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HINGGA kini ahli-ahli ekonomi Indonesia, terutama yang mengkhu- 
suskan diri mempelajari masalah-masalah ekonomi pembangunan, 
belum banyak atau sama sekali tidak menaruh perhatian pada studi 
sejarah perekonomian. Hal ini patut disayangkan dan juga 
mengherankan karena ruang lingkup sejarah perekonomian adalah 
mempelajari proses-proses dan masalah-masalah perubahan 
ekonomi jangka panjang, yaitu perubahan ekonomi yang telah terjadi 
di masa lampau, khususnya masalah-masalah perubahan struktural 
jangka panjang, yang justru merupakan hakekat dari proses 
pembangunan ekonomi. 

Keterbelakangan studi sejarah perekonomian di Indonesia sangat 
mungkin disebabkan oleh kekurangan pengetahuan para sejarawan 
Indonesia mengenai arti dan peranan sejarah perekonomian bagi 
studi sejarah pada umumnya serta kekurangan penghargaan para 
ahli ekonomi Indonesia mengenai sejarah perekonomian yang 
dianggapnya kurang relevan bagi studi masalah-masalah ekonomi 
kontemporer yang dihadapi Indonesia dewasa ini. Memang di 
banyak negara berkembang termasuk Indonesia, para ahli ekonomi 
dan para pembuat kebijaksanaan beranggapan, bahwa pengalaman 
historis negara-negara industri yang sudah maju kurang atau sama 
sekali tidak relevan bagi studi masalah-masalah ekonomi yang 
sekarang dihadapi negara-negara berkembang. Dengan perkataan 
lain, studi sejarah perekonomian pada umumnya dianggap tidak 
atau kurang mengandung bahan pelajaran yang berharga bagi 
pengertian serta pemecahan masalah-masalah ekonomi yang pokok 
yang dihadapi negara-negara berkembang dewasa ini. 
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Namun demikian, perubahan-perubahan sosial-ekonomi yang 
besar yang telah terjadi di Indonesia selama dasa warsa yang baru 
lalu akibat proscs pertumbuhan ckonomi yang pesat, mungkin dapat 
mengubah pandangan yang agak negatif dan skeptis tentang arti dan 
peranan scjarah perckonomian bagi pemecahan, setidak-tidaknya 
pengertian, masalah-masalah besar yang sekarang sedang dihadapi 
Indonesia. (Thee 1979: 303-304). 

Dalam rangka menjajagi cara-cara pemecahan berbagai masalah 
sosial-ckonomi yang gawat, seperti: pertumbuhan makro-ekonomi 
tinggi, tetapi yang mengakibatkan kehancuran kegiatan-kegiatan 
ckonomi serta pengangguran di beberapa sektor atau subsektor, 
pengangguran dan setengah pengangguran serta kemiskinan yang 
masih tetap luas, serta pembagian hasil-hasil pembangunan yang 
makin timpang, maka akhir-akhir ini makin banyak sarjana ekonomi 
maupun sarjana sosial lainnya mau tidak mau terpaksa mempelajari 
perkembangan ekonomi Indonesia di masa lampau dalam usaha 
untuk lebih memahami sebab-sebab dan akar-akar dari masalah- 
masalah yang sedang dihadapi dewasa ini. Dalam usaha ini, para 
sarjana ekonomi, sejarawan, atau sarjana sosial lainnya sangat 
mungkin akan merasa perlu mempelajari sejarah perekonomian dari 
beberapa negara maju, atau mungkin lebih baik lagi, sejarah 
perekonomian mutakhir dari beberapa negara berkembang lainnya, 
yang keberhasilannya dalam memecahkan beberapa masalah pokok 
dianggap mengandung bahan pelajaran berharga bagi Indonesia 
sendiri. Misalnya, meskipun pembangunan ekonomi kebanyakan 
negara berkembang pada umumnya disertai pola pembagian 
pendapatan yang makin timpang, namun sejumlah kecil negara di 
Asia Timur, seperti Jepang, Taiwan, dan Korea Selatan, 
telah berhasil untuk menggabungkan pertumbuhan ekonomi yang 
sangat pesat sesudah Perang Dunia Kedua dengan pemerataan 
hasil-hasil pembangunan yang cukup memadai. Keberhasilan 
negara-negara Asia Timur ini dalam memecahkan salah satu 
masalah sosial-ekonomi yang paling fundamental, yang pada 
umumnya belum dapat dipecahkan di kebanyakan negara 
berkembang lainnya, jelas mengharuskan kita untuk meneliti secara 
seksama persamaan-persamaan apa terdapat dalam proses dan pola 

pembangunan ekonomi negara-negara Asia Timur ini, sehingga 
mereka sanggup menggabungkan pertumbuhan ekonomi yang pesat 
dengan penciptaan lapangan kerja yang memadai, pengurangan 
kemiskinan secara berarti, serta pemerataan hasil-hasil pembangun- 
an yang cukup memadai (Thee (1)1980:11). Tanpa mengabaikan 
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kenyataan, bahwa proses dan pola pembangunan ckonomi tiap-tiap 
negara mempunyai ciri-ciri unik yang ditentukan olch kondisi- 
kondisi khas negara-negara terscbut, perlu disadari pula bahwa di 
samping ini dalam proses pertumbuhan ckonomi sctiap negara yang 
sedang berkembang juga terdapat beberapa persamaan pola yang 
nyata dengan negara sedang berkembang lainnya, scpcrti misalnya 
penurunan relatif dalam peranan scktor pertanian serta meningkat- 
nya peranan scktor industri dalam kchidupan ckonomi. Dengan 
demikian kenyataan ini mengharuskan kita untuk mempelajari 
secara seksama, unsur-unsur apa dalam pola pertumbuhan ekonomi 
negara-ncgara Asia Timur tersebut adalah unsur-unsur unik atau 
khas untuk negara-negara tersebut, dan unsur-unsur apa dapat 
dianggap sebagai unsur-unsur yang dapat dialihkan (transferable) ke 
ncgara-ncgara berkembang lainnya? 

Persamaan-persamaan pokok, di samping perbedaan-perbedaan 
pokok, dalam pola pertumbuhan ekonomi berbagai negara, jelas 
memperlihatkan facdahnya dari studi komparatif temporal, seperti 
yang dimungkinkan oleh studi sejarah perekonomian. Dalam hal ini 
tantangan berat dihadapi dalam mengidentifikasikan unsur-unsur 
apa dalam pola pembangunan ekonomi sesuatu negara adalah unik 
atau khas bagi negara tersebut, dan unsur-unsur apa dapat dialihkan 
ke negara-negara lain? | 

Jelas kiranya bahwa dengan demikian studi sejarah perekonomian 
tersebut memerlukan pandangan yang luas, yang mengharuskan 
sejarawan perekonomian untuk melihat kehidupan ekonomi secara 
menyeluruh dalam konteks lingkungan geografis, politik, sosial, dan 
budaya negara tersebut. Di samping ini sejarawan perekonomian 
juga perlu menjajagi hubungan timbal balik dan interaksi dinamis 
antara berbagai sektor ekonomi serta antara ekonomi dan 
lingkungannya; keanekaragaman dalam tanggapan manusia 
terhadap masalah-masalah ckonomi di masa lampau maupun di 
masa kini; dan mungkin lebih penting lagi, sejarawan perekonomian 
diharuskan untuk merenungkan secara seksama masalah-masalah 

serta proses-proses perubahan ekonomi sepanjang masa. (Cameron 
1965: 112-113). | 


Jelas kiranya bahwa dengan pendekatan kritis demikian, 
sejarawan perekonomian dapat menarik pelajaran yang berharga 
dari sejarah. Malahan terdapat "bahan pelajaran dari sejarah’ yang 
dapat diabstraksi dari waktu dan tempat, dan yang memang tidak 
dapat diabaikan oleh para pembuat kebijaksanaan di negara-negara 
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berkembang, jika mercka memang ingin menghindarkan kegagalan 
dalam usaha pembangunan nasional mereka. (Cameron 1967:312). 
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Dalam mempelajari sejarah awal proses pembangunan eko- 
nomi dari negara-negara yang sekarang sudah maju, dapat 
ditemukan beberapa persamaan antara, misalnya, keadaan di 
Inggris atau Prancis selama abad ketujuh belas dan kedelapan belas 
dan keadaan di negara-negara berkembang dewasa ini. Akan tetapi 
di samping persamaan-persamaan ini, terdapat pula perbedaan- 
perbedaan yang menyolok. Pada waktu itu di Inggris tingkat 
perkembangan teknologi dapat diimbangi oleh tingkat perkembang- 
an lembaga-lembaga, sedangkan di negara-negara berkembang 
dewasa ini sering terdapat ketimpangan antara tingkat perkembang- 
an teknologi yang pesat dan tingkat perkembangan lembaga- 
lembaga yang lebih lamban. 


Akan tetapi mungkin sekali perbedaan terbesar antara keadaan 
negara-negara Eropa Barat selama awal proses pembangunan 
ekonomi mereka selama abad kedelapan belas dan kesembilan belas 
dan keadaan negara-negara berkembang dewasa ini terdapat dalam 
iklim sosialnya. (Domar 1965:116). Selama abad ketujuh belas, 
kedelapan belas dan bahkan juga selama abad kesembilan belas 
(meskipun sudah mulai berkurang) di negara-negara Eropa Barat 
pada umumnya terdapat suatu toleransi yang lebih besar terhadap 
ketimpangan-ketimpangan sosial-ekonomi, seperti laba yang tinggi 
dan upah yang rendah, konsentrasi kekayaan dan pendapatan, 
pajak-pajak yang regresif, yang sekarang tidak lagi dapat ditolerir 
untuk waktu yang terlampau lama di negara-negara berkembang. 
Bangsa-bangsa Eropa Barat pada waktu itu jauh lebih sabar dengan 
laju pertumbuhan ekonomi yang lamban dan hanya secara 
perlahan-lahan berhasil meningkatkan tingkat hidup mereka. 


Kesabaran dengan ketimpangan-ketimpangan sosial-ekonomi 
dan perbaikan nasib ekonomi yang lamban ini pada waktu ini tidak 
atau jarang terdapat di negara-negara berkembang, setidak- 
tidaknya di antara para golongan terdidik atau para pemimpinnya. 
Malahan dengan perluasan pendidikan, ketidaksabaran dengan 
berbagai ketimpangan sosial-ekonomi akan tersebar pada lapisan 
masyarakat yang lebih luas, sehingga bisa menimbulkan keresahan 
sosial yang dapat membahayakan stabilitas sosial-politik dan proses 


pertumbuhan ckonomi yang mantap di negara-negara berkembang 
tersebut. 

Berhubung dengan hal ini, maka sejarawan perckonomian dari 
negara-negara berkembang mungkin dapat memetik pelajaran yang 
lebih berharga dan relevan dari sejarah perekonomian Rusia (baik 
untuk kurun waktu 1890-1918 maupun untuk kurun waktu sesudah 
1928, sewaktu Rusia Tsaris sudah berubah menjadi negara sosialis 
Uni Soviet maupun Jepang (sesudah Restorasi Meiji pada tahun 
1868), karena keduamegara ini dengan sadar telah: menempuh pola 
pertumbuhan ekonomi yang dipercepat untuk mengejar: ketertinggalan 
mereka dengan negara-negara Eropa Barat, yang telah bertumbuh 
dengan lebih lamban atau lebih santai. (Domar 1965:117). Mungkin 
sekali beberapa dari pelajaran sejarah perckonomian dari kedua 
negara Rusia dan Jepang ini bersifat negatif, artinya mengandung 
pelajaran tentang apa yang tidak harus dilakukan oleh negara 
berkembang. Akan tetapi "pelajaran negatif ini tentu tidak kalah 
pentingnya daripada pelajaran positif, yang memuat petunjuk- 
petunjuk tentang apa yang sebaiknya harus dilakukan oleh 
negara-negara berkembang untuk bertumbuh secara lebih pesat. 
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Munculnya Jepang sebagai kekuatan ekonomi raksasa di dunia 
dari keadaan masyarakat feodal-agraris yang miskin dalam waktu 
hanya seratus.tahun-lebihsedikit sungguh merupakan suatu riwayat 
keberhasilan, yang hingga kini belum dapat ditandingi oleh 
negara-negara lain. Oleh karena Jepang hingga kini juga masih 
merupakan satu-satunya negara»yang berhasil mencapai pertum- 
buhan ekonomi modern dalam lingk ingan. kebudayaan.non-Barat, 
maka Jepang sering juga pesan sebagai model pembangunan 
yang lebih tepat bagi negara-negara..berkembang dewasa ini 
daripada negara-negara Darat. yang telah bertumbuh dengan lebih 
lamban dalam kurun waktu yang lebih lama pula. Jepang juga 
dianggap sebagai suatu model pembangunan yang lebih tepat, 
karena negara ini, seperti juga halnya dengan banyak negara 
berkembang lainnya, berhasil bertumbuh dalam lingkungan yang 
miskin akan sumber-sumber daya alam dan tanah, tetapi kaya akan 
sumber-sumber daya manusia. 


Oleh karena ini studi sejarah perekonomian Jepang modern, sejak 
negara ini mulai menggiatkan modernisasi dan pembangunan 
ekonomi pada tahun 1868, mungkin dapat banyak membantu dalam 
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lebih memahami berbagai masalah pokok yang dihadapi negara. 
negara berkembang dewasa ini serta cara-cara yang dapat ditempuh 
untuk menanggulangi masalah-masalah ini. 

Orang memang dapat berdebat panjang lebar mengenai tepai 
tidaknya digunakannya pengalaman pertumbuhan ekonomi Jepang 
scbagai suatu model pembangunan. Namun kenyataan, bahwa 
Jepang memang merupakan negara non-Barat pertama yang telah 
berhasil dengan baik sekali dalam mengadakan transformasi dari 
suatu negara yang ckonominya terbelakang menjadi suatu negara 
industri yang maju, sebenarnya sudah merupakan alasan yang kuat 
untuk mempelajari sejarah perekonomian modern Jepang. Dalam 
hal ini tersedianya cukup banyak bahan keterangan kuantitatif yang 
dapat dipercayai, juga merupakan suatu faktor penting yang sangat 
membantu studi sejarah perekonomian modern Jepang, karena 
memungkinkan sejarawan perekonomian untuk meneliti secara 
terperinci berbagai aspek dari proses pertumbuhan dan transformasi 
ckonomi Jepang. Sayang sekali studi historis kuantitatif yang 
demikian terperinci tidak mungkin dilakukan untuk berbagai negara 
berkembang, berhubung dengan langkanya landasan bahan 
keterangan kuantitatif. 
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Baru-baru ini Profesor Yoshihara Kunio, dari Pusat Penelitian 
Asia Tenggara, Universitas Kyoto, Jepang, telah menulis suatu 
buku kecil berjudul Japanese Economic Development-A Short Introduction 
(Pembangunan Ekonomi Jepang - Suatu Pengantar yang Ringkas), 
yang sekarang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh 
Yayasan OBOR Indonesia. - | 

Buku dari Profesor Yoshihara ini merupakan satu tambahan 
yang berharga bagi kepustakaan tentang sejarah perekonomian 
Jepang. Akan tetapi berbeda dengan kebanyakan buku tentang 
pertumbuhan ekonomi Jepang yang telah ditulis oleh penulis- 
penulis Barat, maka buku ini ditulis oleh seorang ahli ekonomi 
Jepang, yang telah berusaha pula untuk mempelajari berbagai 
analisa dan penafsiran Marxis oleh ahli-ahli ekonomi Jepang, yang 
pada umumnya telah diabaikan oleh ahli-ahli ekonomi Barat. 
Meskipun Profesor Yoshihara menekankan, bahwa ia sering tidak 
setuju dengan berbagai penafsiran dan kesimpulan aliran Marxis 
ini, namun ia juga mengakui bahwa dalam beberapa hal lainnya 
analisa dan penafsiran mereka memang tepat. Malahan dalam 
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beberapa hal analisa mereka berhasil mengungkapkan hal-hal baru 
mengenai beberapa aspek dari proses pertumbuhan ekonomi 
Jepang, yang pada umumnya diabaikan atau kurang diperhatikan 
oleh ahli-ahli ckonomi dan sejarawan-sejarawan perckonomian 
non-Marxis, terutama yang menggunakan kerangka analitis dan 
dikembangkan olch teori nco-klasik. Memang kerangka analitis dari 
kedua model pembangunan utama, yaitu modcl pembangunan 
nco-klasik maupun model pembangunan Marxis, kedua-duanya 


Mr an. a kelemahan pokok (pendekatan..nco-klasik 
ada un á baikan aspek-aspek.struktural yangyberubah- 
ubah anion Dekembingan suatu sistem ckonomi tertentu, 
sedangkan pendekatan Marxis terlampau ketat berpegang pada 
kerangka analitis yang sempit tentang perjoangan. kelas), sehingga 
suatu kombinasi selektif antara kedua pendekatan ini dapat banyak 
membantu dalam lebih memahami proses pembangunan ekonomi di 
masa lampau maupun di masa kini. (Thee 1980 (2):60). 
Setelah suatu tinjauan mengenai tahap-tahap utama dalam 
pertumbuhan ckonomi modern Jepang, maka Yoshihara membahas 
peranan yang telah dimainkan perdagangan luar negeri dalam 
proses pertumbuhan tersebut. Dalam hubungan ini diselidiki 
sampai seberapa jauh salah satu dari tiga model atau teori 
perdagangan, yaitu model Ricardo, model Heckscher-Ohlin, dan 
model jurang teknologi, dapat digunakan untuk menerangkan pola 
perdagangan luar negeri Jepang selama proses pertumbuhan 
ekonomi modern. Selanjutnya penulis juga berusaha mengadakan 
suatu penilaian, Apam perdagangan luar negeri telah merupakan 
suatu 'a ari a an^ (handmaiden of growth) dalam 
pertumbuhan ekonomi Jepang; artinya hasil dari selena am 
ekonomi, atau sebaliknya merupakan wahana pertumbuhan’ (engine 
of par yaitu daya pendorong dalam pintu baht ekonomi 
Jepang. | 
Berbeda dengan banyak studi tentang proses pembangunan 
ekonomi Jepang, maka buku Yoshihara tidak hanya membatasi diri 
pada pembahasan aspek-aspek ekonomi dari pembangunan, tetapi 
juga membahas secara luas berbagai masalah nonekonomi yang 
timbul selama proses modernisasi Jepang. Malahan hampir separuh 
dari buku Yoshihara ini membahas masalah-masalah nonekonomi 
ini, sehingga buku ini tidak hanya menarik bagi ahli-ahli ekonomi, 
tetapi juga bagi ilmuwan-ilmuwan sosial lainnya. 
Setelah menyelidiki keadaan di Jepang menjelang proses 
modernisasi dan pembangunan ekonomi yang pesat (yang mirip 
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Bab terakhir dari buku Yoshihara ini mungkin Lana le} 
yang paling menarik, karena membahas, apa yang ee ha. 
Yoshihara, aspek-aspek negalif atau patologis dari P 3 an 
ekonomi Jepang, yang sebenarnya dalam berbagal hal rein 
memang menakjubkan. Dalam hubungan ini, penulis Sea LE 
tanyakan apakah pengalaman historis Jepang layak untuk diajukan 
sebagai model pembangunan yang tepat-guna bagi negara-negara 
berkembang dewasa ini. 
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Proses pertumbuhan ekonomi yang dipercepat, (accelerated economic 
development), seperti telah dilakukan oleh Jepang dan juga Uni Soviet, 
memang tidak semuanya mengandung pelajaran positif, tetapi juga 
berbagai pelajaran negatif. Pelajaran negatif ini tidak kalah 
pentingnya dengan pelajaran positif, karena mengungkapkan 
patologi dari pertumbuhan ekonomi modern, serta bahaya yang 
dapat timbul, jika pertumbuhan ekonomi saja yang diutamakan. 
tanpa memperhatikan biaya sosialnya. (growth at any cost): (Rosovsky 
1967:334). anes 

Dalam mengagumi prestasi Jepang yang menakjubkan, maka 
aspek-aspek patologis dari proses pertumbuhan ekonomi Jepang 
yang dipercepat ini perlu dikemukakan pula, karena biaya manusia 
dan sosial (human and social cost) dari pertumbuhan ekonomi Jepang 
yang dipercepat ini ternyata tinggi sekali, tidak saja bagi bangsa 
Jepang, tetapi juga bagi bangsa-bangsa lainnya. | 

Di antara aspek-aspek patologis dari pertumbuhan ekonomi 
J cpang selama jaman Meiji, Yoshihara menyebut eksploatasi yang 
kejam serta keadaan kerja yang buruk yang dialami para pekerja 
industri selama tahap awal dari proses industrialisasi Jepang: 
kemiskinan yang dialami beberapa kelompok dalam masyarakat aq 
tengah-tengah kemakmuran yang makin meningkat, seperti yang 
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dialami oleh para petani gurem dan petani penggarap di daerah 
pedesaan dan para penganggur di daerah perkotaan, dan kerusakan 
lingkungan yang telah terjadi di Jepang, terutama selama jaman 
pertumbuhan ekonomi yang pesat sesudah Perang Dunia Kedua. 
Sudah barang tentu aspek patologis yang paling menonjol dari 
proses modernisasi dan pembangunan Jepang adalah penderitaan 
mendalam yang telah dialami jutaan orang, baik orang Jepang 
maupun orang-orang bukan Jepang akibat perang sewaktu Jepang, 
seperti juga halnya dengan negara-negara Barat pada waktu itu, 
menempuh jalan imperialisme. Oleh karena ini, juga tidak 
mengherankan bahwa Yoshihara berkesimpulan bahwa Jepang 
bukan merupakan model yang baik yang patut ditiru oleh 
negara-negara berkembang dewasa ini, terutama jika orang bukan 
saja memperhatikan aspek-aspek positifnya dari proses pembangun- 
an Jepang, tetapi juga aspek-aspek negatifnya. 

Orang memang dapat berbeda pendapat dengan Profesor 
Yoshihara mengenai kesimpulannya yang menyeluruh, yang 
menolak secara total digunakannya pengalaman historis Jepang 
sebagai suatu model pembangunan yang ada relevansinya bagi 
negara-negara berkembang dewasa ini. Namun terlepas dari, atau 
mungkin justru karena, kesimpulan negatif ini, buku Yoshihara 
merupakan buku yang menarik dan informatif, yang seharusnya 
dibaca dan dipelajari oleh mahasiswa jurusan ekonomi dan sejarah 
maupun oleh para ilmuwan sosial lainnya serta para cendekiawan 
yang dengan tekun dan kritis sedang mencari suatu model 
pembangunan yang betul-betul cocok dan tepat bagi bangsa 
Indonesia. | 


Jakarta, 29 Mei 1981 
Thee Kian Wie 
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Pendahuluan 


SELAMA kurun waktu kurang lebih lima belas tahun terakhir ini. di 
luar Jepang tumbuh perhatian vang besar terhadap pembangunan 
ekonomi Jepang. Orang-orang vang bersangkutan dengan soal 
hubungan internasional, berhasrat memahami proses dan sifat 
pembangunan itu untuk dapat secara lebih baik menilai dampak 
ekonomi Jepang terhadap hubungan internasional. Pengenalan 
terhadap pembangunan tersebut berguna sebagai latar belakang 
informasi bagi mereka vang menjajagi kemungkinan untuk 
melakukan penetrasi ke dalam pasar Jepang. juga mereka yang 
mencari cara untuk melindungi industri dalam negeri terhadap 
peningkatan impor dari Jepang. Serta akhirnya bagi mereka yang 
bertujuan menarik penanaman modal dan bantuan dalam jumlah 
lebih besar lagi. | Paka 
Tumbuhnya perhatian terhadap pembangunan ekonomi ini. juga 
mempunyai dimensi lain. Bahwa pembangunan yang pada hake- 
katnya adalah pembangunan kapitalis dan terjadi di dalam ta- 
taan tradisional (setidak-tidaknya nonrevolusioner), jelas mengan- 
dung implikasi politik yang penting terhadap suasana Perang 
Dingin yang timbul sesudah masa perang. Amerika Serikat yang 
perhatiannya semakin meningkat terhadap penvebaran komunisme 
di Asia setelah kemenangan Mao dalam Perang Saudara di Cina, 
mulai mencari model pembangunan yang nonrevolusioner, serta 
menvokong dengan perhatian yang meningkat terhadap pemba- 
ngunan ekonomi ini, sebagai bagian dari kampanye ideologis. | 
Namun terlepas dari pertautan dengan strategi Perang Dingin 
Amerika Serikat, tidaklah dapat disangkal bahwa pembangunan 
ekonomi Jepang merupakan sebuah tantangan a, sm 
menarik bagi para pengamat perubahan sosial. Misalnya, bahwa 
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tataan 
ang terjadi dalam sepi stereoUP 
urkan banyak penge" i menurut 
nomi. Etika Protestan Y“ cmbangan 
re am penting ya Kebudayaan 
| idak berlaku untuk Jepan, en. Juga 
Jepang sangat kurang dipengaruhi oleh ajaran Kris eguhnya 
emokrasi bukan merupakan prasyarat, sebar iat dern 
| ce ee prasyarat, ‘ode mo i 
terdapat sisa-sisa feodalisme di Jepang dalam per! asialis yang 
Pengalaman Jepang juga melumpuhkan pendapat - dunia ini, 
menyatakan, bahwa daerah-daerah yang me oleh bangsa 
hanyalah terbatas kepada daerah yang didiam! erang oleh 
Kaukasus, seperti dikemukakan pada masa om lat and 
Seorang ahli geografi Amerika, C. Honig oa Ki ” 
Climate, New Haven, Yale University Press, | 
Pertumbuhan Jepang yang cepat dalam periode sesudah 4 pre: 
dan yang acapkali disebut sebagai suatu —— S 
menjadi sasaran kecemburuan negara-negara- berkembang. Seren- 
tak dengan itu, juga membangkitkan harapan mereka untuk 
melakukan pembangunan dengan cepat. Dengan mempelajari 
‘rahasia’ dari pertumbuhan yang cepat ini, mereka þerharap dapat 
menempuh jalan yang sama. Sampai batas-batas tertentu harapan 
ini terbentur, apabila kemudian diketahui bahwa dalam kasus 
Jepang, pernah terdapat periode persiapan yang panjang untuk 
pertumbuhan. Sekalipun demikian, pembangunan Jepang tetap 
terus menarik perhatian orang-orang yang ingin memperoleh 
pelajaran praktis yang relevan kepada tataan setelah perang. 
Sejumlah buku telah ditulis tentang pembangunan ekonomi ini, 
sehingga mungkin timbul pertanyaan, apakah masıh perlu menulis 
lagi sebuah buku yang lain. Dalam dasawarsa yang lalu, beberapa 
kali saya pernah diminta untuk memberikan kuliah tentang 
pembangunan ekonomi di universitas-universitas luar negeri. Setiap 
kali saya merasakan kesulitan dalam memilih textbook dan 
buku-buku referensi dasar bagi para mahasiswa, sebab bagian 
terbesar dari mahasiswa tadi adalah mahasiswa prasarjana, dan 
saya tidak beranggapan akan adanya minat mereka yang mendalam 
terhadap pembangunan ekonomi Jepang. Untuk mereka ini kiranya 
yang paling baik adalah mempergunakan sebuah buku yang singkat 
selaku bacaan dasar. Tetapi tidak diperoleh buku semacam itu. 
Kemungkinan lain adalah menghimpun bacaan-bacaan dasar dar! 
artikel-artikel dan bab-bab berbagai buku. Namun saya sering 
mengakhiri pembahasan tentang subyek yang tidak didukung oleh 


pembangunan kapitalisme 

non-Barat, telah menghanc. 
mengenai pembangunan eko 
Max Weber memainkan 
kapitalisme di Barat, 
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kepustakaan, atau memberikan penekanan dan interpretasi yang 
berbeda, karena mengenai pembangunan ckonomi Jepang, 
pandangan saya agak berbeda dengan sebagian besar penulis 
berbahasa Inggris. Misalnya, banyak tulisan kaum Marxis Jepang 
diabaikan dalam karya-karya penting dalam bahasa Inggris. Saya 
tidak setuju dengan bagian terbesar tafsiran dan analisa kaum 
Marxis itu, tetapi pokok-pokok tertentu yang mereka kemukakan 
adalah benar. Mereka mengemukakan hal-hal baru tentang aspek 
tertentu dari proses pembangunan Jepang, sehingga mereka itu 
me dapat dikesampingkan begitu saja, sebagai tidak relevan sama 
sekali. 

Alasan lain yang menyebabkan mengapa pendekatan saya agak 
berbeda, adalah karena saya membahas pembangunan Jepang di 
dalam kerangka umum pembangunan ekonomi. Saya tidak tertarik 
kepada masalah yang semata-mata bersifat khas Jepang. Saya 
memusatkan perhatian kepada apa yang saya anggap sebagai 
soal-soal besar pembangunan, berdasarkan pengalaman yang saya 
peroleh di Asia Selatan dan Asia Tenggara. Dari perspektif inilah 
timbul keperluan mengubah prioritas topik pembicaraan untuk 
memasukkan juga faktor-faktor pembangunan yang nonekonomis. 
Bagaimanakah hal sebenarnya, maka tugas yang nampak begitu 
sukar bagi negara-negara di Asia Selatan dan Asia Tenggara, telah 
berhasil dilaksanakan di Jepang, adalah salah satu di antara 
pokok-pokok yang ditonjolkan dalam buku ini. 

Tentang soal pembangunan ekonomi Jepang terdapat kepustaka- 
an yang luas sekali. Hampir-hampir tidak mungkin untuk 
menelusuri semuanya. Apabila tulisan saya ini menunjuk kepada 
publikasi-publikasi dalam bahasa Inggris, maka sumbernya 
dicantumkan. Sumber-sumber berbahasa Jepang juga dikutip tetapi 
tidak secara luas. Saya menduga bahwa walau bagaimanapun para 
pembaca toh tidak mampu membacanya. 

Buku ini disusun sebagai berikut: 

Bab I, memaparkan pandangan secara menyeluruh tentang proses 
pembangunan dalam abad yang lalu. 

Bab IJ, menempatkan pembangunan ekonomi Jepang ke dalam 
suatu kerangka perbandingan dan membahas hal-hal yang dianggap 
sebagai ciri-ciri yang menonjol. 

Bab III, memperbincangkan perdagangan dan pembangunan, 
khususnya bagaimana pola-pola perdagangan telah berubah selama 
itu, apa saja yang menyebabkan perubahan-perubahan tersebut, 
dan seberapa jauh perdagangan telah merangsang pembangunan. 
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em kembali ke pertengahan abad ke- 19, em ih 
Si-kondisi awal dari pembangunan, serta mn ntuk 
Jepang dengan ncgara Asia yang lain dalam hal kesiapan UM" 
pembangunan. 
Bab V, membahas reformasi kelembagaan pa 
dan masa setelah pendudukan Perang D 
perubahan-perubahan yang telah membawa pengar 
terhadap pembangunan ekonomi. na 
Bab VI (terakhir), mengemukakan aspek-aspek patologis pemba- 
ngunan Jepang, serta menelaah kembali soal keinginan yang hendak 
mengambil pengalaman Jepang sebagai sebuah model pemba- 
ngunan. | 
Buku yang juga mencakup abad yang lalu ini, jelas tidak mungkin 
diakhiri tanpa mencakup tulisan-tulisan para cendekiawan Jepang 
di masa yang silam, yang pertama-tama merupakan sasaran uCapan 
terima kasih saya. Secara pribadi berbagai orang telah menolong 
saya untuk memperoleh pandangan baru tentang hal ihwal 
pembangunan ekonomi Jepang. Saya mengucapkan terima kasih 
kepada Dale Jorgenson yang telah membantu saya mengembangkan 
perangkat-perangkat teoretis untuk menganalisa masalah-masalah 
pembangunan ekonomi, tatkala saya masih mahasiswa. Juga kepada 
Ichimura Shin'ichi dan Yasuba Yasukichi untuk pembahasan 
tentang berbagai masalah ekonomi Jepang, kepada Ron McKinnon 
yang memberi penjelasan tentang sejumlah hal yang samar-samar 
dalam hubungan antara perdagangan dan pembangunan selama 
saya berada di Stanford. Kepada Sakata Yoshio yang menjelaskan 
kecenderungan-kecenderungan sejarah yang utama di sekitar jaman 
Restorasi Meiji. Akhirnya saya ingin menyatakan penghargaan saya 
kepada Bernard Gordon, Lorraine Harrington, Thomas Huber, Car! 
Mosk dan Alan Woodhull, yang telah memberikan tanggapan atas 
rancangan manuskrip ini. Tidaklah perlu disebutkan bahwa segala 
kekurangan dan kesalahan yang terdapat dalam versi akhur, 
sepenuhnya adalah tanggung jawab saya sendiri. 


da awal jaman Meiji 
unia Kedua, yaitu 
uh besar 


Otsu, Jepang YOSHIHARA KUNIO 
Agustus 1978 


I 
Langkah Pertumbuhan Ekonomi 


PEMBANGUNAN ekonomi yang telah mengubah Jepang menjadi 
sebuah negara modern, kadang-kadang dipandang sebagai sebuah 
gejala dari masa setelah Perang Dunia Kedua. Permulaannya 
dimulai sudah sejak beberapa tahun yang silam. Dalam bab ini 
pembahasan tentang proses pe unan- Jepang diawali dari 
tahun 1868, yakni masa dilakukan perubahan politik yang penting, 
yang dikenal sebagai Restorasi- Meiji " serta pemerintah baru yang 
dimaksudkan untuk penyelenggaraan perubahan modern ini 
dilahirkan. Mengambil tahun 1868 sebagai titik tolak, tidaklah 
berarti bahwa Jepang muncul secara mendadak pada tahun itu dari 
suatu keadaan yang primitif. Sebelum tahun 1868 sudah terdapat 
pembangunan politik dan sosial, demikian pula tingkat tertentu 
dalam kemajuan ekonomi. Tetapi karena produksi mesin dan 
perubahan-perubahan kualitatif lain dalam kehidupan ekonomi 
Jepang dimulai setelah Restorasi Meiji, maka cukup beralasan 
untuk mengambil tahun 1868 sebagai titik tolak. 


1868 — 1885 ` 


Tujuh belas tahun yang pertama dari jaman Meiji, Jepang 

| an bel adali dan melakukan transisi mema- 
sukiabad ekonomi baru. Dalam beberapa tahun yang pertama 
dilakukan perubahan-perubahan sosial dan politik untuk menying- 
kirkan berbagai lembaga feodal dari jaman Tokugawa (1603 sampai 





1) Restorasi Meiji menunjuk kepada peristiwa-peristiwa politik dalam 
tahun 1868, yang merobohkan rezim Tokugawa dan mengembalikan kekuasaan 
kepada kaisar. Kekuasaan kaisar ini (1868 - 1912) disebut jaman Meiji 
(kekuasaan terang). se) 





1867). Pertama, si | Pa 
dihapuskan Ae M politik Tokugawa yang bersifat mara 

lan, pemi mewujudkan politik integrasi SUT dicabut 
agar tersu | pembatasan serta hakehak “istimewa feoda taiwan 
-ISUSUN sebuah Masyarakat baru yang didasarkan kepada Ji Sé 


—_ prakarsa perscorangan, 2) memodernisast sistem moneter dan 
perpajakan, Serta mendidik rakyat tentang keharusan mere ial 
teknologi- Barat yang modern, Sebab penyelenggaraan sai : 
tersebut memerlukan waktu beberapa tahun, jadi baru pade 
pertengahan tahun 1880-an sistem ckonomi yang baru itu dapat 
tersusun dengan kokoh, dan ekonomi ditata pada landasan 
pertumbuhan jangka panjang. Sistem perpajakan dea 
bersifat terlampau ruwet bagi sebuah negara modern. Pajak padi 
(yang merupakan sumber penerimaan terbesar pemerintah dalam 
periode itu), dibayardalam.bentuk natura Tarif pajak untuk tiap 
propinsi berbeda-beda serta berubah-ubah, tergantung pada 
keadaan panen. Untuk menciptakan pajak uang yang tarifnya 
seragam bagi seluruh negara, pemerintah Meiji melakukan 
perombakan pajak dan melahirkan pajak tanah yang baru. Kecuali 
merupakan pajak uang yang seragam sifatnya, (sebagaimana 
diperlukan oleh perpajakan modern), pajak tanah juga penting yang 
di dalam kenyataan, pajak ini merupakan penerimaan pajak 
terbesar selama beberapa dasawarsa pertama jaman Meiji, serta 
merupakan sumber keuangan terbesar bagi pengeluaran pemerintah 
untuk tujuan-tujuan pembangunan. Selanjutnya dengan menetap- 
kan bahwa si pembayar pajak adalah pemilik sah atas tanah, jadi 
pajak memberikan hak pengalihan atas tanah. Dan dengan 
demikian meletakkan dasar untuk sistem hak milik perseorangan. 
Sistem-moneter Tokugawa juga merupakan rintangan terhadap 
maksud integrasi'ekonomi yang diinginkan oleh pemerintah Meiji. 
Dalam sistem tersebut, kontrol.yang terpusat atas pembuatan uang, 
tidak-ada. Uangvkertas dikeluarkan oleh pemerintah-pemerintah 
setempat, sedangkan uangdogam dibuat oleh pemerintahan shogun. 
Selain itu secara regional terdapat perbedaan standar uang. Di 
Osaka harga dihitung dengan timbangan berat perak, sedangkan di 
Edo” para pedagang menyatakan harga barang dengan satuan 
yang berbeda, 4) satuan-satuan ini sangat tergantung pada uang 








2) Bagian pertama dari Bab V membahas perubahan-perubaha" 
kelembagaan Meiji secara lebih terperinci. 

3) Dalam periode Tokugawa, Tokio disebut Edo. 

4) Satuan-satuan (unit) ini disebut ryo, bu dan shu. 


emas. Selanjutnya perbedaan harga emas terhadap harga perak 
yang terdapat di antara Jepang dan Barat — setelah perdagangan 
dengan Barat mulai dibuka 5) — menyebabkan emas mengalir ke 
luar secara besar-besaran dari Jepang. 

Dalam tahun ab diadakan perombakan. moneter untuk 
menciptakan mata uang yang standar dan sehat. Untuk maksud ini, 
wewenang pembikinan uang dijadikan monopoli pemerintah pusat. 
Sistem Tokugawa yang ruwet diganti dengan sistem desimal, dan 
yen ditentukan sebagai satuan dasar. Dan satuan dasar uang baru 
ini dikeluarkan untuk dipergunakan di seluruh negara.” Selain itu 
standar emas diberlakukan dan uang kertas diedarkan atas dasar 
konvertibel. Yang tersebut terakhir ini ternyata sulit. Pertama. 
standar emas sudah merosot pada pertengahan tahun 18/0-an. 
Pemerintah menetapkan uang emas sebagai standar, tetapi di 
samping itu pemerintah juga mengeluarkan mata uang logam perak 
satu yen yang diedarkan secara terbatas di daerah tertentu guna 
memperlancar transaksi di kalangan para pedagang yang berusaha 
dalam perdagangan luar negeri. Uang perak ini memiliki kadar 
logam yang sama dengan dolar Meksiko (yang telah diterima secara 
luas sebagai alat pembayaran di kalangan pedagang asing di Asia), 
dan dibuat sepadan dengan satu yen logam emas, atas perbandingan 
16 unit perak terhadap | unit emas. Tetapi karena penemuan perak 
secara besar-besaran di Amerika Serikat, serta beberapa faktor lain, 

ihan t875 harga perak mulai jatuh. Pada tahun berikutnya 

xharga perak terhadap.emas-berubah menjadi 201. 
di Jepang tetap tidak berubah, uang perak dibawa 
masuk ke Jepang untuk ditukar dengan uang emas sehingga 











5) Selama hampir sepanjang periode Tokugawa, perdagangan luar negeri 
sebetulnya dilarang. 

6) Yen adalah unit uang Jepang dalam periode modern. Pada awal tahun 
1870-an, satu yen kira-kira sama dengan $ 1 Amerika Serikat. Tahun 1897 yen 
didevaluasi sehingga menjadi 2 yen per dollar AS. Dari saat itu sampai tahun 
1931 kurs tetap berada pada tingkat yang kurang lebih sama (sungguhpun pada 
awal 1920-an terdapat kecenderungan bahwa nilai yen menurun). Tahun 1932 
nilai yen merosot keras dan selama tahun 1930-an kurs tetap bertahan pada 
kurang lebih 4 yen per dolar AS. Dalam tahun-tahun pasca perang ditetapkan 
kurs 360 yen per dolar dalam tahun 1949, dan tetap demikian sampai Desember 
1971. Kemudian yen direvaluasi menjadi 308 yen per dollar dan kurs ini 
dipertahankan sampai Februari 1975. Selanjutnya terlihat kecenderungan ke 
arah revaluasi yen. Pada saat buku ini ditulis (Agustus 1978), $ 1 AS senilai 
dengan kurang lebih 180 yen. 


terjadilah arusemas ke luar: Guna mengatasi kelangkaan akan uang 
cmas, pemerintah terpaksa menyetujui pemakaian uang perak 
secara-tidak dibatasi dan dengan demikian de facto, memberlakukan 
standar perak, 

Oleh alasan-alasan intern, konvertibilitas uang kertas menjadi 
sulit. Ketidakstabilan politik pada tahun permulaan jaman Meiji 
telah mengurangi kemampuan pemerintah mengumpulkan pajak, 
sehingga pengeluaran negara sangat melampaui penerimaan. 
Padahal bagian terbesar dari pengeluaran ini dibiayai dengan 
mencetak uang kertas. Sekitar tahun 1870-an kenyataan semacam 
ini terus saja berlangsung, tatkala pemerintah ingin memperbesar 
anggaran militer untuk menumpas pemberontakan dari orang- 
orang yang menentang usaha modernisasi. Keadaan ini tambah 
diperburuk lagi, karena pemerintah mengijinkan bank-bank 
nasional mempergunakan obligasi ” pemerintah sebagai cadangan 
uang kertas mereka. Sampai akhir tahun 1870-an pembuatan uang 
kertas terus saja diperluas. Akibatnya uang kertas itu diedarkan 
dengan nilai yang disusutkan. 

Tahun 1881, Matsukata Masayoshi menjadi Menteri Keuangan. 
Ia mulai menarik uang kertas yang beredar dengan cara membikin 
surplus pada anggaran belanja negara, dan menimbulkan apa yang 
disebut sebagai 'deflasi-Matsukata”.” Ia mengurangi pengeluaran 
pemerintah, menciptakan pajak-pajak baru dan menebus uang 
kertas berdasarkan surplus yang terjadi. Kebijaksanaan ini 
diteruskan sampai pada masa ia pensiun tahun 1885, dan 
konvertibilitas uang kertas benar-benar telah dipulihkan. Selama 
masa jabatannya sebagai Menteri Keuangan, Bank of Japan 
dijadikan sebagai satu-satunya bank yang berhak mengeluarkan 
uang kertas dengan demikian telah meletakkan dasar dari 
pengelolaan moneter konservatif.” 





KP 
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7)Dalam periode Tokugawa, kaum samurai (kelas militer yang berkuasa) 
memperoleh gaji dalam bentuk beras. Pemerintah Meiji mengoper beban 
keuangan untuk para bekas samurai, tapi tidak meneruskan cara tersebut di 
muka. Pemerintah mengubah bentuk beras tadi menjadi obligasi dengan bunga 
5 sampai 6 persen. Mula-mula pengubahan ini bersifat sukarela, kemudian 
dalam tahun 1876 dijadikan wajib. Obligasi pemerintah yang diserahkan 
kepada kaum samurai berjumlah sekitar 190 juta yen. 

8) Deflasi Matsukata lebih jauh dibahas dalam bagian tentang kenaikan 
harga pada Bab II. 

9) Soal perjumpaan Matsukata dengan Leon Say, Menteri Keuangan 
Prancis yang konservatif pada akhir tahun 1870-an, dan kemungkinan adanya 


4 


Salah satu di antara kegiatan besar ekonomi yang dilakukan oleh 
pemerintah Meiji selama periode itu, adalah pembuatan prasarana. 
Pada tahun 1869 pemerintah memutuskan untuk membangun jalan 
kereta api. Lahun=t872 jalan kereta api yang pertama, Tokio - 
Yokohama diselesaikan. Dalam tahun-tahun berikutnya, panjang 
jalan kereta api bertambah dengan cukup pesat, yaitu 18 mil pada 
tahun 1872 menjadi 212 mil pada tahun 1885, dan menjadi 580 mil 
pada tahun 1889, yaitu ketika rel Tokaido yang menghubungkan 
Tokio dengan Kobe berhasil diselesaikan. Angkutan laut juga 
dimodernisasi dengan mengimpor kapal-kapal uap dari Barat. 
Pemerintah tidak memiliki secara langsung perusahaan-perusahaan 
pelayaran itu, tetapi memberi subsidi yang besar kepada Iwasaki 
Yataro agar membangun armada kapal niaga yang modern guna 
melayani volume angkutan laut yang terus meningkat.'” 
Pemerintah juga memodernisasi jaringan komunikasi, dengan 
membuka pelayanan pos dan telegraf. Pada akhir periode ini, 
terdapat lebih dari 5.000 kantor pos yang melayani sekitar 100 juta 
kiriman per tahun. Dengan selesainya pemasangan kabel-kabel 
telegraf utama, telegram yang dikirim oleh pihak swasta mencapai 
jumlah 300 juta per tahun. Kecuali itu hubungan telegraf ke luar 
negeri Juga telah dimungkinkan, ketika Nagasaki (di Pulau Kyushu) 
dihubungkan oleh kabel bawah laut dengan Shanghai, yang 
selanjutnya dihubungkan lagi dengan London dan New York. 
Jaringan telegraf berkembang dengan cepat namun perluasan 
jaringan telepon dalam periode ini hanya mengalami kemajuan yang 
kecil. 

Oleh karena jumlah modal yang diperlukan oleh skala 
perusahaan modern jauh melampaui kemampuan seorang pedagang 
atau suatu keluarga, maka dipromosikanlah perusahaan saham 
patungan (yang menghimpun modal dari macam-macam orang) 
sebagai bentuk usaha yang paling sesuai untuk periode tersebut. 
Tahun 1871, untuk pertama kali perusahaan-perusahaan saham 
patungan didirikan dalam bidang pengangkutan, keuangan dan 
usaha reklamasi tanah. Di bidang manufakturing, saham.patungan 
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yangeepertama-didirikan dalam tahun 1873 untuk usaha 
penggulungan sutera.'") Di sekitar masa inilah orang-orang seperti 
Shibusawa Eiichi dan Godai Tomoatsu telah melepaskan jabatan 
pemerintah, semata-mata agar bisa terjun melakukan usaha sebagai 
orang swasta, Mereka mengajak pedagang-pedagang tradisional 
untuk menarik manfaat dari bentuk perusahaan baru ini. Hasilnya, 
semenjak pertengahan tahun 1870-an semakin banyak orang yang 
yakin akan baiknya saham patungan. Tahun 1885 terdapat 1.279 
perusahaan dengan modal seluruhnya berjumlah 50 juta yen. | 

Ekonomi baru yang dinamik mengharuskan pemakaian mesin 
secara luas dalam proses produksi. Pemerintah menjalankan 
berbagai kebijaksanaan untuk membimbing ekonomi ke arah itu. 
Usaha yang dilakukan antara lain, mengimpor mesin-mesin dari 
Barat, mendatangkan teknisi-tekr'si asing, membuka usaha 
pertambangan, pabrik tekstil, logam. semen, gelas dan pembuatan 
kapal.'? Hasil produksi dari usaha itu sendiri tidak besar, tapi 
dengan langkah demikian, pemerintah menyajikan model untuk 
membuka mata para penanam modal perihal metode produksi yang 
bagaimana hendaknya yang dipergunakan dalam jaman baru. 
Pemintalan yang diimpikan oleh pemerintah dapat menjadi sektor 
yang pertama untuk mengalami revolusi industri memperoleh 
prioritas. Gelendong dipinjamkan berdasarkan syarat-syarat yang 
menguntungkan, demikian pula diberikan pinjaman dengan suku 
bunga rendah kepada orang-orang yang ingin mendirikan pabrik 
pemintalan. Dalam periode 1880-1882, untuk tujuan ini pemerintah 
mengeluarkan uang sebanyak 350.000 yen, kemudian ditambah lagi 
100.000 yen untuk melakukan percobaan dalam produksi gelendong. 
Selain itu juga dikirim sejumlah delegasi untuk meninjau 
pameran-pameran industri di luar negeri guna mengetahui 
kemajuan industri di Barat. 

Tetapi sungguhpun ada usaha-usaha yang diprakarsai pemerin- 
tah seperti tersebut di atas, kemajuan yang dicapai tidaklah banyak 
dalam menyebarluaskan pemakaian mesin selama periode ini. 
Bahkan dalam industri pemintalan yang mendapat prioritas paling 








11) Tsuchiya Takao dan Okazaki Saburo, Nihon Shihonshugi Hattatsu Shi 
Gaisetsu (Sketsa Sejarah Perkembangan Kapitalisme Jepang), Tokio, Yuhikaku, 
1937, hal.1J7-21. 

12) Mengenai keterlibatan pemerintah dalam industri 
T.C. Smith, Political Change and Industrial Developmen 
Enterprises, 1868-1880, Stanford, Stanford University P 
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tinggi itu pun, benang tenun mesin cuma merupakan bagian kecil 
dari konsumsi total, vakni (1882-1887) sebesar 6%, dan hanya 25% 
dari produksi total dalam negeri, Benang tenun buatan dalam negeri 
yang bagian terbesar dipintal dengan tangan, hampir tidak bisa 
bertahan menghadapi saingan impor dari Barat. Namun, dengan 
kurang lebih 60.000 gelendong modern yang dipasang pada akhir 
tahun 1885, peranan produksi mesin berangsur-angsur menjadi 
penting. Kertas, baja dan juga industri pembuatan kapal, 
memperlihatkan proporsi kenaikan pemakaian mesin. Walaupun 
secara umum, arti hasil produksi mesin apabila dilihat menurut 
angka secara luas adalah kecil, tetapi dengan kenaikan dalam sektor 
tersebut, menjadi tanda bahwa telah dimulai abad mesin di Jepang. 


Dalam kurun waktu selama dua puluh lima tahun yang terakhir dari 
jaman Meiji, terjadilah sebuah ’naukjizat’. Negara kecil terbelakang 
bernama Jepang yang tadinya tidak menarik perhatian siapa pun, 
tiba-tiba saja menakjubkan-dunia dengan kemenangannya dalam 
dua perang besar, yang karena itu menyebabkan, berhak berdiri 
dalam jajaran Negara Besar. Naiknya kekuasaan Jepang secara 
tidak terduga-duga ini, memang sepantasnya disebut sebagai suatu 
'mukjizat. Apabila dalam hubungan dengan Jepang orang 
berbicara tentang mukjizat ekonomi, hal yang segera terbayang 
adalah sukses-sukses yang diperoleh dalam periode setelah Perang 
Dunia Kedua. Sesungguhnya mukjizat ini adalah mukjizat Jepang 
yang kedua. Mukjizat yang pertama telah terjadi di dalam jaman 
Meiji. 


Untuk pertama kali kemampuan militer Jepang dibuktikan 
melalui kemenangannya dalam Perang.Cina-Jepang (1894 - 1895). 
Dalam perang tersebut, Taiwan bert.asil diungguli dan menjadi 
koloni, Kemudian tahun 1905, Jepang mengalahkan Rusia dalam 
perang yang timbul karena soal Korea dan Cina. Kemenangan atas 
negara Barat ini, amat meningkatkan martabat Jepang di mata 
dunia internasional, Setelah kemenangan ini, untuk pertama kalinya 
Jepang diterima oleh Negara Besar Barat sebagai bangsa yang 
sederajat, dan dihapuskannya ketentuan-ketentuan timpang yang 
tercantum dalam perjanjian tahun 1858 (batas 5% tarif tertinggi 
yang boleh dikenakan Jepang terhadapimpor). Tetapi ini saja masih 
belum cukup. Jepang ingin menegakkan supremasinya di seluruh 


ia Ti | bagai litik 
Asia Timur. Tahun 1910 Korea pun jatuh sebagai korban politi 


ckspansionis ini. 

Di balik mukjizat Meiji ini, terdapat perkembangan a at 
mantap. Sebagaimana halnya dalam tahun Lu Tahur 
menjalankan peranan aktif dalam pembangunan sae kat dave 219 

Bai no ialan kereta api milik negara meningkat Car’ 

1885-1911, panjang jalan p ambah dari sekita 
nil meniadi e mil: jumlah kantor pos bertambah Oat tar 
mil menjadi 4.775 ed T sik dari 100 juta tiap 
5.000 menjadi 7.000, jumlah kiriman pos naik dart 1% d P 
tahun menjadi 1.500 juta; jumlah kantor telegraf meningkat Car 
sekitar 50 menjadi 4.500 serta telegram-telegram yang menga En 
tahun naik dari sekitar 3 juta menjadi 25 Juta. Selain Ta “ig 
pelayanan telepon juga mulai meluas setelah tahun 1892. Iahun 
1911 sekitar 180.000 rumah tangga dan kantor-kantor telah 
mempunyai telepon. Dengan dorongan dari pemerintah, modal 
swasta pun turut juga ambil bagian dalam pembangunan prasarana 
ini. Tahun 1921 terdapat sekitar 1.400 mil jalan kereta api milik 
swasta dan sekitar 1.800 buah kapal uap dengan bobot berjumlah 
1.375.000 ton. Pada awal tahun 1900 persediaan tenaga listrik juga 
mulai meningkat. Pada tahun 1911 Jepang memiliki kapasitas listrik 
sebesar 322.000 kwh. 

Aspek yang paling menonjol dari pembangunan ekonomi selama 
periode ini adalah meningkatnya industri tekstil katun. Pertengahan 
tahun 1880-an benang tenun pintalan mesin masih merupakan 
bagian kecil dari konsumsi total. Kemudian dengan segera 
pabrik-pabrik pemintalan yang besar didirikan dan pemintalan 
dengan tangan berangsur-angsur melenyap. Masalah selanjutnya 
adalah masalah menghapuskan impor. Ini memerlukan waktu 
kurang lebih sepuluh tahun lamanya. Tahun 1891 Jepang mulai 
mengekspor ke Cina, dan tahun 1897 untuk pertama kalinya ekspor 
melebihi impor. Menjelang akhir periode ini, industri pemintalan 
telah berhasil tegak dengan kokoh selaku industri ekspor. Berdirinya 
pabrik pemintalan Jepang di Shanghai pada tahun 1911, merupakan 
awal yang penting bagi perkembangan penanaman modal di luar 
negeri. 

Substitusi impor untuk benang katun masih belum berkembang 
sampai tahun 1909. Agaknya hal ini disebabkan oleh keadaan 
alat-alat pintal yang sederhana, karena alat-alat yang digerakkan 
dengan tangan ternyata masih banyak dipergunakan dalam waktu 
yang relatif agak lama. Supaya bisa bersaing melawan impor, perlu 
mempergunakan mesin. Hal ini pertama kalinya dilakukan oleh 
para pemintal yang juga bergerak dalam usaha pertenunan, dan 
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bahkan dalam tahun 1890-an sebagian telah mulai dapat 
mengekspor ke Cina. Produksi dengan mesin, baru mulai meningkat 
dengan cepat di sekitar tahun 1905. Kenaikan upah yang terjadi 
akibat pertumbuhan sebelumnya dan karena tersedianya tenaga 
listrik, menyebabkan para penenun tangan kecil mulai lebih tertarik 
untuk mempergunakan alat-alat mesin. Kemudian baik produksi 
maupun ekspor meningkat dengan pesat, sedangkan impor menurun 
dengan tajam. 

Satu di antara ciri yang paling menonjol dari industri tekstil 
adalah soal ketahanannya. Perdagangan dengan Barat yang dibuka 
pada pertengahan abad ke-19, menimbulkan kekacauan di kalangan 
industri tekstil tradisional, walaupun juga tidak sampai sama sekali 
menyebabkan mereka merosot di bidang impor. Dengan teknologi 
baru, industri ini berangsur-angsur memperoleh kembali peranan- 
nya di pasar dalam negeri, dan kemudian tanpa bantuan proteksi 
berhasil menyapu ke luar impor. Kenyataan demikian saja sudah 
cukup penting, tetapi yang lebih penting lagi bahwa industri tekstil 
ini berhasil memantapkan diri sebagai industri ekspor, segera 
setelah tingkat substitusi impor tercapai. 

Mekanisasi dan kemajuan-kemajuan teknologi juga terjadi dalam 
sektor usaha yang lain. Setelah Taiwan menjadi jajahan Jepang, 
didirikanlah beberapa pabrik gula modern dan pemerintah 
melakukan langkah-langkah untuk meningkatkan produksi tebu. 
Dalam industri pembuatan kapal, pada tahun 1898 Jepang 
membuat sebuah kapal baja dengan bobot sekitar 6.000 ton. Dan 
untuk pertama kalinya lulus kualifikasi Asuransi Lloyd, yaitu 
perusahaan asuransi yang terkenal amat ketat dalam persyaratan- 
nya. Kemudian tahun 1908, dibuat lagi dua buah kapal baja, 
masing-masing berbobot 13.000 ton. Pada tahun 1910 Jepang 
memiliki kemampuan membuat hampir semua kapal perang dan 
lebih separuh yang dipesan adalah kapal uap sipil. Penggulungan 

sutera secara mekanis kian berkembang luas dan sekitar 
pertengahan tahun 1890-an, jumlah produksi pabrik telah 
melampaui jumlah produksi usaha rumah tangga. Dalam tahun 
1901 sebuah pabrik baja yang besar (Yahata Steel) mulai berpro- 
duksi. Jumlah produksi besi gubal (sebelum pabrik ini dibuka 
hanya bergerak di sekitar angka 20.000 ton per tahun) meningkat. 
13) Takahashi Kamekichi, Meiji Taisho Sangyo Hattatsu Shi (Sejarah 

Perkembangan Industri dalam Jaman Meiji dan Taisho) Tokio, Kaizo Sha, 

1922, hal.520-2. | 
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periode ini, d YAN AKA Inti Marin dalam kegiatan Fy ece ag aa a 
berikut y ta apakan oleh kecenderung? tau gn tenne 
listrik . Jumlah pabrik yang memakai tenaga ae ini 2 
4 À meningkat dari 53 menjadi 7.743. Kena! 3 listrik 
Impor mesin-mesin industri dari Barat jug” ata se ! 
sebelumnya, nilai impor mesin-mesin ta@ yani t menjadi 12 Juta 
yen tiap tahun. Dalam periode ini jumlah ters disetor dalam 
yen. Pada akhir periode, jumlah ™ re! ‘ata yen, atau lima 
perusahaan-perusahaan industri sebesar ?” “| perio de tersebut. 


buluh kali lipat jumlah yang terdapat PA Aripada kenaikan ini 
Patutlah dianggap bahwa sebagia® evel mesin-mesin. 
dipergunakan untuk membiaya! i erubahan dalam tataan 
Di sektor pertanian terjadi perubahan pee rai ah 
tradisional, tetapi tidak serevolusioner sebagaiman J am 
sektor industri. Sekalipun demikian, perkembangan yang terjadi 
cukup mengesankan, dapat dilihat dari angka pubes produksi 
pertanian yang selama periode ini bertambah sekitar 2 Yo per tahun 
Laju pertambahan demikian tentu saja lebih lambat jika 
dibandingkan dengan sektor industri, namun cukup berarti apabila 
dibandingkan dengan keadaan stagnasi yang terdapat dalam 
periode Tokugawa.” Produksi padi (saat itu merupakan produk 
utama pertanian) naik sekitar 30 persen. Faktor penyebab kenaikan 
ini, terutama sekali adalah pemakaian bibit baru yang cocok 
terhadap pupuk serta tahan terhadap iklim dingin. Dengan 
terjadinya diversifikasi kegiatan ekonomi dari usaha tani, sutera pun 
muncul sebagai produk yang penting. Selama periode ini, jumlah 
usaha tani yang turut dalam kegiatan produksi sutera bertambah — 
dan produksi total naik enam kali lipat. Menjelang akhir periode in! 
sutera merupakan produk yang paling penting setelah padi. 


14) T.C. Smith berpendapat bahwa terdapat kemajuan teknologi yan 


sin pertanian di zaman Tokugawa dan menentang pendapat yang 

Seno mi sebagai stagnasi. Lihat The Agrarian Origins of Modern Jap” 

tetaplah b — University Press, 1959. Tapi jikapun pendapat ini ga 

berarti d ni asan untuk mengatakan bahwa terdapat penyimpanga” y 
arti dalam kecenderungan kenaikan produktivitas. 
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Oleh karena pertanian masih merupakan sektor ekonomi yang 
terpenting, maka pertumbuhannya membawa akibat menyeluruh. 
Kenyataannya, kemajuan yang dicapai oleh pertanian cukup 
berarti. Selanjutnya karena produksi sektor industri meningkat, kian 
banyak orang yang pindah dari produsen menjadi konsumen 
pertanian. Akibatnya persentase penduduk yang membeli makanan 
kian besar. Sekiranya kenyataan ini tidak dapat dipenuhi oleh 
produksi dalam negeri, maka impor bahan makanari pasti akan 
menguras devisa dan mengekang industrialisasi. Dalam periode ini, 
produksi pertanian meningkat cukup cepat sehingga memenuhi 
kebutuhan akan pangan. Penerimaan pajak tanah juga merupakan 
pemasukan yang penting untuk anggaran belanja negara. 
Pemasukan ini memungkinkan teralokasinya dana untuk mendo- 
rong perkembangan industri. Selain dari itu, meningkatnya 
produksi teh dan bahan sutera (khususnya yang terakhir ini) 
memungkinkan masuknya devisa yang diperlukan untuk membeli 
mesin serta bahan baku industri dari luar negeri. Singkatnya, 
pertanian telah memainkan peranan penunjang yang penting 
terhadap industrialisasi Jepang. Kemajuan industrialisasi yang 
cepat selama periode ini tidaklah mungkin dibayangkan tanpa 
keunggulan pertanian.” 


1912 — 1936 


Pertanian masih memainkan peranan menunjang industrialisasi. 
Namun dalam periode ini, peranan tersebut sangat banyak 
berkurang. Pertama, dalam hal pangan sektor industri semakin 
kurang tergantung kepada sektor pertanian. Karena pada 
koloni-koloni yang diperoleh dalam periode sebelumnya (Taiwan 
dan Korea) pemerintah mendorong perkembangan pertanian tetapi 
menghambat berkembangnya industri. Sehingga antara Jepang dan 
daerah-daerah koloni itu timbul»pola perdagangan, yaitu Jepang 
mengekspor barang hasil industri dan mengimpor hasil pertanian. 
Pada tahun 1925 persentase impor dari koloni terhadap produksi 
Jepang adalah, beras 18%, gandum 67%, kedele 126% dan kacang 
adzuki 44 persen.'” Peranan pertanian selaku penghasil devisa juga 
menurun. Sampai akhir tahun 1920-an ekspor bahan sutera naik, 








15) Mengenai peranan pertanian selama periode ini, lihat K.Ohkawa dan 
H.Rosovsky "The Role of Agriculture in Modern Japanese Economic 
Development', Economic Development and Cultural Change, Oktober 1960. 

16) Takahashi, op. cit., hal.411. 
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dan terus meningkat sebagai sumb* Jevisa yang penting. Dalam 
periode ini pula, benang tenun juga muncul sebagai penghasi| 
penting lainnya, Namun pada/awal tahun 1930-an benang tenun 
kehilangan kedudukannya selaku penghasil devisa, karena turunnya 
permintaan akibat depresi ckonomi yang terjadi di Amerika at 
Sungguhpun beba® pajak usaha tani ditingkatkan, Sa a 
keuangan pertanian kepada industri merosot s€ : par aan 
sektor pertanian merupakan — yang Kian KCCII Saja 
adap pendapatan nasional. | a 
pa hal caus kenaikan barang hasil industri age cukup 
besar. Pertama, kenaikan yang cepat dari — ain atin, 
Sclama periode ini, Jepang merebut kedudukan pe a 
pusat produksi tekstil dunia. Sehingga periode ini T jii 
sebagal abad paling gemilang dalam sejarah industri te a Jepang 
Sebagian sutera ditenun dan diekspor dalam bentuk ain, serta 
merupakan barang ekspor yang penting. Dalam tahun 1930-an 
ekspor pakaian jadi dan kain rayon meningkat sangat cepat. lebih 
daripada cukup untuk mengimbangi turunnya ekspor sutera. Pada 
pertengahan tahun 1930-an, produk industri ringan mulai 
mendominasi ekspor. Dengan meningkatnya permintaan terhadap 
ekspor, produksi benang tenun naik 3,2 kali, kain katun 6,2 kali, kain 
sutera 8.6 kali. Secara menyeluruh industri ringan mengalami 
kenaikan sebesar 3,6 kali. 

Dengan keterangan tersebut di atas, barangkali timbul 
kesimpulan bahwa industri ringan merupakan sektor dominan 
dalam industri. Kenyataan yang ada justru sebaliknya. Dihubung- 
kan dengan industri berat, peranan industri ringan mengalami 
kemerosotan yang berarti. Pada awal periode tersebut lapangan ini 
mempekerjakan 85% buruh pabrik, pada akhirnya persentase tadi 
turun menjadi 60, sedangkan apabila dilihat dari segi produksi. 
persentase menurun dari 80 menjadi 50. Sehingga sungguhpun 
peranannya besar dalam hal ekspor, kedudukan yang dominan 
beralih ke industri berat. 

Permulaan industri berat dapat ditelusuri kembali sampai pada 
akhir periode Tokugawa, ketika pemerintahan shogun dan 
pemerintah-pemerintah propinsi mengintroduksi teknologi Barat 
untuk memproduksi senjata-senjata modern. Sejak saat itu, 
industrialisasi berarti — setidak-tidaknya sebagian — pembangun: 








17) K. Ohkawa et al., National Income, Estimates of Long-Term Economic Statist 
of Japan Since 1868, Jilid I Tokio, To Keizai Shinposha, 1974, Tabel 9 
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an industri persenjataan dan terutama sekali dikembangkan untuk 
tujuan-tujuan militer.” Pada tahap permulaan industrialisasi, 
pabrik-pabrik yang memproduksi besi dan baja, galangan kapal dan 
mesin-mesin presisi, dimiliki langsung oleh pemerintah. Tetapi sejak 
pertengahan tahun 1880-an, pemerintah mendorong pihak swasta 
untuk bergerak dalam industri berat, seraya memberikan subsidi, 
mengadakan proteksi untuk menghadapi saingan dari luar, serta 
tindakan-tindakan tak langsung lainnya. Satu-satunya kekecualian 
dari kebijaksanaan partisipasi tak langsung ini adalah pendirian 
Yahata Steel. Dengan perkataan lain, munculnya industri berat 
dalam periode ini tidaklah mendadak, tetapi sudah dimulai dalam 
periode sebelumnya, walaupun kecil dan dengan dasar-dasar yang 
lemah. Dalam periode ini, berkat kemajuan ekonomi yang bersifat 
menyeluruh dan pembangunan kekuatan militer yang menanjak di 
tahun 1930-an, industrialisasi terhadap sektor ini telah berlangsung 
dengan cepat. Pada akhir periode, muncullah di Jepang kompleks 
industri yang cukup modern. 


Perihal perkembangan industri berat ini, perlu dicatat dampak 
Perang Dunia Pertama. Dalam perang tersebut Jepang merupakan 
peserta di pihak Sekutu. Oleh karena nampak tidak akan ada 
pertempuran yang serius di kawasan Asia, maka dipandang tidak 
perlu membangun kekuatan militer. Sehingga dampak perang atas 
industri berat bukanlah datang melalui segi militer — sebagaimana 
halnya dalam tahun 1930-an — melainkan dari segi ekonomi. 
Perang ini telah membawa kemakmuran yang tidak pernah dikenal 
sebelumnya dalam kehidupan ekonomi Jepang, dan secara umum 
keadaan mendorong kegiatan penanaman modal ke dalam sektor 
industri berat. Selain itu terhentinya impor mesin, sukucadang dan 
bahan baku dari Barat, menyebabkan harga barang-barang tersebut 
membubung dan menciptakan iklim ekonomi yang menguntungkan 
apabila barang-barang tadi diproduksi di Jepang. 

‘Boom’ yang tercipta oleh perang ini tidak berlangsung lama. 
Akhir tahun 1918 perang usai. Beberapa tahun kemudian, Barat 
datang dan kembali menguasai pasar Jepang. Tetapi kali ini mereka 
berhadapan dengan rintangan tarif tinggi yang diadakan oleh 
pemerintah Jepang guna melindungi industri substitusi impor yang 
dibangun selama perang. Sesungguhnya inilah pertama kali Jepang 





18) J. Dower (ed.), Origins of the Modern Japanese State: Selected Writings of 
E.H.Norman, New York, Pantheon Books, 1975, hal.225-234. 
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| na hun 1911 
mempergunakan otonomi tarif — yang diperoleh dalam tal 
— untuk melindungi industri dalam negeri. 

Salah satu ciri dari periode ini adalah, ekonomi sering 
gangguan konjungtur yang serius. Tahun 1914 - 1919 ada we 
yang paling makmur. Perang Dunia Pertama mengurangi kapas! 
ckonomi Barat dan menyebabkan timbulnya kelangkaan barang 
secara menyeluruh. Tapi berkat kemajuan yang berhasil dicapal 
sebelumnya, Jepang berada dalam posisi yang baik untuk 
memanfaatkan keadaan. Selama periode 1914-1918, perdagangan 
mencapai surplus scbesar 1,475 juta yen, dari 1915-1920, rekening 
invisibel mencatat surplus 2.207 juta yen. Karena besarnya jumlah 
surplus ini, persediaan uang naik dengan tajam. Akibatnya harga 
naik sebanyak 2,7 kali dari tahun 1915 sampai 1920. Dalam suasana 
inflasi ini pada waktu kenaikan ongkos tertinggal oleh kenaikan 
harga, tingkat laba secara umum naik. Perusahaan-perusahaan 
dengan tingkat laba di atas 100 Yo bukanlah kejadian yang langka. 
Terangsang oleh tingginya profitabilitas tersebut, banyak berdiri 
perusahaan baru, sedangkan perusahaan lama melakukan ekspansi. 
Di antara tahun 1913-1920 jumlah modal dalam industri naik dari 
644 juta yen menjadi 2.829 juta yen. 'Boom' berlangsung terus 
sampai kurang lebih 18 bulan sesudah perang selesai. Tetapi dalam 
musim gugur tahun 1920 mulailah terjadi reaksi yang pertama. 
Berlainan halnya dengan ekonomi Amerika yang dalam tahun 
1920-an menikmati kemakmuran, kurun waktu ini merupakan 
dasawarsa yang suram bagi Jepang. Kesuraman yang dialami 
bukanlah di dalam arti bahwa indikator dari sektor ekonomi rel 
tahun 1920-an itu lebih rendah daripada tahun-tahun sebelumnya, 
melainkan dalam arti bahwa banyak perusahaan menderita 
kerugian. Banyak perusahaan bangkrut, dan banyak orang yang 
jatuh ke dalam hutang atau menjadi penganggur. Pada tahun 1923 
gempa bumi yang keras melanda sekitar Tokio dan kembali 
memukul perekonomian yang sedang memperlihatkan tanda-tanda 
akan pulih. Pada tahun 1927 terjadi krisis keuangan yang 
eee kepercayaan masyarakat terhadap bank-bank. 
mma mar ara rae pasar bursa di Amerika jatuh, dan 
reine an ng ulnya depresi di Barat pada tahun 1930-an: 
sutera J $ aa ar mempengaruhi ekspor bahan dan kan 
cita roa 8. Kelesuan ekonomi ini berlangsung terus sampa 
langkah a yaitu tahun ketika pemerintah mengambil langk 
iga maa Harga-harga yang sejak tahun 1920 merosot, 


meng 
lah tahun 


Kemajuan yang dialami industri berat dan resesi yang terjadi 
dalam tahun 1920-an, merupakan sebab meningkatnya konsentrasi 
ekonomi. Kecenderungan ke arah konsentrasi tersebut terutama 
nampak di bidang keuangan. Jumlah bank (yang sampai 1901 terus 
saja bertambah) kini menciut. Kenyataan ini merupakan cermin 
kebijaksanaan pemerintah yang mendorong terjadinya penggabung- 
an (merger). Sampai akhir Perang Dunia Pertama, penciutan jumlah 
ini berjalan lambat. Tapi tahun 1920-an konsentrasi meningkat 
secara berarti. Dalam dasawarsa ini akibat banyaknya perusahaan 
yang bangkrut, banyak bank terpaksa tutup seraya menanggung 
hutang. Bank-bank yang pengelolaannya kurang baik, mulai terlibat 
dalam kesulitan yang serius. Kesulitan ini memuncak pada krisis 
keuangan yang terjadi tahun 1927, dan kurang lebih tiga puluh bank 
— termasuk beberapa bank besar — gulung tikar, dan pemerintah 
menyatakan moratorium atas hutang-hutang mereka. Lenyapnya 
bank-bank kecil dan bank yang pengelolaannya kurang baik, terus 
saja terjadi sampai dengan tahun-tahun berikut. Pada akhir periode 
ini beberapa bank yang besar, seperti Mitsui, Mitsubishi, Sumitomo 
dan Yasuda berhasil menempatkan diri dalam kedudukan yang 
dominan. '” 


Dalam sektor industri berat, konsentrasi yang memang 
diperkirakan terjadi adalah konsentrasi output. Tingkat teknologi 
yang relatif tinggi dan besarnya jumlah modal yang diperlukan, 
merupakan rintangan untuk memasuki industri ini. Galangan kapal, 
besi, baja serta mesin-mesin yang pada awal periode memperlihat- 
kan pertumbuhan, sekarang didominasi secara oligopoli oleh 
beberapa gelintir perusahaan raksasa. Pada waktu itu konsentrasi 
output ini tidak banyak menarik perhatian, karena industri ringan — 
dengan ciri terdapatnya banyak perusahaan kecil — relatif masih 
lebih penting. Yang agak merupakan pengecualian adalah usaha 
pemintalan, karena dalam lapangan usaha ini terdapat perusahaan- 
perusahaan besar yangsmemainkan peranan penting. Sekalipun 
demikian, rintangan untuk masuk tidaklah sebesar rintangan yang 
khas terdapat dalam industri berat, sebagaimana terlihat pada 
besarnya jumlah perusahaan pemintalan kecil. Dengan majunya 
industri berat, struktur industri ringan yang bersaingan surut ke 





19) Mitsui, Mitsubishi, Sumitomo dan Yasuda adalah empat zaibatsu 
terbesar (gabungan komersial yang dikuasai oleh keluarga) pada masa sebelum 
perang. 
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belakang. Industri ber id 
kan diri sebagai Sem yang Strukturnya oligopolistik mema” Fi 
Pa Ra Ukur tipikal untuk se ok eae 
eningkatnya konsentrasi AK seluruh indust’: 


si 
enting dal oe 
Je oan karen, Peno Ini, tetapi bukanlah sesuatu yang are 
“ : : na hal semacam itu juga terjadi di setiap "galah 
apitalis. Yang menimbulkan bill ee init di Jepang dagang 
kenyataan bahwa beberapa zait ar ran Org aan oi 
yang dikuasai oleh keluare: er “Gabungan P ‘ode ini, namp 
i 1 | | Cluarga) pada bagian akhir pe nomian. Di 
mulai memainkan pengaruh yang besar dalam pere o ragam 
antara mereka yar : P a aa beraneka - 
yang paling berkuasa dan paling © Melalui 


kegiatannya, adalah Mitsubishi, Mitsui dan. | sa haa 
perusahaan induk (holding company), mereka menguasa! P” bangan, 
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuanga" Pi je ini pun 
industri dan sektor-sektor modern lainnya. Para zat ja P 
tidaklah muncul secara mendadak begitu saja: rina wore 
sudah terdapat dari masa sebelum jaman Meiji. Mala oe eaba 
Perang Dunia Pertama, mereka sudah menyelengga i’ telah 
bank, pertambangan dan usaha-usaha lain. Tap! am So 

perang, peranan mereka ini menonjol. Pada tahun 13 aman sua 
gigih mereka masuk sektor industri, mengambil alih dngan aan- 
perusahaan yang ketika itu sedang menderita rug} besar. GAN 
perusahaan induk mereka meluaskan kontrol terhadap banyak 
perusahaan lain, melalui cara pemilikan bersama. Jauh daripada 
mengambil tindakan mengurangi kekuasaan ekonomi mereka, 
pemerintah justru mengadakan dorongan dengan memberikan 
subsidi, perlindungan tarif, menyetujui pembentukan kartel-kartel 
serta tindakan lain yang bertujuan menggairahkan ekspansi para 
zaibatsu dalam industri berat. Tahun 1930-an ketika pemerintah 
menginginkan adanya ekspansi yang lebih luas lagi pada sektor ini 
untuk keperluan militer, maka terjalinlah hubungan yang mesra 
antara pemerintah dan zaibatsu. Yang tersebut terakhir ini pun 
menjelma menjadi sebuah organisasi politik-ekonomi yang amat 
berkuasa. 


| n 
output merupakan perkemb khas 


1937 — 1951 


Periode ini meliputi apa yang dinamakan sebagai tahun-tahun 
‘abnormal’ dalam sejarah ekonomi Jepang modern. Fase pertama 
merupakan fase tahun-tahun peperangan, yaitu dimulai denga" 
pecahnya perang dengan Cina pada bulan Juni 1937 dan yang teru” 
berlanjut selama waktu delapan tahun sampai dengan berakhirny? 
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Perang Pasifik. Fase kedua adalah fase tahun-tahun pendudukan 
dimulai dengan penyerahan Jepang pada tanggal 15 Agustus 1945 
sampai dengan pemulihan kedaulatan pada bulan April 1952. 
Tahun terakhir dalam periode ini, yaitu tahun 1950 merupakan 
tahun terakhir dari pendudukan sepenuhnya. 

Pada tahun 1937 terjadi titik balik yang penting dalam 
perkembangan ekonomi. Pertama-tama, dilepaskannya ortodoksi 
keuangan yang dibangun oleh Matsukata pada pertengahan tahun 
1880-an dan yang seterusnya dipergunakan sebagai alat untuk 
mempertahankan stabilitas harga. Sungguhpun sejak tahun 1931 
sampai tahun 1936 pengeluaran pemerintah terus saja meningkat, 
peningkatan itu masih moderat sifatnya, sebab orang seperti 
Takahashi Korekiyo (ahli keuangan konservatif) berkeberatan 
terhadap meningkatnya dengan keras anggaran militer yang 
dibiayai dengan pengeluaran obiligasi.?” Tetapi pada akhir tahun 
1936, orang-orang konservatif yang berpengaruh mengalami nasib, 
dibunuh atau dipaksa harus mengubah sikap mereka. Kaum militer 
mengamuk dan pengeluaran pemerintah mulailah meningkat 
dengan sangat pesat. Dari tahun 1936 sampai 1937, jumlah 
pengeluaran pemerintah naik lebih dari dua kali lipat, dan selama 
waktu tiga tahun berikut jumlah itu pun melonjak dua kali lipat lagi. 

Peristiwa penting kedua yang terjadi dalam tahun 1937 adalah 
dikeluarkannya undang-undang yang memberi kekuasaan kepada 
pemerintah untuk menjalankan pengawasan langsung terhadap 
kehidupan perekonomian. Segera setelah pecah perang dikeluarkan 
tiga buah keputusan penting. Undang-undang Mobilisasi Persen- 
jataan (juga pernah diberlakukan selama Perang Dunia Pertama), 
dinyatakan berlaku kembali untuk masa perang yang sekarang. 
Berdasarkan undang-undang ini, pemerintah berkuasa mengambil 
tindakan-tindakan mobilisasi demi peningkatan produksi senjata. 
Kemudian Undang-undang tentang Ketentuan-ketentuan Semen- 
tara Pengawasan Ekspor-Impor. Undang-undang ini memberikan 
kepada pemerintah kekuasaan mutlak terhadap ekspor-impor. Yang 
berikut adalah Undang-undang Penyesuaian Sementara. Undang- 
undang ini menentukan bahwa modal dan kredit hanya boleh 
disalurkan untuk industri yang berkaitan dengan perang. Untuk 
industri-industri yang sifatnya non-esensial harus dihentikan. 









20) Takahashi Korekiyo (1854-1936), pernah mdhd 
menteri, di antaranya Menteri: Keuangan d Ypenengan k. 
sampai dia dibunuh pada tahun 1936. «PPS pe 





Merasa masih tidak puas dengan hanya peraturan-Pe | 
pada bulan April tahun 1938 kaum militer mengadaké Mobili- 
terhadap pemerintah agar mengeluarkan Undang-undang 
sasi Nasional. Undang-undang ini memberi kekuasaan dan 
pemerintah untuk mengadakan pengawasan terhadap harg? . 
upah, | Serta untuk menetapkan pengawasan atas distribus!: 
Demikianlah hanya dalam jangka waktu beberapa bu 
perang pecah, peraturan perundang-undangan yang perlu 
menggerakkan mobilisasi ekonomi telah tersedia. 

Mungkin ada yang mempersoalkan bahwa memilih tahun 193/ 

sebagai titik balik-adalah terlampau kurang mendasar, dengan 
alasan bahwa perigawasan pemerintah itu sesungguhnya sudah ada 
sejak awal tahun 1930-an. Undang-undang Pengawasan Industri 

Besar misalnya, yang dikeluarkan tahun 1931 adalah mendorong 

pembentukan, kartel dalam lapangan usaha yang penting, yang 

bertuj uan agar memperlancar pengawasan pemerintah. Tahun 1933 

dikeluarkan Undang-undang Pengawasan Devisa, yang maksudnya 

— impor barang-barang non-esensial. Diakui bahwa 
li ara apaan di atas memang meningkatkan ruang 
ingkup re r tangan pemerintah, tetapi mereka sama sekali tidak 
bermaksud untuk menghapuskan sistem harga, di mana ekonomi 
sasyarakat kemudian akan diuri en eee 
Anyar an akan diurus berdasarkan cara komando 
Sebagai contoh, dalam industri besi bai | aan 
pani sie = ja yang merupakan prioritas 
| , agar sesuai dengan semangat Undang- 
sir iia Da | , g ndang-undang Pengawasan 
ndustri Besar, telah dibentuk sebuah an bari 
Jamit Sesak Adena’ uah perusahaan baru bernama 
a makan sin: = acturing dengan cara melebur Yahata Steel 
ms pe ws ene ~ perusahaan swasta lainnya. Perusahaan baru ini 

se m ve produksi besi gubal, tapi produksi baja hanya 50 
persen. 'erusahaan-perusahaan yang memilih tidak turut pelebur- 
an, memiliki tingkat kebebasan yang cukup luas dalam hal produksi 
baja. Setelah pecahnya perang dalam tahun 1937, pengawasan 
pemerintah atas produksi dan konsumsi diperluas pula terhadap 
semua perusahaan. Tapi sungguhpun demikian barulah akhir tahun 

1941, yaitu ketika Asosiasi Kontrol Besi dan Baja terbentuk, 
pemerintah sungguh-sungguh melaksanakan pengawasan yang 
ketat terhadap industri (Asosiasi ini juga dibentuk sejalan dengan 
Ordonansi Asosiasi Industri Besar yang dikeluarkan sesuai dengan 
wewenang pemerintah untuk melakukan mobilisasi). pa 
Mengingat kekacauan ekonomi yang terjadi akibat Perang P asifik, 
agaknya bisa timbul dugaan bahwa selama berlangsungnya Fe p 
itu, pastilah terjadi kemerosotan dalam pendapatan. GAF T% 


lan saja setelah 
untuk 


18 


memang turun, tapi ini baru terjadi pada akhir tahun terakhir 
peperangan. Menurut kenyataan selama periode 1940-1944 malah 
terjadi kenaikan sebesar 25 persen. Tapi kenyataan demikian tidak 
lantas berarti, bahwa selama periode tadi kesejahteraan ekonomi 
masyarakat telah meningkat. Soalnya komponen utama yang naik 
hanya anggaran belanja militer (naik sekitar 430%). Adapun 
konsumsi merosot sebesar 30 persen. Selain itu kenaikan GNP riel 
tadi karena dipergunakannya barang-barang nonmiliter, dan juga 
karena mobilisasi terhadap mereka yang di dalam keadaan normal 
tidak bekerja. Sehingga jika dilihat dari semua angka indeks yang 
bisa diterima, selama periode tersebut sesungguhnya telah terjadi 
kemerosotan secara substansial dalam tingkat kemakmuran. 

Juga perlu untuk diketahui perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam struktur industri selama perang. Produksi industri ringan, 
yang terutama terdiri dari barang-barang non-esensial itu merosot, 
baik secara mutlak maupun secara relatif. Terjadinya kemerosotan 
tersebut sebagian besar akibat adanya dua buah undang-undang 
yang membatasi produksi barang-barang non-esensial. Kedua 
undang-undang itu dikeluarkan setelah pecah perang dalam tahun 
1937. Produksi tekstil katun misalnya, yang sampai akhir periode 
terdahulu memperlihatkan pertumbuhan yang baik, amat menurun 
sesudah September 1937. Ini terjadi ketika Undang-undang tentang 
Ketentuan-ketentuan Sementara Pengawasan Ekspor-Impor meng- 
ijinkan impor bahan katun hanya untuk pakaian yang diekspor. 
Produksi terus menurun, setelah impor katun menjadi sulit dengan 
pecahnya Perang Pasifik. Dalam tahun 1944 tingkat produksi tekstil 
hanya sekitar 90% dari angka tertinggi yang dicapai pada 
pertengahan tahun 1937. Sebaliknya sampai pertengahan tahun 
1944, sebagai akibat kebijaksanaan pemerintah yang menempatkan 
seluruh baja, metal non-ferrous serta segala mesin ke dalam usaha 
perang, produksi industri beratjadi meningkat. Adanya prioritas ini, 
maka saham industri berat terhadap seluruh produksi industri terus 
naik, dari 50% pada tahun 1936 menjadi lebih 70% dalam tahun 
1942. | 

Karena ketatnya pengawasan pemerintah terhadap ekonomi, 
terjadilah suatu perkembangan lain yang penting. Untuk 
menciptakan pengawasan ekonomi yang lebih efektif dan untuk 
mencapai tingkat efisiensi yang lebih besar dalam penggunaan 
sumber-sumber yang langka, pemerintah lebih menyukai berurusan 
dengan sejumlah kecil perusahaan besar. Serta bersenjatakan 
peraturan-peraturan tentang mobilisasi, mengadakan tekanan- 
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tekanan agar dilakukan merger. Lebih lanjut kenyataan ini 
meningkatkan lagi kekuasaan ekonomi para zaibatsu. Mereka berada 
dalam kedudukan yang menguntungkan untuk menarik manfaat 
dari kebijaksanaan pemerintah itu. Bukan hanya oleh karena 
besarnya perusahaan mereka dan bisa mengambil inisiatif dalam 
persoalan penggabungan (merger), tetapi juga karena mereka dapat 
menggunakan kekuasaan politik untuk mempengaruhi panitia- 
panitia negara ataupun asosiasi-asosiasi industri yang bertugas 
langsung menangani urusan merger. Menjelang akhir perang jika 
dilihat dari jumlah modal, maka saham empat zaibatsu terbesar telah 
meningkat menjadi 50% dalam bidang keuangan, 32% dalam 
industri berat dan 11% dalam industri ringan. Sedangkan saham 
dari 10 zaibatsu terbesar adalah 53% dalam keuangan, 49% dalam 
industri berat, dan 17% dalam industri ringan.” ) 

Sungguhpun sejak tahun 1943 sampai tahun 1944 total output 
meningkat, pengadaan bahan mentah untuk produksi baja dan 
produksi metal non-ferrous kian bertambah sulit. Akibatnya dari 
tahun 1943 sampai tahun 1944 produksi sedikit menurun walau 
telah dilakukan usaha untuk mengatasinya. Adapun peningkatan 
menyeluruh dari tahun 1943 sampai pertengahan tahun 1944 itu, 
hanya mungkin terjadi dengan penggunaan cadangan yang tersedia, 
serta peningkatan produksi mesin dan barang-barang jadi lainnya. 

Pada pertengahan tahun 1944 Jepang kehilangan supremasi 
angkatan lautnya dan terputus dari wilayah kekuasaannya di 
seberang lautan, yang merupakan sumber utama bahan mentah. 
Akibatnya produksi bahan-bahan dasar mulai menurun dengan 
cepat, dan selanjutnya akan mempengaruhi produksi barang- 
barang jadi. Pada awal tahun 1945 terjadi kekurangan yang akut 
dari minyak, bauksit, bijih besi dan bahan mentah esensial lainnya. 
Kemudian serangan bom yang intensif selama bulan-bulan terakhir 
peperangan, memberikan pukulan final terhadap ekonomi yang 
sudah goyah itu.” 

Pada saat Jepang menyerah keadaan ekonomi sudah sangat 
kocar-kacir. Pada bulan Agustus 1945 produksi industri merosot. 
Jumlahnya hanya merupakan persentase yang kecil jika dibanding- 


21) E. Hadley, Anti-Trust in Japan, Princeton, Princeton University Press, 
1969, Bab 3. 
| 22) J.Cohen, Japan's Economy in War and Reconstruction, Minneapolis, 
University of Minnesota Press, 1949, hal.104-9. Juga dari sumber ini dapat 


diketahui persiapan perang Jepang dalam tahun 1930-an dan keadaan ekonomi 
selama masa perang. 
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kan dengan tingkat produksi tahun sebelum itu, dan hanya sekitar 
10% apabila dibandingkan dengan tingkat produksi 1934-1936. 
Produksi pangan yang tadinya bisa dipertahankan pada tingkat 
yang relatif agak tinggi, sekalipun dalam keadaan kekurangan 
tenaga manusia dan pupuk, dalam tahun 1945 turun sekitar 30 
persen. Akibatnya pada akhir tahun itu timbul krisis pangan yang 
berlangsung sampai awal pertama tahun 1946. Kekurangan akan 
barang-barang jadi lebih diperhebat lagi oleh lumpuhnya aparat 
pemerintah dalam mengumpulkan dan mendistribusi barang 
berdasarkan harga yang sudah ditentukan. Kekalahan perang ini 
menghilangkan kepercayaan kepada pemerintah, dan menciptakan 
keadaan yang nyaris merupakan anarki. 

Usaha pemulihan ekonomi dilaksanakan di bawah syarat-syarat 
yang sukar. Pemboman Sekutu telah menghancurkan sekitar 25% 
kekayaan nasional Jepang.” Pemboman itu antara lain menyebab- 
kan terjadinya kekurangan perumahan yang amat luas di kota-kota 
besar. Lepasnya daerah-daerah jajahan bukan hanya sekedar 
berarti bahwa sumber-sumber alam tidak lagi dapat diperoleh 
secara konsesioner, tetapi juga berarti kembalinya jutaan orang 
Jepang untuk mencari pekerjaan dan perumahan di pasar dalam 
negeri yang sudah padat itu. Harta milik Jepang di luar negeri yang 
sebelum perang menghasilkan pendapatan dan merupakan basis 
untuk kegiatan-kegiatan disita. Selain itu, permintaan pasukan 
pendudukan akan pelayanan seperti umpamanya perumahan dan 
pengangkutan, harus juga dipenuhi. Selanjutnya perubahan- 
perubahan politik di negara-negara Asia yang sebelum perang 
merupakan pasar penting untuk ekspor Jepang, menyuramkan 
harapan untuk dapat mempergunakan strategi industri dari masa 
sebelum perang dalam usaha pemulihan ekonomi. 

Keadaan ekonomi pasca perang yang kacau-balau itu, terlihat 
dalam hiperinflasi yang terjadi dari pertengahan tahun 1945 sampai 
awal tahun 1949. Dalam beberapa bulan saja sebelum penyerahan, 
tingkat harga sudah naik dengan cepat serta cukup mengkhawatir- 
kan, walaupun belum seberapa apabila dibandingkan dengan 
keadaan yang terjadi sesadah itu. Angka indeks harga konsumen 

(tahun 1945 selaku basis) naik menjadi 515 dalam tahun 1946, 
menjadi 1.655 dalam tahun 1947, menjadi 4.857 dalam tahun 1948 





23) Badan Perencanaan Ekonomi, Sengo Keizai Shi: Sokan Hen (Sejarah 
Ekonomi Pasca Perang: Sebuah Tinjauan), Tokio, Printing Bureau, 
Kementerian Keuangan, 1957, hal.9-12. 
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dan 7.889 dalam | 
tahun 1949, atau kenaikan total sekitar 


persen. Untungnya wala 
produksi meningkat. Data ta kcadaan ekonomi begitu KA” sil 
mencapai 50% dari angka ara 1948, produksi industri beraksi 
pangan dapat sepenuhnya umr sikat sedangkan PF 
ú Tahun 1949 pemerintah edar kebijaksanaan stabilisa8! 
aru dengan prioritas utama rkan kebijakan. engi angan 
pengeluaran dalam Mr Tea melalui Fat pajak. 
Kebijaksanaan ini diperkuat lagi psen April 949 dengan 
menetapkan adanya kurs tunggal, 360 yen : 1 dolar Amerika Serikat. 
Adalah perlu bagi pemerintah untuk memonitor gerakan harga serta 
melakukan penyesuaian-penyesuaian kebijaksanaan moneter Untuk 
mempertahankan kurs yang telah ditetapkan tadi. sete ah 
kebijaksanaan ini ternyata efektif dalam menjamin. stabilitas 
ekonomi, pemerintah mulai menghapus berbagai kebijaksanaan 
yang bersifat pengawasan langsung. Pertengahan tahun 1950 
ekonomi pasar pada hakekatnya telah berhasil dipulihkan. 


Kebijaksanaan stabilisasi tersebut membawa akibat buruk bagi 
i dak baik, atau perusahaan- 


perusahaan yang manajemennya tidak 
Tetapi secara keseluruhan, 


perusahaan yang terlampau melebar. | 
pengaruhnya terhadap perekonomian adalah baik. Dalam tahun 
1949 dan bagian pertama tahun 1950, pemulihan ekonomi berjalan 


dengan lancar. Dalam bulan Juni 1950 ketika pecah 'Konflik 
Korea”? Jepang dipergunakan menjadi pangkalan suplai dan 
merupakan tempat 'istirahat dan bersantai' bagi tentara Amerika 
Permintaan akan barang dan jasa Jepang naik membubung: 
ekonomi mengalami ‘boom’ yang pertama dalam periode sesudah 
perang. 'Boom' ini memulihkan ekonomi secara penuh dan banyak 
perusahaan yang berhasil memetik laba besar. Sejumlah besar 
persentase dari laba ini tetap ditahan di dalam perusahaan untuk 
kemudian dipergunakan melalui ekspansi dan pembaruan pabrik 
juga untuk mendatangkan teknologi dari luar negeri. 
Pemulihan ekonomi ini sangat dipengaruhi oleh kebijaksanas' 
pendudukan. Mula-mula pihak Sekutu menjalankan kebijaksanaa! 
om responsibility’, sebagaimana terlihat dalam sebuah perintah pad: 
agan 1945 yang ditujukan kepada Panglima Terting? 
Jepang D ber bunyi: Anda harus menjelaskan kepada rak! 
lepang, bahwa Anda tidak berkewajiban untuk mempertahans” 





AA omy "a es k Korea berlangsung sampai Juli 1953. permust 
Ir J uli 1951 ta perundingan perdamaian dimulai. 
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suatu tingkat hidup tertentu di Jepang”. Pada tahun 1946 mulai 
diadakan bantuan pangan untuk menanggulangi kelaparan yang 
mengancam. Pada waktu itu Panglima Tertinggi Sekutu sekurang- 
kurangnya telah mengambil tanggung-jawab mencegah penyakit 
dan keresahan. Dan pada akhir tahun memutuskan untuk 
membiarkan perekonomian kembali pada tingkat sebelum perang. 
Sejalan dengan kebijaksanaan ini, diberikanlah bantuan berupa 
minyak, bijih besi, batu bara dan bahan mentah lainnya yang 
diperlukan oleh industri Jepang. Kemudian pada akhir tahun 1948, 
Panglima Tertinggi Sekutu sangat mendorong pemerintah Jepang 
untuk membuat kebijaksanaan-kebijaksanaan guna menstabilkan 
ekonomi dan mengembangkan ekonomi ke tingkat yang lebih tinggi 
dari sebelum perang. Demikianlah dalam jangka waktu tiga 
setengah tahun saja, telah terjadi perubahan besar dalam 
kebijaksanaan pendudukan: perubahan dari sikap non responsibility 
kepada sikap mendorong pembangunan ekonomi. 


Alasan pokok perubahan tersebut ialah karena Amerika Serikat 
yang pada hakekatnya menentukan kebijaksanaan pendudukan itu, 
kemudian memiliki pandangan yang positif akan peranan Jepang 
dalam pemeliharaan keamanan Asia setelah perang. Dengan makin 
intensifnya Perang Dingin antara Amerika Serikat dan Uni Soviet, 
politik Amerika terhadap Jepang makin baik. Tahun 1948 perang 
saudara di Cina cenderung dimenangkan pihak komunis. Hal ini 
nampaknya telah mendorong Amerika Serikat untuk sepenuhnya 
mendukung Jepang sebagai negara yang memiliki kemungkinan 
terbaik ikut memelihara keamanan Asia dengan menjadi kekuatan- 
pengimbang terhadap komunisme. 


Sejalan dengan politik baru ini, Amerika Serikat tidak hanya 
mengusahakan kebijaksanaan ekonomi yang lebih baik, tetapi juga 
mulai melakukan langkah untuk mengakhiri pendudukan. Mula- 
mula Amerika Serikat menghadapi keberatan-keberatan dari para 
sekutunya, namun akhirnya dapat berhasil mengajak mereka untuk 
hadir pada meja perundingan. Berkat pengaruhnyalah telah 
diselenggarakan Konperensi Perdamaian San Francisco pada bulan 
September 1951, dan pada bulan April tahun berikutnya dengan 
resmi pendudukan pun berakhir. Kenyataan bahwa Amerika 
Serikat yang membentuk kebijaksanaan pendudukan dan memulih- 
kan kedaulatan Jepang, telah menentukan kerangka ekonomi 





25) Cohen, op. cit., hal. 417. 
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Jepang dalam periode pasca perang baik dalam negeri mau?” 
secara internasional. 


1952 — 1973 
Selama periode sebelum ini, tidak terjadi kenaikan menyelur™ , 


dalam GNP per kapita. Perang menghambat pertumbuhan. Tetap! 


antara tahun 1937 dan 1951 terdapat perbedaan besar dalam potens’ 


pertumbuhan. Salah satu perbedaan terletak dalam lingkungan 
Segera setelah Jepang 


sosial dan politik dari perekonomian. | 

menyerah tanpa syarat dalam bulan Agustus 1945, pasukan 
pendudukan Sekutu melucuti negara ini dan menata kembali 
pemerintahan di atas landasan demokrasi. Untuk mencapai tujuan 


politik yang baru ini dilakukarlah land reform, reformasi perburuhan, 
reformasi pendidikan dan penghapusan zaibatsu. Akibatnya 
masyarakat pasca perang ini menjadi bersifat lebih egaliter dan 
bersaingan, sedangkan dengan adanya ikatan terhadap perdamaian, 
bobot anggaran militer yang berat itu sangat dikurangi. 

etahui perubahan dalam kemampuan 


Penting juga untuk, dik 
| an ekonomi. Selama masa 


industri untuk mendorong pertumbuh 
peperangan, telah terjadi penanaman modal dan kemajuan teknik 


dalam banyak sektor industri berat yang berkaitan dengan usaha 
perang. Dan menjelang perang berakhir, Jepang telah berhasil 
mencapai tingkat teknologi yang tinggi. Tidak adanya lagi 
permintaan dari militer dan tertahannya permintaan atas 
barang-barang konsumsi, menyebabkan turunnya arti industri berat 
selama periode setelah perang. Pengalaman dan eksperimen yang 
diperoleh dari masa perang, merupakan basis bukan hanya untuk 
mengembangkan produk-produk baru yang mempunyai potensi 
besar bagi pertumbuhan, tetapi juga untuk menyerap teknologi 
Barat yang baru; hal-hal ini telah memungkinkan industri berat 
berlaku sebagai ujung tombak dalam pertumbuhan ekonomi pasca 
perang. 

Perubahan-perubahan situasi internasional juga meningkatkan 
potensi pertumbuhan ekonomi pasca perang. Karena kini Jepang 
adalah sekutu Amerika Serikat, maka kerjasama ekonomi antara 
Jepang pe diese ay meluas. Rintangan-rintangan terhadap 
1930-an slim dit EH omy ‘dee ss binene 
tersedia: den an ri d h. Hal pep Barat yang baru, semakin 
Janaina toca da sone al ini sangat penting, karena dengar 

pang dapat menarik manfaat dari ketinggalannya dalam 
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teknologi yang didasarkan ilmu pengetahuan dan yang berkembang 
dengan sangat cepat selama tahun-tahun 1930-an dan 1940-an. 
Pemakaian secara besar-besaran ilmu pengetahuan dasar terjadi 
pertama kali dalam lapangan kimia, dan menghasilkan bahan- 
bahan sintetik dan antibiotik. Dalam periode pasca perang ilmu 
fisika diterapkan dalam industri, terutama didorong oleh 
pengeluaran pemerintah Amerika Serikat untuk teknologi misil dan 
program angkasa luar. Pada masa ini juga terdapat penemuan- 
pencmuan baru dalam bidang elektronika. Dan tatkala penemuan- 
penemuan tersebut tersedia untuk industri Jepang, mereka 
kemudian memberikan sumbangan yang penting terhadap 
kemajuan teknik. 

Hubungan ekonomi yang lebih rapat juga dimungkinkan dengan 
adanya sistem Bretton Woods yang didirikan pada tahun-tahun 
permulaan setelah masa perang. Salah satu sendi dari sistem baru 
ini adalah General Agreement on Tariff and Trade (GATT) yang 
dibentuk berdasarkan anggapan bahwa perdagangan bebas adalah 
sarana terbaik untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Sungguh- 
pun GATT masih belum juga mencapai perwujudan perdagangan 
bebas itu, tetapi badan ini ternyata efektif dalam mengurangi 
rintangan-rintangan baik tarif maupun nontarif, serta dalam 
menghapuskan praktek-praktek diskriminasi perdagangan interna- 
sional. Dana Moneter Internasional (IMF) adalah sendi kedua 
daripada sistem baru ini. Badan ini telah memberikan sumbangan 
untuk perwujudan situasi moneter yang lebih stabil dalam 
perdagangan internasional dengan mempelopori sistem kurs yang 
tetap. Juga menciptakan transaksi internasional yang lebih bebas 
dengan cara menekan negara-negara anggota untuk menghilangkan 
restriksi devisa terhadap perdagangan. Dengan sistem ini 
perekonomian dari berbagai negara telah terintegrasi secara lebih 
rapat. 

Bagi sebuah negara seperti Jepang yang pembangunan 
ekonominya sangat banyak tergantung pada perdagangan luar 
negeri, sistem ekonomi baru ini sungguh-sungguh sangat berharga. 
Sistem tersebut tidak hanya memungkinkan Jepang meningkatkan 
volume perdagangan dan memperoleh faedah yang lebih besar 
daripadanya, tetapi juga turut meningkatkan efisiensi dengan 
ditempatkannya perusahaan-perusahaan Jepang ke dalam ajang 
persaingan internasional dan dengan memperbesar luasnya pasar. 
Lazim diketahui, bahwa perusahaan-perusahaan ekspor harus 
terus-menerus berusaha mencapai efisiensi yang lebih besar 
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mengingat persaingan di pasar ekspor. Tetapi yang sering dilupakan 
Orang, bahwa perusahaan-perusahaan yang pasar utamanya adalah 
pasar dalam negeri pun, harus juga menghadapi persaingan karena 
terjadinya liberalisasi impor dan pengurangan tarif. Di bawah 
sistem ckonomi baru ini, maka sejak awal tahun 1970-an Jepang 
menjadi sangat rapat terintegrasi dengan perekonomian interna- 
sional. 

Pada akhir masa pendudukan, produksi pertanian, produksi 
industri, pendapatan nasional, pendapatan per kapita, konsumsi per 
kapita, produktivitas buruh, upah riel dan sebagian besar indikator 
perkembangan ekonomi yang lain, kembali kepada tingkat tahun 
1934-1936, hanya dengan satu pengecualian: perdagangan yang 
masih memerlukan banyak lagi waktu sesudah itu.”” Tahun 1952 
ekspor misalnya, tidak sampai 40% dari tingkat sebelum masa 
perang. Sampai tahun 1960 eks»or ini belum sepenuhnya pulih. Ini 
terjadi karena berbagai sebab kesulitan yang dihadapi ekspor dalam 
tataan setelah perang. Perubahan-perubahan politik yang terjadi di 
Korea, Taiwan dan Cina (yang sebelum perang menampung sekitar 
40% ekspor Jepang) telah mengurangi potensi mereka sebagai pasar 
pada masa setelah perang. Tekstil katun ekspor terbesar pada masa 
sebelum perang, menghadapi situasi yang sulit dengan adanya 
kebijaksanaan substitusi-impor di pasar-pasar tersebut. Permintaan 
terhadap sutera (ekspor penting pada masa sebelum perang) 
menjadi ciut dengan munculnya bahan substitusi yaitu nilon. 
Kenyataan bahwa Jepang masih belum menandatangani semua 
perjanjian komersial yang perlu, telah menghalangi ekspor selama 
awal tahun 1950-an.” 

Rintangan terbesar untuk mengembangkan ekspor adalah adanya 
perubahan dalam struktur permintaan yang memberat pada 
barang produksi industri berat. Karena itu Jepang harus 
memperbaiki kemampuan bersaing dalam pasar internasional dari 
produk-produk ini. Pemerintah memberikan subsidi yang besar 
untuk ekspansi dan untuk perluasan pabrik dalam mendorong 
pemakaian mesin serta teknologi yang lebih modern. Pembangunan 
kawasan-kawasan industri yang luas di sepanjang pantai 
memungkinkan adanya koordinasi yang baik dari produksi industri. 
Sedangkan biaya angkutan dapat ditekan serendah mungkin. 





26) Badan Perencanaan Ekonomi, Keizai Hakusho (Survai Ekonomi Jepang), 
1952: dalam kutipan selanjutnya ditunjuk sebagai Keizai Hakusho. 
27) Keizai Hakusho, 1953, hal. 32. 
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Kecuali itu perlindungan dan promosi terhadap industri batu bara 
dalam negeri dihapuskan. Minyak bumi mengganti batu bara, atau 
dalam hal secara teknis bersifat tidak layak, batu bara yang lebih 
baik dan lebih murah diimpor.” 

Pada tahun 1960 kebijaksanaan ini mulai tampak hasilnya. Scjak 
waktu ini industri berat telah memperbaiki daya saing internasional- 
nya dalam bidang perkapalan, radio, baja, semen dan beberapa 
produk lain yang kemudian merupakan tcnaga pendorong bagi 
ckspor Jepang.” Pada pertengahan tahun 1960-an, mobil 
penumpang, scrat sintctik dan produk-produk baru elektronika 
misalnya alat perckam (tape recorder) pun masuk dalam daftar ckspor 
utama, mendorong ckspor total Jepang ke tingkat yang lebih tinggi. 
Akibatnya tahun 1960 volume ckspor kembali pada tingkat sebelum 
perang. Dan sclama waktu tiga belas tahun kemudian, volume tadi 
meningkat sebanyak tujuh kali. Dalam proses ekspansi menyeluruh 
yang berlangsung ccpat ini, tekstil yang pada masa scbclum perang 
berperanan sangat penting, sekarang menjadi tidak berarti. 
Hasil-hasil industri berat yang dahulu tidak penting atau bahkan 
sama sckali tidak ada, sekarang menjadi dominan. 

Kenaikan ekspor merupakan sumbangan penting bagi produksi 
industri. Sclama periode ini produksi industri naik sekitar 2,7 kali, 
atau suatu tingkat pertumbuhan sekitar 13% per tahun. Berkat 
kenaikan yang cepat inilah maka tahun 1972 Jepang berhasil 
menjadi produsen dunia terbesar untuk serat sintetik, karct, besi 
gubal dan mobil penumpang, dan nomor tiga dalam produksi pulp, 
pupuk nitrogen, semen, baja, tembaga dan aluminium. Hasil 
industri bukan sekedar meningkat dalam jumlah volume, tetapi juga 
dalam kcanckaragaman. Antara lain termasuk karet sintctik, scrat 
sintetik, petrokimia, barang-barang elektronika serta produk lain 
yang baru dikembangkan. Pada awal tahun 1970-an, baik dilihat 
dari scgi volumc maupun dari kcanekaragaman, industri Jepang 
merupakan salah satu di antara yang paling maju di dunia. 

Didorong oleh ekspansi industri maka sektor-scktor ckonomi yang 
lain tumbuh cukup cepat, dengan akibat bahwa GNP (ukuran 
kegiatan ekonomi seluruh scktor) memperlihatkan kenaikan yang 





28) Keizai Hakusho, 1960, hal. 42. 

29) Produk industri ringan meliputi pangan, tekstil, hasil kayu, keramik dan 
gelas-gelasan, percetakan dan penerbitan, dan aneka macam hasil pabrik. 
Sedangkan produk industri berat meliputi kimia, besi dan baja, metal nonferrous 
dan mesin-mesin (termasuk barang elektronika). 
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ada tingkat 6,9 
a tingkat 
g serius 


besar. Dari tahun 1952 - 1958 GNP meningkat p ik 
persen. Sekalipun demikian, baru pada tahun 1959 keti 

pertumbuhan melewati angka 10%, timbul perhatian yan inde! 
dari dunia terhadap ckonomi Jepang. Tahun berikutnya, Ungke 
pertumbuhan melampaui tahun sebelum itu, dan d ott 
pertumbuhan ckonomi Jepang disebut sebagai sebuah mukjizat 
ckonomi. 

Yang mengagumkan semua orang adalah, tingkat pertumbuhan 
vang tinggi ini dapat dipertahankan sampai tahun 1960-an. Dalam 
dasawarsa ini kenaikan GNP rata-rata 10% per tahun. Tahun 
1970-1973 tingkat pertumbuhan agak turun menjadi 7,8%, tapi ini 
pun menurut standar internasional sudah tinggi. 

Pertumbuhan ckonomi Jepang kian menarik perhatian dunia. 
Tahun 1950 GNP Jepang berjumlah $ 24 milyar, lebih kecil dari 
ncgara Barat mana pun dan cuma beberapa persen saja 
dibandingkan dengan GNP Amerika. Dalam tahun-tahun sesudah 
itu GNP Jepang melampaui semua negara Barat kecuali Amerika 
Serikat. Kanada dilampaui pada tahun 1960, Inggris dan Prancis 
sckitar pertengahan dasawarsa, dan Jerman Barat tahun 1968. 
Tahun 1973 GNP Jepang berjumlah sekitar $ 360 milyar. Walaupun 
jumlah ini masih lebih kecil dari GNP Amerika tapi perbedaannya 
telah menyempit menjadi tiga berbanding satu, keuntungan yang 
besar dari tahun 1950. Sungguhpun selama periode ini pendapatan 
per kapita tidak meningkat secara spektakular sebagaimana GNP. 
kenaikannya adalah besar sekali dan terus berlangsung sampai saat 
ini. Dilihat dari segi ekspor dan bantuan ekonomi, martabat 
internasional Jepang selama periode ini sangat meningkat. 

Periode pertumbuhan yang cepat ini kemudian mendadak 
terhenti oleh krisis minyak yang mulai terjadi bulan Oktober 1973. 
Fase pertama dari krisis itu ialah adanya embargo minyak yang oleh 
ncgara-ncgara OPEC diadakan terhadap negara-negara industri 
untuk menekan agar mengambil sikap pro Arab dalam Perang 
Timur Tengah keempat yang mulai berkobar beberapa waktu 
sebelumnya. Karena embargo itu kemudian segera diakhiri, 
akibatnya hanya bersifat sementara. Tetapi keputusan negara- 
negara OPEC untuk melipattigakan harga minyak telah menimbul- 
kan dampak yang lebih lama. Di Jepang di mana ketergantungan 
cnergi terhadap minyak impor adalah besar, GNP memperlihatkan 
tingkat pertumbuhan yang negatif dalam tahun 1974, hal yang a 
pertama kali terjadi dalam periode setelah perang. Kemudian shel 
itu kembali positif dan memperlihatkan sedikit kenaikan sesuda 


emikianlah 
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terjadinya krisis minyak itu. Umumnya dipandang bahwa resesi 
yang terdapat belumlah berakhir; jumlah penganggur masih sangat 
besar tanpa adanya tanda-tanda akan berkurang, jumlah 
perusahaan yang bangkrut bertambah terus dengan pesat. 
Kekhawatiran terutama adalah kenaikan yang sangat minimal 
dalam produksi industri — yaitu pendorong pertumbuhan yang 
dinamis sebelum krisis minyak — dan yang sekarang lebih 
merupakan rem terhadap usaha pemulihan. Pada saat buku ini 
ditulis, masih belum kelihatan jelas bilamana resesi tersebut akan 
berakhir. Tapi walaupun berakhir, oleh perubahan-perubahan yang 
terjadi dalam situasi internasional, pola pertumbuhan dari periode 
sebelum krisis minyak agaknya tidak akan berulang lagi. 
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II 
Ciri Khas Pembangunan Jepang 


PERTUMBUHAN EKONOMI 


APABILA mengetahui proses sejarah merupakan langkah pertama 
untuk memahami pembangunan Jepang, maka langkah yang 
berikut menempatkan subyek ini ke dalam sebuah kerangka 
perbandingan dan menelaah bagaimana gerangan maka pemba- 
ngunan Jepang berbeda dengan pembangunan negara-negara lain. 
Tentu saja tidaklah mungkin untuk membahas semua perbedaan itu 
dan walaupun mungkin dapat dilakukan, tidak akan banyak 
facdahnya. Apabila pembangunan sebuah negara dibandingkan 
dengan negara yang lain, maka akan terdapat kecenderungan untuk 
menempatkan tekanan pada perbedaan yang mendasar. Kalau 
Jepang diperbandingkan dengan negara-negara Barat atau dengan 
negara-negara yang sekarang sedang berkembang, apa sajakah 
cirinya yang utama? Bagaimana timbulnya ciri khas itu? Bab ini 
akan berusaha menjawab pertanyaan tersebut. 

Simon Kuznets merumuskan pertumbuhan ekonomi modern 
sebagai scbuah arah gejala jangka panjang yang naik daripada 
pendapatan, yang menimbulkan perubahan dramatis dalam hidup 
perekonomian." Dalam pengertian ini, pertumbuhan ekonomi 
modern terjadi pertama-tama di Inggris pada pertengahan kedua 
abad ke-18. Dan pada abad yang berikutnya menyebar ke 
negara-ncgara Eropa Barat serta negara-negara baru di seberang 
lautan berasal dari sana. Mengingat adanya kesamaan dalam hal 
kelembagaan dan nilai-nilai yang penting, maka tidaklah 
menghcrankan apabila terjadi reaksi berantai di kalangan 
negara-negara Barat oleh pertumbuhan Inggris itu. Yang lebih 
1) S. Kuznets, Modern Economic Growth: Rate, Structure, and Spread, New 
Haven, Yale University Press, 1966, Bab I. 
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menarik lagi adalah kenyataan bahwa pertumbuhan tersebut telah 
memecut pertumbuhan ekonomi modern di Jepang: sebuah negara 
yang letaknya jauh serta tidak memiliki persamaan latar budaya 
dengan Barat. 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 1, pertumbuhan ekonomi 
modern Jepang dimulai agak terlambat, baru pada bagian keempat 
abad ke-19. Tapi setelah dimulai, pertumbuhan itu melaju dengan 
cepat. Menurut Tabel, tingkat pertumbuhan produksi total per 
dasawarsa adalah 58,3 Yo, dan merupakan angka tertinggi di antara 
seluruh negara maju dan lebih dari dua kali angka untuk Belgia, 
Inggris, dan Prancis. Juga dalam hal pendapatan per kapita, 
pertumbuhan Jepang cukup menyolok: 32,3 Yo per dasawarsa, lebih 
tinggi dari negara mana pun. 

Salah satu sifat yang unik dari pertumbuhan Jepang adalah 

bahwa tingkat pertumbuhan itu selalu naik sepanjang waktu. Atau 
seperti dikemukakan oleh Ohkawa dan Rosovsky, terdapat 
'akselerasi arah gejala”. Mula-mula tingkat pertumbuhan itu relatif 
kecil, naik dalam tahun 1910 serta mencapai puncaknya dalam 
periode setelah perang. Kenyataan ini harus dibandingkan dengan 
pola waktu pertumbuhan di negara lain. Dalam kasus Inggris, pola 
waktu itu berwujud bentuk V yang berbalik, pertumbuhan 
mencapai puncaknya pada bagian kedua abad kesembilan belas dan 
kemudian turun. 
Dalam kasus Prancis, pola itu adalah sebaliknya dari pola Inggris, 
tingkat pertumbuhan mula-mula turun, mencapai dasarnya pada 
awal abad kedua puluh, kemudian dalam tahun berikutnya naik. 
Berbeda halnya dengan kedua kasus ini, pertumbuhan Jepang terus 
meningkat sepanjang waktu seolah-olah pertumbuhan itu ditum- 
buhkan oleh pertumbuhan. 

Pertumbuhan ekonomi Jepang modern dimulai dari tingkat 
pendapatan subsisten. Sebaliknya, negara-negara Barat mulai 
dengan tingkat pendapatan yang relatif tinggi. Seperti terlihat pada 
Tabel 2, pendapatan per kapita di Barat pada permulaan 
pertumbuhan ekonomi modern, mulai dari angka (dalam harga 
1965) Inggris $ 227 sampai kepada Australia $ 930. Bahkan tingkat 
yang terendah pun di Inggris sekitar 3 kali pendapatan per kapita 
Jepang. Angka Jepang adalah $ 74, hanya sebanding dengan angka 
dari negara-negara berkembang di Afrika dan Asia. 


2) K. Ohkawa dan H.Rosovsky, Japanese Economic Growth: Trend Acceleration in 
the Twentieth Century, Stanford, Stanford University Press, 1973. 
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TABEL | 


Pertumbuhan Ekonomi Modern 






Koefesien pergandaan 


ri | buhan 
sige pertama dalam satu abad 


per dasawarsa (%) 


Periode 








Produk Pendu- Produk Produk Pendu- Produk 

Total duk per ka- Total duk per kapi- 
pita ta 
Inggris 1765/85 ke 1963-7 23,7 10,1 12,4 8,4 2,6 32 
Prancis 1831-40 ke 1963-6 21,8 3,2 18,1 1,2 1,4 5,3 
Belgia 1900- 4 ke 1963-7 20,3 5,3 14,3 6,3 1,7 3,8 
Belanda 1860/70 ke 1963-7 27,7 13,4 12,6 li 3,5 3,3 
Jerman 1850- 9 ke 1963-7 31,0 10,8 18,3 14,9 2,8 5,4 
Swis 1910 ke 1963-7 26,3 8,8 16,1 10,4 2,3 4,5 
Denmark 1865- 9 ke 1963-7 32,5 10,2 20,2 16,6 2,6 6,3 
Norwegia 1865- 9 ke 1963-7 31,4 8,3 3213: 15,3 2,2 6,9 
Swedia 1861- 9 ke 1963-7 37,4 6,6 “28,9 23,9 1,9 12,6 
Itali . 1895- 9 ke 1963-7 31,4 6,9 "22,9 15,3 2,0 7,8 
Jepang 1874- 9 ke 1963-7 48,3 12,1 = 32,3 51,4 3,1 16,4 
Amerika Serikat — - 1834-43 ke 1963-7 42,4 "22 ¢ 17,5 34,4 6,9 5,0 
Kanada 1870- 4 ke 1963-7 41,3 Igo" &18,7 31,8 59 5,6 
Australia 1861- 9 ke 1963-7 36,4 2a ar 10,2 223 8,4 2,7 
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Sumber: S.Kuznets, Economic Growth of Nations, 
Cambridge, Harvard University Press, 
1971, hal. 4-14. 

Catatan: Apabila tahun dihubungkan oleh garis miring (/), maka data adalah hanya mengenai tahun yang 


disebutkan. Bila dihubungkan oleh garis ( — 3 maka data meliputi seluruh tahun dalam interval. 


Arti daripada angka $74 ini, bahwa praktis tidak terdapat 
kenaikan dalam pendapatan per kapita dalam periode sebelum 
mulainya pertumbuhan ekonomi modern. Output dan penduduk 
bertambah, tapi tanpa mengubah tingkat pendapatan. Output 
pertanian meningkat selama waktu itu akibat perluasan areal 
ataupun inovasi teknologi, dan kenaikan ini dimakan oleh 
pertambahan penduduk. Sebaliknya kenaikan penduduk membawa 
kenaikan produksi pertanian dengan kemungkinan perluasan areal. 


` TABEL 2 


Perkiraan Produk per kapita pada Awal 
Pertumbuhan Modern (Negara-negara Maju) 





Ekstrapolasi ke tanggal permulaan 





NE Prr Faktor GNP per ka- 
hapita Reduk- pita.Tgl.awal 
1965 si (pertum- 1965 $ (kol.1/ 
($ AS) Tanggal” buhan) kol.3) 
(1) (2) (3) (4) 
l. Inggris 1.870 1765 - 85 8,23 227 
2. Prancis 2.047 | 1831 - 40 8,46 242 
3. Belgia 1.835 (1865) 3,80 483 . 
(1831 - 40) 5,63 326 
4. Belanda 1:609 (1865) 3,27 492 
' (1831: 40) 4,64 347 
5. Jerman” 1.939 1850:- 9 6,41 302 
6. Swis 2.354 (1865) 4,45 529 
7. Denmark 2.238 . 1865 - 9 6,05 370 
8. Norwegia 1.912 1865 - 9 6,65 287 
9. Swedia 2.713 1861 - 9 12,64 215 
10. Itali 1.100 1895 - 9 4,06 271 
1861 - 9 4,22 261 
11. Jepang 876 1874 - 9 11,88 74 
12. Amerika Serikat 3.580 1834 - 43 7,56 474 
13. Kanada 2.507 1870 - 4 4,94 508 
14. Australia 2.023 1900 - 4 2,18 930 
1861 - 9 2,66 760 





Sumber: S.Kuznets, Economic Growth of Nations, Cambridge, Harvard University Press, 


1971, hal.24. 


|) Angka dalam kurung adalah perkiraan 


2) Dalam tahun 1936 pendapatan per kapita di Republik Fed 


Perang Dunia Kedua, berbeda hanya 2 persen. 
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eral dan wilayah sebelum 


Agaknya perubahan ini tidak men 

subsisten, karena setiap waktu terd sl o 
dengan baik antara penduduk d 
tingkat pendapatan subsisten dal 
stabil. : 


aruhi tingkat pendapat” 
apat hubungan yang dirumU” 
an output, schingga menjad! 
am keadaan kescimbanga" yg 


an 


Bila ANAKA w : | ia irri- 
nanakah Eropa Barat berhasil lepas darı kcadaan kesci"” 


sn kangar aaa — | lal mi tidak diketahui secar®.mpai 
| | i ang mungkin adalah sebagai berikut: =: kat 
pada akhir jaman Pertengahan. pendapatan berada pada wk 
subsisten: terdapat suatu mekanisme tertanam dalam ekonomi! yang 
senantiasa akan mengembalikan pendapatan untuk a 
menyimpang ke tingkatnya yang asal. Sclanjutnya ekonom! € 4 
lepas dari mekanisme ini dan pendapatan mulai naik Tana , 
kenaikan itu berjalan sangat lambat dan tak merata, Ma site 
dapat digolongkan sebagai pertumbuhan ekonomi modern. * i dar 
pertumbuhan ckonom1 modern benar-benar mulai, Tgk 
pendapatan itu secara substansial, lebih tingg! daripada sekedar 
subsisten. 
Agaknya dalam perkembangan ekonomi Eropa Barat terdapat 
masa transisi yang panjang, yaitu transisi dari periode pendapatan 
subsisten sampai kepada awal pertumbuhan ekonomi modern. Di 
Inggris misalnya, jika dapat dianggap bahwa terlepasnya ckonomi 
dari keseimbangan pendapatan rendah itu terjadi menjelang akhir 
jaman Pertengahan, terdapat waktu selama sekitar 200 tahun 
sampai mulainya pertumbuhan ekonomi modern. Sebaliknya masa 
transisi yang panjang semacam itu tidak terdapat dalam 
perkembangan ekonomi Jepang. Kenyataan ini mengandung arti 
bahwa seandainya mungkin untuk mengukur tingkat pertumbuhan 
dari masa tatkala ekonomi mulai melepaskan diri dari pendapatan 
subsisten sampai kepada masa sekarang, maka pertumbuhan 
ekonomi Jepang akan menjadi lebih tinggi, oleh karena tidak adanya 
masa transisi panjang yang dialami negara-negara Barat itu. 
Jalan sepanjang empat abad yang dilewati oleh Inggris, dipersingkat 
hanya menjadi satu abad saja untuk Jepang. 


crsis, 


PERTUMBUHAN PENDUDUK 


Are ‘epee tetap stabil pada angka sekitar 30 juta sepanja"8 

ta ma puluh tahun yang terakhir dari zaman Tokugawa, IP 

ertunk h engan cepat setelah Restorasi Meiji tahun 
uhan per tahun selama 1870-an, adalah sekitar 0,5 Yo, 
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berangsur-angsur naik selama lima dasawarsa yang berikut. 
Puncaknya dicapai pada tahun 1920-an dengan angka 1,4 Yo, 
kemudian turun menjadi 1 Yo dalam tahun 1960-an, walaupun arah 
gejala ke bawah ini untuk sementara terhenti oleh adanya boom’ bayi 
yang terjadi pada akhir tahun 1940-an. Secara keseluruhan tingkat 
pertumbuhan penduduk dalam periode modern rata-rata 1,1 % 
per tahun. 


Dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk selama periode 
pertumbuhan ekonomi modern di negara-negara Barat, maka 
tingkat pertumbuhan Jepang relatif rendah. Tetapi tekanan yang 
ditimbulkannya adalah lebih besar di Jepang, karena rasio 
penduduk terhadap tanah kurang menguntungkan. Sebagaimana 
terlihat pada Tabel I, Australia, Amerika Serikat dan Kanada yakni 
negara-negara yang berasal dari Eropa Barat, mencatat angka 
pertumbuhan yang lebih tinggi, dan sejumlah kecil negara-negara 
Eropa Barat adalah setingkat dengan Jepang. Tapi negara-negara 
ini tidak menghadapi tekanan penduduk seberat Jepang, karena 
negara-negara dari Eropa Barat ini mempunyai daerah perbatasan 
dan berfungsi sebagai katup pengaman. 


Sungguhpun banyak dari penduduk Jepang yang bertambah itu 
diserap ke dalam gainful employment, sebagai akibat kian banyaknya 
Jumlah buruh yang diperlukan karena ekspansi ekonomi, namun 
tidak seluruhnya dapat diserap sepenuhnya. Persentase tertentu 
dari angkatan kerja tetap tidak memperoleh pekerjaan, atau 
terpaksa melakukan pekerjaan yang lebih rendah. Meningkatnya 
pengangguran baik terbuka maupun yang terselubung selama 
terjadi kemerosotan kegiatan ekonomi, merupakan sumber penting 
dari keresahan sosial. Dan sering kali dikemukakan bahwa 
kenyataan ini merupakan faktor yang penting untuk terjadinya 
ekspansi militer ke Daratan Cina. 


Luasnya jumlah perusahaan kecil yang merupakan ciri ekonomi 
Jepang selama periode ini, sebagian besar adalah akibat banyaknya 
secara relatif tenaga kerja. Karena bertambahnya tenaga kerja 
terlampau cepat untuk dapat diserap seluruhnya oleh perusahaan- 
perusahaan besar, maka banyak kaum buruh terpaksa mencari 
nafkah di bawah syarat-syarat kerja yang menyedihkan. Adanya 
angkatan kerja yang demikian ini, memungkinkan perusahaan- 
perusahaan kecil dengan modal, teknologi dan manajemen yang 
inferior — tumbuh berdampingan dengan perusahaan-perusahaan 
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3) | 
besar.” Umumnya di: wages Me | a 
ya dianggap bahwa periode melimpahnya tnab 


at a pada awal tahun 1960-an." WalauP” y 
apabila dibandingkan dengan ! eo. . Tepane 
i i ne are = i # # P À F in, p 
terlihat sebagai sebu; x gara-ncgara maju yang la J ah- 
Sckarang pun masih terdapat banyak toko dan restoran kecil Y 


tidak n cmungut bayaran untuk servis antarrumah, olsen -tapi 
banyak pabrik yang memproduksi barang yang sedernar | 


bersifat padat-karya. Sampai batas-batas tertentu, PS ra 

a | a 
yerusahaan kecil semacam itu iuga terdap: semua neg f 
| in kecil semacam itu juga terdapat di ki kedudukan 


Namun yang unik, bahwa di Jepang mereka memi!! 
ckonomi yang relatif penting. 

Sungguhpun tekanan penduduk di Jepang SC 
masalah yang lebih serius daripada di ncga' 
tidaklah pernah separah dengan apa yang terjadi di egara-negara 
sedang berkembang sekarang ini. Sebagian besar dart n ad na 
ini mengalami kenaikan penduduk lebih dari 2 % ane 3 persen. 
beberapa dasawarsa yang lalu, sebagian bahkan lebi T but akan 
Masih juga tidak nampak tanda-tanda bahwa angka a |: tah 
turun secara berarti dalam jangka waktu dua pulu | une i ng 
mendatang ini. Pertumbuhan yang besar itu membawa er i 
masalah yang serius. Pertumbuhan penduduk telah merupakan 
kekuatan yang paling menggoncangkan di negara-negara berkem- 
bang. Dalam perbandingan ini, masalah kependudukan yang 
dihadapi oleh Jepang selama masa perkembangannya agaknya tidak 
seberapa parah: | 

Pertumbuhan penduduk yang cepat di negara-negara yang 
berkembang, akan menjadi masalah tatkala keseimbangan antara 
tingkat kelahiran dan tingkat kematian menjadi berubah oleh 
pengaruh faktor ekstern yang menyebabkan turunnya tingkat 
kematian secara tajam. Gangguan pertama terhadap keseimbangan 
itu terjadi pada dasawarsa awal abad ini, tatkala teknik ilmu 
pengobatan yang maju dikembangkan di Barat, dibawa ke 
negara-negara berkembang. Pada saat itu secara relatif efeknya 

masih sederhana. Efek yang lebih dramatis terjadi dalam beberapa 
dasawarsa terakhir ketika mulai dikenal antibiotik, DDT, dan obat 
sintetik lainnya yang menghancurkan kuman atau penyebar kuman: 


antiasa merupakan 
negara Barat, tap! 
: negara-negara 





| 3) Arisawa Hiromi, Nihon Kogyo Tosei Ron (Pembahasan tentang Peratura” 
ndustri Jepang), Tokio, Yuhikaku, 1937. | 

; 4) Keizai Hakusho menyebut kekurangan tenaga kerja untuk pera m 
alam laporan tahun 1961. 
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Jepang pun memperoleh manfaat dari kemajuan ilmu pengetahuan 
Barat ini, tapi dampaknya kecil terhadap tingkat kematian. Pada 
saat obat-obat ini diperkenalkan, tingkat kematian sudah cukup 
rendah karena adanya perbaikan dalam nutrisi, obat-obatan dan 
kebersihan sebagai akibat dari pembangunan ekonomi sebelum itu. 


PEMBANGUNAN DENGAN SUMBER DAYA SENDIRI 


Selama dasawarsa awal dari pembangunan industri, negara-negara 
Eropa sangat menggantungkan diri kepada modal asing. Misalnya 
dalam periode pasca Napoleon, Prancis menggantungkan diri 
kepada modal Inggris, tahun 1830-an Belgia kepada modal Prancis, 
tahun 1940-an dan tahun 1850-an Jerman Barat kepada 
modal-modal Prancis, Belgia, dan Swis. Bahkan Rusia yang lazim 
dipandang sebagai “contoh klasik dari pembangunan dengan 
dorongan kekuatan intern pun sangat tergantung kepada modal 
asing ketika membangun jalan kereta api dan industri modern pada 
jaman Czar.: 

Pengalaman Jepang berbeda. Sejak Restorasi Meiji sampai pada 
awal tahun 1900-an, satu-satunya pinjaman luar negeri yang besar 
adalah lima juta yen, dipinjam dalam tahun 1870 untuk 
membangun jalan kereta api antara Tokio dan Yokohama — jalan 
ini pun hanya sebagian kecil dari jalan kereta api yang dibangun 
selama periode yang bersangkutan. Apakah yang menyebabkan 
bahwa dalam kasus Jepang, ketergantungan kepada modal asing itu 
sangat kecil? Yang pertama, karena Jepang sangat tidak menarik 
bagi para penanam modal asing. Perbedaan dalam tingkat laba 
antara Jepang dengan Barat tidaklah seberapa besar, dan perbedaan 
yang kecil ini akan dengan mudah tersapu oleh devaluasi yen yang 
terus saja terjadi. Kecuali itu, di Jepang tidak terdapat industri 
ekstraktif yang diperlukan pasar di Barat. Sebaliknya Jepang pun 
amat hati-hati meminjam modal asing, setelah menyaksikan 
pengalaman yang tidak menggembirakan dari Mesir dan Turki. 
Karena salah urus terhadap modal asing malahan mengundang 
masuknya intervensi asing.” 


5) D. Landes 'Japan and Europe: Contrasts in Industrialization' dalam W. 
Lockwood (ed.) The State and Economic Enterprise in Japan, Princeton, Princeton 
University, Press, 1965, hal. 95 - 97, 

6) J. Dower (ed.), Origins of the Modern Japanese State: Selected Writings of E.H. 
Norman, New York, Pantheon Books, 1975, hal.223. 
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Pada awal tahun 1900-an terjadi situasi yang berlainan. Jepang 
amat memerlukan modal. Pada saat yang sama, para penanam 
modal Eropa kian bersedia menanamkan modal di Jepang, karena 
setelah diberlakukannya standar emas dalam tahun 1897 dan 
terdapat stabilisasi dalam kurs, maka tidak ada risiko devisa dalam 
penanaman modal di Jepang. Perjanjian Inggris-Jepang 1902 dan 
kemenangan perang terhadap Rusia, juga meningkatkan kredibilitas 
Jepang sebagai penerima penanaman modal. Dari sekitar tahun 
1904 modal asing mulai menyerbu Jepang, dan dalam tahun l 313 
terdapat jumlah modal asing sekitar 2 milyar yen (sekitar $ 1 milyar 
atau kira-kira seperempat GNP dari tahun tersebut). | | 

Tidak ada masalah dalam periode ini kecuali pinjaman luar Bebe 
yang diperlukan bagi ekonomi Jepang. Tapi penting pula diketahui 
bahwa pinjaman tadi tidak langsung mempunyai kaitan dengan soal 

perkembangan industri. Delapan puluh lima persen dari pinjaman 
dilakukan oleh pemerintah, yang mempergunakan bagian terbesar 
dari dana yang diperoleh itu untuk membiayai perang Rusia- 
Jepang. Sclain itu, periode Jepang berhutang dengan luar negeri, 
adalah singkat. Setelah Perang Dunia Pertama mulai tahun 

1914, surplus yang besar dalam neraca pembayaran selama 

masa perang, menjadikan Jepang sebuah negara kreditor baru. 
Tahun-tahun sebelum Perang Pasifik, Jepang berada dalam 
kedudukan sebagai net creditor. 

Suatu hal yang menarik adalah pendekatan berhati-hati yang 
dilakukan untuk mengarahkan investasi luar negeri. Tentu saja, 
Jepang tidak sepenuhnya lepas dari pengaruh ekspansi multinasio- 
nal perusahaan-perusahaan Amerika dan Eropa. Sudah sejak awal 
tahun 1900-an, perusahaan-perusahaan asing yang memproduksi 
mesin-mesin listrik (seperti Siemens, General Electric dan 
Westinghouse) telah mulai melakukan penanaman modal di 

Jepang.” Dalam tahun-tahun sebelum perang, terjadi kenaikan 
yang terus-menerus dalam jumlah penanaman modal langsung. 
Pada pertengahan tahun 1930-an, Shell, Nestlé, IBM dan 
perusahaan multinasional yang lain mulai beroperasi di Jepang.” 


7) W. Lockwood, The Economic Development of Japan: Growth and Structural 


Change, edisi yang diperluas, Princeton, Princeton University Press, 1968, 
hal.322-323. 

8) Kementerian Perdagangan Internasional dan Industri, Gaishi-kei Kigyo: 
Sono Jittai to Eikyo (Perusahaan-perusahaan yang berafiliasi dengan Luar negeri, 
Kenyataan dan Pengaruhnya) Tokio, Printing Office, Ministry of Finance, 
1968, hal.15. 
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Tetapi pada saat itu, penanatian modal langsung luar negeri 
berjumlah hanya sekitar 200 juta yen saja. 

Mungkin ada yang menyanggah bahwa zaman perusahaan 
multinasional sebenar-benarnya baru mulai pada periode pasca 
perang. Walaupun pendapat ini juga tidak benar, bahwa 
penyebaran perusahaan multinasional dalam periode sebelum 
perang (jikapun pendapat ini diterima sekedar demi argumentasi), 
maka tempat yang diambil oleh perusahaan multinasional dalam 
perekonomian Jepang setelah masa perang, tetap kecil. Semula 
politik Jepang adalah melarang penanaman modal langsung: 
jikapun ada penanaman modal yang disetujui, itu hanya merupakan 
kebijaksanaan khusus. Selanjutnya politik ini agak diubah dan 
berbagai tindakan kongkret telah diambil untuk liberalisasi 
penanaman modal langsung luar negeri, terutama setelah tahun 
1964, Jepang bergabung ke dalam OECD (Organization for 
Economic Cooperation and Development). Sekalipun demikian, 
sampai saat sekarang pun rintangan-rintangan terhadap penanam- 
an modal masih tetap besar. | 


, Oleh karena penanaman modal langsung memberikan berma- 

cam-macam manfaat bagi negara-negara penerima, nampaknya 
kebijaksanaan Jepang ini tidak senantiasa dapat dibenarkan, Dalam 
konteks sekarang, sering diajukan alasan bahwa perusahaan- 
perusahaan multinasional adalah harapan terbaik bagi revolusi 
industri dan pembangunan ekonomi di Dunia Ketiga. Alasan ini 
menjadi lebih meyakinkan lagi apabila diingat efek-efek positif 
diversifikasi industri secara regional di dalam sebuah negara, atas 
produksi dan pendapatan di wilayah di mana didirikan 
pabrik-pabrik baru. Di. Amerika Serikat misalnya, terjadinya 
migrasi perusahaan ke Selatan merupakan sebab yang penting dari 
kenaikan produksi industri dan peningkatan upah di wilayah yang 
bersangkutan. Oleh sebab dalam dampak ekonomi tidak ada 
perbedaan intrinsik antara diversifikasi regional dan penyebaran 
multinasional, maka hal yang sama akan terjadi dengan penanaman 
modal langsung luar negeri. 

Tetapi alasan ini tidak meyakinkan pemimpin-pemimpin Jepang. 
Karena sungguhpun dalam dampak ekonomi tidak ada perbedaan 
di antara penanam modal luar negeri dan penanam modal dalam 
negeri, namun mereka memiliki implikasi kultural yang cukup 
berbeda. Misalnya sebuah perusahaan Amerika memiliki pabrik- 
pabrik di sejumlah negara dan karenanya tergolong sebuah 
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perusahaan multinasi: 
multinasional, namun bahasa dan kebudayaannya tetah 


berpe engan Mengizinkan perusahaan multinasions 2 
berperanan penting dalam perekonomian, bagi Jepang Aa ah itu 
| 'nyesuaikan diri kepada kebudayaan asing itu, Sg“ pal 
pula mereka melemahkan identitas kebudayaan part in 
demikian tentu saja tidak dapat diterima oleh para pemimP . 
nasionalis Jepang yang menghendaki pembangunan = agen 
berlangsung dalam tataan budaya Jepang. Bagi mereka pi ang > 
pembangunan ckonomi haruslah perusahaan-perusahaan J D aya 
dalam arti bahwa landasan budayanya haruslah landasan 
Jepang. . srlukan 

Teknologi di Barat adalah satu-satunya hal yang amat diper pa n 
oleh Jepang untuk industrialisasi. Mesin-mesin hasil perbaika 
teknologi mutakhir diimpor, teknisi luar negeri diundang PS ig e 
orang-orang Jepang dikirim ke luar negeri untuk — i 
pendidikan. Dan bila suatu teknologi dilindungi oleh pa et 
perusahaan-perusahaan Jepang mengadakan pena | untuk 
lisensi pemakaiannya di Jepang. Betapapun posisi Jepang di dunia 
namun tetap saja merupakan peminjam teknologi Barat yang besar, 
seperti terlihat pada besarnya defisit dalam neraca perdagangan 
teknologi.” Selama masa kemajuan industri, Jepang memusatkan 
usahanya untuk mempergunakan teknologi dasar yang dikembang- 
kan di Barat sesuai dengan situasi Jepang, daripada memproduksi- 
nya sendiri.” 

Para penyokong perusahaan multinasional akan mengajukan 
alasan, bahwa apabila penanaman modal diizinkan secara bebas, 
maka sekaligus akan terjadi introduksi teknologi baru yang akan 
berperanan terhadap kemajuan teknologi di negeri penerima. Tetapi 
ini bukanlah satu-satunya cara untuk mengintroduksi teknologi dari 
luar negeri. Pendekatan yang dilakukan oleh Jepang adalah 
'membuka” paket teknologi dan modal, yaitu penanaman modal 
langsung, dan meminjam teknologi saja tanpa adanya ikatan apa 
pun. Pada umumnya pendekatan ini hanya dapat berhasil, apabila 


9) Mengenai pinjaman teknologi Jepang dari luar negeri dalam periode 
sesudah perang, lihat M. Peck "Technology' dalam H.Patrick dan H .Rosovsky 
(eds. ) Asia’s New Giant, Washington, The Brookings Institution, 1976. 

10) Mengenai sifat kemajuan teknologi Jepang, lihat Hoshino Yoshiro: 
See a nanan jepan Tokya Keiso Sho™ 
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pasar modal dalam negeri dapat menghimpun modal yang 
diperlukan, serta apabila terdapat kewiraswastaan yang cukup. Jika 
berhasil maka konflik antara perkembangan industri dan pelestarian 
kebudayaan akan bisa diminimalkan. 


TATAAN TRADISIONAL 


Pada dasarnya industrialisasi tidak sesuai dengan masyarakat 
tradisional, karena industrialisasi memerlukan lembaga dan 
nilai-nilai baru. Tempat berproduksi misalnya, harus dipindahkan 
ke pabrik dan pengertian terhadap prinsip-prinsip teknologi industri 
mengharuskan berkembangnya pikiran rasional. Dalam hal 
industrialisasi Jepang, ternyata perpisahan dari masyarakat 
tradisional adalah jauh daripada sempurna. Masih banyak lembaga 
dan nilai-nilai tradisional tetap dipertahankan selama berlangsung- 
nya kemajuan industri. Bahkan sekarang pun sisa-sisa masyarakat 
tradisional itu masih terlihat. 

Jelas salah satu alasan untuk ini ialah, karena singkatnya periode 
pasca tradisional di Jepang. Berlainan dengan Inggris yang 
mempunyai periode transisi sekitar dua abad lamanya. Transisi 
yang dilaksanakan dalam jaman Meiji berlangsung sangat cepat, 
sehingga sekarang ini agaknya sudah hampir-hampir tidak terdapat 
lagi. Selain itu karena cepatnya pertumbuhan, maka tingkat 
perkembangan yang sepadan dengan di Barat, telah cepat dicapai. 
Tidak cukupnya waktu bagi masyarakat untuk mengunyah 
pertumbuhan ekonomi yang dahsyat ini, mengakibatkan banyak 
lembaga sosial tradisional yang terdapat utuh sampai waktu ini.'” 

Tetapi yang dikemukakan tersebut di atas, bukanlah satu-satunya 
alasan mengapa masyarakat tradisional Jepang dapat bertahan 
lama. Juga penting untuk mengetahui adanya usaha-usaha yang 
sadar dari pemerintah Jepang untuk melestarikan lembaga dan 
nilai-nilai tradisional tertentu. Pelestarian sepenuhnya daripada 
tradisi jelas akan berlawanan dengan pembentukan masyarakat 
demokratis. Tapi tujuan pemerintah dalam periode sebelum perang 
adalah menciptakan sebuah negara militer yang kuat, dan untuk 
tujuan ini patutlah memelihara bagian tertentu dari masyarakat 
tradisional. Misalnya, keluarga tradisional yang telah memainkan 
peranan penting dalam modernisasi Jepang, dipertahankan dan 





11) Nakayama Ichiro, The Industrialization of Japan, Honolulu, University 
Press of Hawaii, 1965, hal.38. 
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dianjurkan oleh pemerintah, sebagai sebuah lembaga yang pergu”? 


untuk mencapai tujuan itu.'? 
Keluarga tradisional memberikan dasar untuk lembaga ne taan 
baru yang diperlukan oleh industrialisasi. Menurut ' Yinkan 
dalam banyak hal, perusahaan-perusahaan Jepang mencer™ | 
keluarga tradisional. Hal ini tidak perlu ditarik terlamp4” - 
tetapi ada kebenaran tertentu dalam menggambar ~ maka 
Serikat sebagai sebuah negara dari 'gembel menjadi n 
bukanlah sama sekali tak masuk akal untuk “pi Tan 
perusahaan Jepang sebagai sebuah lembaga kekel aa ga 
Sebagaimana halnya anak-anak di dalam sebuah gui sampai 
para karyawan tetap bekerja di dalam satu pe aii era 
mencapai usia pensiun. Bagi pimpi ahaan > kui anaknya 
mereka seperti seorang ayah yang sulit menolak Wara 2s 
sendiri. Seperti halnya usia menentukan kedudu an se: m g 
dalam sebuah keluarga, usia itu pun memainkan peranan penting 
dalam menentukan kedudukan seseorang pada hirarki perusahaan. 
Promosi juga merupakan fungsi usia. Dalam | perusahaan- 
perusahaan Jepang yang besar, hampir semua pimpinan eksekutif 
juh puluhan. Hubungan ayah-anak ini 


berusia enam puluhan dan tuj | 
diterjemahkan ke dalam suatu bentuk hubungan kekeluargaan yang 
fiktif dan disebut sebagai oyabun-kobun. Dalam pabrik, mandor 


adalah oyabun dan bawahannya kobun. Tugas utama seorang oyabun 
tentu saja adalah melatih dan mengawasi kobun, tetapi juga 
merupakan tugas yang sama penting untuk memberikan perhatian 
terhadap keperluan emosional dan keperluan sosial mereka. 
Seperti halnya dengan keluarga, rekan sekerja dalam satu 
perusahaan merupakan kelompok sosial yang utama bagi seseorang. 
Teman-teman terdekat seseorang semuanya bekerja di dalami 
perusahaan yang sama, dan berbagai kegiatan rekreasi diorganisasi 
oleh perusahaan. Karyawan biasanya tinggal di perumahar 
perusahaan, dan istri-istri mereka saling kenal-mengenal dengar 
baik. Sehingga jika seorang laki-laki Jepang ditanya apa pc 
kerjaannya, maka jawaban yang khas adalah bahwa dia bekerja 
untuk perusahaan ini atau perusahaan itu. Apabila pertanyaan ya": 


maka 


nan perus 





E 12) Sakata Yoshio, 'Nihon Kindaika no Shuppatsu to T eligi eTake-08 
pop mang Modernisasi Jepang”), The Jinbun Gakuho. aan 1970. 

dan. 3 í ngamen berikut tentang perusahaan dan keluarga i 
5 | an p: b nut : | z; | yr, Glen 

Illinois, Free Press, 1956 up dari J.Abbeglen, Japanese Factory 


epans: 
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eal br di Barat, maka akan mendapat jawaban yang khas 
pula ialah: saya akuntan’, saya insinyur’ dan sebagainya. Tipe 
jawaban semacam ini tidak akan keluar dari seorang Jepang, 
terkecuali jika ditanya, apa yang dia kerjakan dalam perusahaan itu. 
Fungsi yang utama di dalam perusahaan bukan identifikasi, karena 
fungsi itu ditentukan oleh kebutuhan perusahaan pada setiap waktu 
tertentu. Dalam pengertian yang demikianlah, seorang karyawan 
khas Jepang sering kali disebut sebagai ‘orang perusahaan’. 


Kerukunan antarindividu sangat ditekankan dan para karyawan 
diharapkan untuk setia kepada perusahaan. Kesetiaan ini 
sebaliknya dibalas oleh pihak pimpinan dengan memberikan 
perhatian teliti terhadap kesejahteraan mereka. Hubungan paternal 
ini tetap dipelihara walaupun kekuasaan serikat buruh amat 
meningkat dalam periode setelah perang. Berlainan dengan di 
Barat. Dalam sebuah perusahaan Jepang, tidak terdapat konflik 
yang tajam antara manajemen dan serikat buruh. Apabila 
perusahaan memperoleh keadaan yang lebih baik daripada tahun 
sebelumnya, maka dengan pasti manajemen mengatur agar buruh 
memperoleh upah atau mendapat bonus. 


Tidak sedikit bukti yang membantah analogi perusahaan dengan 
keluarga, tetapi tetaplah terdapat kenyataan bahwa berbagai ciri 
yang nampak aneh bagi para pengamat Barat, (seperti misalnya 
kesetiaan kelompok, penekanan terhadap pekerjaan kelompok, 
senioritas dan sebagainya) muncul, tatkala industri tumbuh di atas 
masyarakat tradisional. Berapa jauh pun analogi itu mungkin 
terlihat, ciri-ciri tersebut dapat dijelaskan dengan lebih baik apabila 
perusahaan dipandang sebagai sebuah keluarga fiktif. 


Sebuah implikasi dari pengalaman Jepang menolak keharusan 
meniru masyarakat Barat untuk melaksanakan industrialisasi. 
Dalam kasus Jepang, lembaga dan nilai-nilai demokrasi, tidak 
relevan, Selama periode yang cukup panjang setelah pembangunan 
dimulai, nilai dan lembaga-lembaga tradisional tetap dipelihara. 
Tidak terdapat keharusan bagi organisasi ekonomi (seperti 
umpamanya perusahaan) untuk semata-mata bersifat murni 
organisasi ekonomi, dalam model Jepang, organisasi tadi akan 
bekerja lebih baik kalau mereka memenuhi kebutuhan sosial 
maupun kebutuhan ekonomi kaum. buruh. Selanjutnya dalam 
Mow es om mungkin menemukan basis bagı 
al seca n pembangunan ekonomi. Oleh sebab struktur 

8 kah terbukti menolak perubahan yang cepat, 
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| | | Pa -lemb 
industrialisasi dapat lebih berhasil kalau nilai dan lembaga-lembaga 
tradisional dipertahankan. 


PERANAN PEMERINTAH 


Pemerintah Jepang lebih luas terlibat dalam pembangunan ekonomi 
dibandingkan dengan pemerintah negeri-negeri Barat. Pada awal 
jaman Meiji, pemerintah memelopori industrialisasi dengan 
mendirikan pabrik-pabrik model dan mengintroduksi teknologi 
mesin dari Barat. Sebagian besar dari pabrik-pabrik model ini 
dalam tahun 1880-an diserahkan kepada swasta. Tapi dalam hal 
produksi besi, baja, mesin-mesin dan senjata perusahaan- 
perusahaan negara tetap berperanan penting selama periode 
sebelum perang. Kecuali itu pemerintah memikul tanggung jawab 
yang besar dalam soal pembangunan jalan kereta api, komunikasi, 
dan tipe prasarana yang lain. Kegiatan pemerintah ini dicerminkan 
dalam jumlah penanaman modal pemerintah yang relatif besar. 
Rosovsky menulis, bahwa 'pemerintah adalah penanam modal yang 
paling besar dan paling penting dalam ekonomi. Saham dalam 
pembentukan modal dalam negeri, rata-rata tidak pernah kurang 
dari 40% dan serendah itu pun juga jarang”.'” 

Pengaruh pemerintah tidak terbatas pada keterlibatan langsung 
dalam perekonomian, Pemerintah juga memberikan subsidi dan 
perangsang untuk mendorong perkembangan industri tertentu, 
mengadakan proteksi untuk industri berat terhadap persaingan luar 
negeri dalam tahun 1920-an dan 1930-an, dan membantu zaibatsu 
dalam menciptakan kedudukan mereka yang dominan dalam 
perekonomian. 

Dalam periode pasca perang, sifat dari keterlibatan pemerintah 
berubah. Sekalipun demikian, tetap melakukan peranan yang 
aktif.'” Sampai awal tahun 1960-an, pemerintah mengawasi impor 
melalui kuota dan pertukaran devisa. Pengaruhnya juga penting 
terhadap struktur industri dengan membatasi bahwa teknologi 
asing hanya diperbolehkan pada sejumlah kecil perusahaan, dan 

14) H. Rosovsky, Capital Formation in Japan, Glencoe, Illinois, Free Press, 
1961, hal.23, 7 

15) Tentang peranan pemerintah dalam perekonomian sesudah masa 
perang, lihat P. Trezise, 'Politics, Government and Economic Growth in Japan 
dalam H. Patrick dan H. Rosovsky (eds.), Asia's New Giant, Washington, The 
Brookings Institution, 1976. 
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dengan mengawasi pembangunan serta ckspansi pabrik atas dalih 
demi menghindari ‘ckses persaingan’. Selanjutnya dengan menya- 
lurkan penanaman modal dana pemerintah dan lembaga keuangan 
guasi-pem€rintah ke lapangan usaha yang dianggap mempunyai 
potensi pertumbuhan yang besar, maka pemerintah pun memben- 
tuk pola perkembangan Industri, 

Alasan utama keterlibatan pemerintah Meiji dalam pembangun- 
an ekonomi berhubungan juga dengan cara bagaimana kekuasaan 
ini timbul.'” Para pemimpinnya tidak puas dengan kondisi sosial 
dan ekonomi yang terdapat dalam periode akhir Tokugawa, karena 
itu memelopori gerakan Restorasi untuk membangun masyarakat 
baru. Pemerintah baru yang kemudian mereka bentuk itu, tidaklah 
dimaksudkan untuk mempertahankan status quo, tapi lebih 
merupakan agen yang menyelenggarakan tujuan-tujuan moderni- 
Sasi tertentu. 

Mungkin ada yang mengatakan bahwa akan lebih memadai 
kiranya jika para pemimpin bangsa hanya merancangkan sejarah 
perkembangan ekonomi, tanpa sccara langsung melibatkan 
pemerintah ke dalam proses perkembangan itu. Tetapi keadaan 
sosial-ekonomi yang diwarisi oleh pemerintah Meiji, tidak begitu 
baik jika semata-mata diserahkan kepada prakarsa swasta. Kelas 
pedagang amat dimanjakan oleh proteksi feodal dan tidak lagi 
merupakan kekuatan yang inovatif. Umumnya para pedagang 
enggan melepaskan modal ke dalam usaha yang baru. Pasar modal 
cukup terpecah belah menurut garis keluarga, schingga agaknya 
tidak mungkin untuk melakukan mobilisasi modal swasta yang 
cukup untuk membangun sistem komunikasi dan transpor yang 
menyebar di seluruh negara atau untuk membangun pabrik-pabrik 
besar galangan kapal, besi dan baja serta industri modern lainnya. 
Dalam keadaan demikian ini, merupakan keharusan bagi 
pemerintah untuk menjelaskan kepada khalayak tentang keampuh- 
an industri modern, mengembangkan lembaga-lembaga keuangan 
di seluruh negara, mendorong tumbuhnya perusahaan saham 
patungan, dan memikul beban utama dari proyek-proyek yang 
memerlukan penanaman modal yang besar.” 
es SLOT PELAN tk 2 MENGAN 

16) Pada umumnya dapat dikemukakan bahwa semakin terbelakang. 
sebuah negara, semakin besar peranan pemerintah dalam pembangunan 


aa Lihat A. Gerschenkron dalam Economic Backwardness in Historical 
ers pective, Cambridge, Harvard University Press. 1962. 


17) Dower (ed.) op. cit. hal.221, dan Lockwood, op. cit. hal. 505 - 507. 
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uranga don . 
J § antara apa yang diinginkan oleh pemerintah dan a 

dapat dicapai oleh | iadi ki i 

Pal oleh sektor swasta menjadi kian me 

ancaman imperiali ks Sloman ne 
vets perialisme Barat. Menyaksikan bagaimana Cina 
c angga J ‘pang telah menjadi korban negara-negara Barat, para 
a Meiji yakin akan perlunya modernisasi militer serta 
pembangunan ckonomi yang menunjang itu. Jika Jepang harus 


menghindari nasib seperti yang menimpa Cina, maka baik 
modernisasi militer maupun pembangunan ekonomi haruslah 
dilaksanakan 


' dengan segera. Oleh karena reaksi dari sektor swasta 
diperkirakan akan lamban dan ruang lingkupnya juga akan terbatas, 
pemerintah terpaksa memainkan peranan aktif sebagai pendidik, 
inovator lembaga dan sebagai pembiaya. 

Bagi rakyat yang telah terbiasa dengan sistem pemerintahan 
demokratis (yaitu pemerintah yang mencerminkan pandangan 
rakyat), maka adanya pemerintah dan cita-cita yang terlepas dari 
kehendak rakyat, akan merupakan keberatan. Tetapi mengingat 
pengalaman mereka selama rezim feodal Togukawa, maka 
pemerintahan itu dapat diterima oleh rakyat Jepang. Menurut ke- 
nyataan baru-baru ini saja rakyat Jepang menjadi lebih sadar akan 
hak-hak politik mereka di bawah demokrasi pasca perang. Selama 
periode Meiji, sama sekali bukan keganjilan bagi pemerintah untuk 
menetapkan tujuan-tujuan baru bagi negara dan mengatur rakyat 
untuk mencapainya, hal tersebut sesuai dengan tradisi yang sudah 
lama berakar mengenai supremasi daripada elit penguasa. '” Rakyat 
menanti pemerintah mengambil prakarsa, dan pada dasarnya 
mereka bersedia mengikuti bimbingan pemerintah. 

Pengaruh pemerintah yang luas ini tetap terasa sepanjang seluruh 
periode sebelum perang. Apabila dianggap tidak ada keperluan 

mendesak untuk pembangunan militer (misalnya pada awal 
1920-an), pemerintah agak mengendorkan sedikit pengawasan atas 
perekonomian, tetapi sifatnya yang intervensionis tetap tidak 
berubah. Dalam tahun 1930-an ketika kekuatan militer dibangun 
lagi dengan sangat intensif, pemerintah berangsur-angsur 
mengganti mekanisme pasar dengan 'ekonomi komando”. Dalam 
periode setelah perang di masa tulang punggung militer telah patah, 
sistem politik menjadi makin demokratis, tetapi hanya perlahan- 
lahan benar konsep pemerintahan demokratis itu berhasil mengakar 
dalam masyarakat Jepang. Sementara itu supremasi pemerintah 
tetap tidak terganggu gugat. Hal ini memungkinkan pemerintah 





18) Dower (ed.) op, cit. hal. 154. 
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secara aktif mengemudikan pembangunan dari kehancuran masa 
perang sampai kepada kemakmuran ckonomi setelah masa perang. 


KENAIKAN HARGA 

Pembangunan ekonomi Jepang berlangsung dalam tataan inflasio- 
ner. Sejak pertengahan tahun 1880-an sampai pertengahan 1930-an 
— sungguhpun terdapat beberapa ups dan downs — harga konsumen 
meningkat sckitar 4,5 kali, atau tingkat kenaikan tahunan sedikit di 
atas 2 persen. Laju kenaikan ini meningkat mulai pertengahan 
tahun 1930-an, kemudian berkembang menjadi hiperinflasi pada 
tahun-tahun permulaan sctclah perang berakhir. Awal tahun 
1950-an harga-harga stabil tapi tingkat kenaikan dalam tahun- 
tahun berikutnya bahkan lebih cepat daripada periode sebelum 
perang, tahun 1950 sampai 1973, indeks harga konsumen naik agak 
di atas tiga kali. Walaupun tahun-tahun perang dan tahun-tahun 
setelah perang baru berakhir tidak turut diperhitungkan, tingkat 
kenaikan harga di Jepang berjalan jauh lebih cepat daripada di 
negara-negara Barat.'” Dalam periode yang relatif agak stabil, yaitu 
pertengahan tahun 1880-an sampai tahun 1930-an, kecepatan 
kenaikan harga di Jepang sckitar dua kali dibandingkan dengan di 
Amerika Scrikat atau Inggris. 

Apakah kenaikan harga itu merangsang pertumbuhan ekonomi? 
Karena masyarakat mempunyai angan-angan tertentu tentang nilai 
uang sekarang, jawaban pertanyaan tersebut haruslah ’ya’. Orang-' 
orang yang menganut pandangan Keynes akan mengemukakan 
alasan, bahwa oleh sebab dampak pertama daripada inflasi adalah 
naiknya harga output sedangkan upah dan bunga uang tetap konstan, 
maka inflasi menaikkan laba. Laba yang naik, selanjutnya 
menaikkan tabungan total melalui rcdistribusi pendapatan yang 
menguntungkan pengusaha kapitalis karena kecenderungan mereka 
untuk menabung adalah lebih tinggi, akhirnya akan merangsang 
penanaman modal. melalui naiknya tingkat hasil. Sebaliknya 
orang-orang yang menganut pandangan teori kuantitas uang, akan 
mengajukan alasan bahwa karena inflasi membagi pendapatan dari 
pemilik neraca tunai kepada pemerintah yang mengeluarkan uang 
(yakni inflasi membebankan 'pajak' terhadap para pemegang uang), 
maka inflasi hanya merangsang pertumbuhan selama pemerintah 

menggunakan pendapatan tambahan itu untuk penanaman modal. 


19) K. Ohkawa et al., P 


: rices: Estimates of Long-Term Economic Statistics of Japan 
since 1868, Jilid 8, Tokio, Long f Jap 


Toyo Keizai Shinposha, 1967, hal.12. 
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Pandangan mana pun yang diterima, inflasi dianggap sebagai lakto, 
yang menguntungkan bagi pertumbuhan.” 

Sungguhpun inflasi menyertai pertumbuhan ekonomi dan bahkan 
sedikit banyak memberikan sumbangan, tidaklah tepat apabila 
dinyatakan bahwa pemerintah secara konsisten melakukan 
kebijaksanaan anllasioner. Dalam berbagai masa pemerintah 
melakukan usaha-usaha yang serius untuk menekan kenaikan harga 
dan dalam dua periode pemerintah menjalankan tindakan-tindakan 
deflasioner untuk menurunkan tingkat harga. Tindakan-tindakan 
deflasioner yang keras telah diambil untuk memulihkan konver- 
tibilitas uang kertas (dalam tahun 1881 - 1886), dan untuk 
mempertahankan kurs dari masa sebelum Perang Duma Pertama 
(1920 - 1931). Tindakan-tindakan deflasioner ini telah berhasil 
mencegah lepasnya kendali terhadap harga. 

Mungkin ada yang mengritik tindakan deflasioner tahun 1920-an 

itu tidak realistis. Selama Perang Dunia Pertama Jepang mengalami 
surplus yang besar dalam neraca pembayaran yang menyebabkan 
meningkatnya persediaan uang, dengan "akibat naiknya harga 
sekitar kurang lebih 250 persen. Mudah dimengerti jika tingkat 
harga setelah perang terlampau tinggi untuk dapat mempertahan- 
kan kurs semula, sehingga sebaiknya membiarkan kurs itu menurun. 
Tetapi usaha yang dilakukan justru mempertahankan kurs semula 
itu melalui tindakan deflasioner dan melalui pengurangan tingkat 
harga sehingga sama dengan di Amerika Serikat dan Ingeris. 
Pemerintah akhirnya berhasil mencapai tujuan ini dalam bulan 
Januari 1931, tatkala standar emas dilembagakan kembali menurut 
kurs sebelum perang. Sayangnya hal ini meminta korban dalam 
ekonomi dan membuat tahun 1920-an sebagai sebuah dasawarsa 
yang suram, dengan pengangguran yang luas dan banyaknya 
perusahaan yang jatuh bangkrut. Jika ditinjau kembali, dengan 
mempertahankan kurs semula sesudah terjadi perubahan- 
perubahan ekonomi yang besar, ternyata bukan hanya tidak praktis 
tetapi juga merugikan. 

Walaupun demikian penguasa moneter Jepang dapat diberi 
penghargaan karena telah memiliki keberanian dan keteguhan 
melakukan tindakan deflasioner. Mereka lebih baik jika dibanding- 





20) Untuk uraian yang lebih terperinci tentang inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi, lihat Harry Johnson 'Is Inflation the Inevitable Price of Rapid 
Development or a Retarding Factor in Economic Growth?’ Malayan Economic 
Review, April 1966. 
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kan dengan para penguasa moneter di negara-negara berkembang 
sekarang Ini di mana acapkali mengurus masalah moneter secara 
sangat buruk. Di negara-negara ini (karena tidak ada keharusan 
untuk menopang pengeluaran uang kertas dengan cmas atau mata 
uang yang keras) para penguasa moneter cenderung bersikap 
longgar terhadap persediaan uang, sehingga menambah inflasi. 
Kurs yang tetap merupakan pencegah potensial terhadap inflasi. 
Tetapi begitu inflasi mulai, devaluasilah sering kali merupakan 
satu-satunya jalan keluar, karcna kebijaksanaan-kebijaksanaan 
yang mengurangi tingkat harga secara politik kurang cocok. Tingkat 
inflasi yang rendah mempunyai beberapa efck positif. Tapi lewat 
dari tingkat yang tertentu (beberapa persen), inflasi akan lebih 
bersifat merusak, karena menimbulkan ketidakstabilan ekonomi. 
Mungkin saja para pemimpin" Jepang telah berbuat banyak ribut 
untuk mempertahankan kurs yang tetap, tapi setidak-tidaknya 
kebijaksanaan ini berguna dalam kepastian tanggung jawab 
moneter. 

Dalam periode sesudah perang, terjadi perkembangan yang aneh 
dalam hubungan antara gerakan harga dengan kurs. Menurut teori 
paritas daya beli, kalau Jepang ingin mempertahankan kurs 
dollar-yen, harga-harga harus berubah pada tingkat yang sama 
dengan perubahan di Amerika Serikat. Yaitu kurs yang tetap tidak 
konsisten dengan perbedaan gerakan harga di antara kedua negara. 
Yang merupakan teka-teki dalam kasus Jepang ialah biarpun indeks 
harga konsumen naik lebih cepat daripada di Amerika Serikat dalam 
periode pasca perang, kurs yang sama tetap saja dipertahankan 
sampai hampir akhir tahun 1971, pada waktu mana yen direvaluasi 
dan justru bukan didevaluasi! | 

Sebuah jawaban untuk teka-teki ini adalah, bahwa pertumbuhan 
yang tinggi menyebabkan berpisahnya gerakan harga antara barang 
dagangan dengan sektor-sektor yang tidak dapat diperdagangkan 
(jasa). Sebaliknya di Jepang harga dalam sektor yang bisa 
diperdagangkan (yang masuk ke dalam neraca pembayaran dan 
dengan demikian mempengaruhi kurs) naik jauh lebih lambat 
daripada di Amerika Serikat, sehingga memungkinkan bukan saja 
dipertahankannya kurs yang tetap, tetapi pada akhirnya juga 
revaluasi yen dalam tahun 1970-an.” 

21) Uraian lebih lanjut tentang soal itu, lihat R. McKinnon, 'Monetary 


Theory and Controlled Flexibility in the Foreign Exchanges’, Essays in 
International Finance, No. 84, Departemen Ekonomi, Princeton University, 


April 1971. 
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III 


Perdagangan dan Pembangunan 


EKSPANSI PERDAGANGAN 


PEMBANGUNAN Jepang tidak berlangsung secara terisolasi: perda- 
gangan internasional terjalin rapat sckali dengan pembangunan. 
Scbenarnya sulit untuk memahami bahwa tanpa perdagangan, 
standar hidup yang tinggi, yang dinikmati olch Jepang sekarang ini 
dapat dipertahankan. Bab ini pertama-tama akan memperbincang- 
kan pcrdagangan scbagai suatu scgi dari pembangunan, serta 
membahas pola-pola perdagangan dan perubahannya, kemudian 
meninjau dampak perdagangan tcrhadap pembangunan. Bab | 
meninjau pembangunan Jepang dari perspektif sejarah, dan Bab II 
dari perspektif internasional. Bab ini meninjau pembangunan 
Jepang dari scbuah perspcktif yang lain, yakni perdagangan 
internasional. 

Periode Tokugawa adalah periode yang bersifat relatif terisolasi. 
Perdagangan dengan orang Belanda dan orang Cina terbatas hanva 
di bandar Nagasaki, dan dengan orang-orang Korca di Tsushima 
sebuah pulau di Selat Korca. Volume perdagangan sangat dibatasi 
dan kecil, dan pengaruhnya amat scdikit terhadap masalah sosial 
dan ekonomi negara. Schingga periode sejak pertengahan abad 
ketujuh belas sampai pada pertengahan abad ke-19 dapat 
dipandang sebagai periode yang benar-benar eksklusif. 

Perubahan yang dramatis dalam politik luar negeri Jepang terjadi 
pada tahun 1854, ketika Matthew C.Perry scorang komodor 
Amerika mengancam mengepung kota Edo dan memaksa 
’ keshogunan menandatangani perjanjian yang disebut Perjanjian 
Kanagawa, Perjanjian itu mencantumkan bahwa dua buah bandar 
pelabuhan harus terbuka bagi kapal-kapal Amerika untuk pengisian 
bahan makanan, bahwa orang-orang Amerika yang mengalami 
kecelakaan kapal harus diperlakukan dengan baik, dan bahwa 
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scorang agen konsuler Amerika harus diizinkan tinggal di Jepang. 
Sesungguhnya baru pada tahun 1859 negara-negara Barat berhasil 
membuka perdagangan dengan Jepang. Setahun sebelum itu, 
keshogunan Tokugawa dibujuk oleh Duta Besar Amerika yang 
pertama Townsend Harris, untuk menandatangani perjanjian- 
perjanjian dagang dengan Barat. Di Jepang perjanjian-perjanjian 
terscbut secara kolektif dikenal sebagai 'Perjanjian-perjanjian 
dengan Lima Bangsa’. 

Dalam beberapa tahun permulaan ckspor naik sangat cepat. 
Sutera adalah yang paling populer di antara barang-barang yang 
dibeli oleh pedagang Barat. Kesulitan-kesulitan bertalian dengan 
usaha meningkatkan persediaan sutera dan aneka ragam alasan 
politik” menyebabkan ckspor mengalami kemandegan sclama 
beberapa tahun terakhir periode. Tokugawa. Barulah pada awal 
Mejji, ckspansi perdagangan bisa menjadi sebuah ciri yang tertanam 
dari ekonomi Jepang. 

Seperti terlihat dalam Tabel 3, pertumbuhan perdagangan 
sungguh-sungguh luar biasa dalam periode setelah itu. Sejak 
pertengahan tahun 1870-an sampai pertengahan 1930-an, baik 
ekspor maupun impor naik sekitar 7 Yo per tahun. Angka ini dua 
sampai tiga kali kecepatan tingkat pertumbuhan perdagangan dunia 
dalam periode waktu yang sama. Sejak akhir tahun 1930-an sampai 
pertengahan tahun 1940-an, dengan pecahnya Perang Pasifik 
perdagangan sangat menurun. Kemudian dalam tahun-tahun 
setelah perang, sesudah ekonomi Jepang berhasil dipulihkan dari 
kehancuran dan kekacauan masa perang, perdagangan meluas 
kembali. Tingkat perdagangan sebelum perang, baru bisa dicapai 
pada akhir tahun 1950-an, hal yang harus dibandingkan dengan 
pulihnya indikator ekonomi yang lain (misalnya produksi industri, 
produksi pertanian dan pendapatan per kapita), yang pada awal 
tahun 1950-an sudah berhasil mencapai tingkat sebelum perang. 

Lambatnya kepulihan perdagangan disebabkan oleh kesulitan- 
kesulitan yang dihadapi Jepang dalam hal mengekspor. Sutera, 
sebuah komoditi ekspor utama pada periode sebelum perang, 
kehilangan arti pentingnya dengan hadirnya nilon. Kain katun 





1) Di antara faktor-faktor politik yang penting, adalah sikap anti asing di 
kalangan banyak kaum samurai yang tidak puas, kadang-kadang berwujud 
serangan teror terhadap para pedagang Jepang yang berusaha dalam 
perdagangan internasional, juga campur tangan lembaga shogun dalam 
kegiatan ekspor. 
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scbuah komoditi ckspor yang penting pada periode scbclum perang, 
menghadapi rintangan perdagangan yang dibuat olch negara- 
negara yang baru merdcka dan yang berketctapan melakukan 
industrialisasi substitusi impor. Cina, pasar utama dalam periode 
sebelum perang, telah menjadi scbuah ncgara komunis serta 
membatasi perdagangannya dengan negara-negara kapitalis. Tetapi 
sungguhpun ada kesulitan-kesulitan ini, pada akhir tahun 1950 
Jepang berhasil menciptakan pasar-pasar baru dan barang-barang 
ckspor baru. Selama dasawarsa selanjutnya, pertumbuhan ekspor 
berlangsung dengan tingkat kenaikan sekitar 17% per tahun, dan 


TABEL 3 


Angka Indeks Ekspor-Impor " 
Nilai Tukar”, Rasio Ekspor-Impor terhadap GNP 
Indeks Indeks Nilai Ekspor/ Impor/ 
Kuantitas Kuantitas Tukar Pendpt.  Pendpt. 
Ekspor Impor Nasional Nasional 


1873-7 1,4 1,6 111,3 4.5 cv 
1878-82 2,0 2,4 129,2 4,2 4,6. 
1883-7 2,8 2,6 137,9 5,0 ch. 
1888-92 4.5 4,9 131,3 6,3 6,1 
1893-7 5,7 7,9 135,4 7,4 8.6 
1898-1902 8,4 11,8 134,8 11,8 12:35 
1903-7 11,6 “16,4 144,9 13,2 15,3 
1908-12 15,5 17,7 125,2 13,3 14,4 
1913-17 26,1 21,5 110,0 20,2 16,9: 
1918-22 26,8 31,2. 112,2 17,3 19,0 
1923-7 32,2 43,4 121,3 16,9 21,2 
1928-32 44,4 45,2 104,2 16,5 18,1 
1933-7 73,5 53,0 76,1 21,6 22,9 
1948-52 19,2 22,8 82,7 7,1 11,1 
1953-7 50,2 56,9 88,4 10,7 15,6 
1958-62 99,0 101,1 97,7 12,0 13,6 
1963-7 219,3 193,6 96,4 10,9 10,7 
1968-72 471,4 367,4 98,6 11,5 9,9 


Sumber: Badan Perencanaan Ekonomi, Nihon no Keizai Tokei (Statistik Ekonomi Jepang), 
Jilid I, dan Kantor Perdana Menteri, Japan Statistical Yearbook. 
1) 1960 = 100 untuk indeks kuantitas ekspor dan impor 
2) Nilai tukar dirumuskan sebagai rasio indeks harga ekspor terhadap indeks harga 
impor. Tahun dasar untuk kedua indeks tersebut adalah 1960 
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volume ckspor naik sekitar lima kali. Perluasan ckspor yang cepat 
inl, berlanjut terus sampai dengan krisis minyak akhir tahun 1973. 
Semula impor terkckang oleh kurangnya devisa, tctapi dengan 
membaiknya ckspor kckangan ini pun kendor, dan impor meningkat 
sangat cepat dalam periode pasca perang. 

Ekspansi ckspor yang cepat sclama periode waktu yang lama itu, 
telah dimungkinkan dengan terciptanya komoditi ckspor yang baru, 
scbclum komoditi lama mengalami kemerosotan, Pola ini 
diperlihatkan pada Gambar 1. Pada mulanya Jcpang mengekspor 
sutcra, barang-barang produksi primer, dalam arti bahwa produk 
ini dibuat oleh rumah tangga tani. Disckitar tahun 1900 tatkala 
ckspor sutera itu sedang berkembang, Jepang menyelesaikan tahap 
substitusi impor dalam produksi tekstil, serta mulai mcngckspor 
tekstil ke Cima. Perang Dunia Pertama merupakan berkah yang luar 
biasa untuk ekspor tekstil Jepang. Inggris pensuplai tekstil yang 
dominan sampai dengan pecahnya perang, dipaksa menarik diri dari 
gelanggang Asia karcna dislokasi dalam masa pcrang dan blokade 












GAMBAR | | 
Perubahan dari ekspor utama. 
VOLUME 
IMPOR 
BARANG 
INDUSTRI 
BERAT 
i 
| 
| y 
| 
| 
| 
| | 
— | 
“3 J 
| J 
| | 
BARANG ` | 
INDUSTRI | 
BARANG NAN | 
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auan Inggris, menyebabkan 
pertahankan garis pensupl 
u mengisi kekosongan | 
a untuk merebut kemba 
Untuk pasar di Cina 
dudukannya dañ 


angkatan laut Jerman terhadap kepul 
tidak mungkin bagi Inggris untuk mempc 
dengan Asia. Tekstil Jepang berderap maj 
Setelah perang berakhir, Inggris berusah | 
pasar yang hilang namun kurang berhasil. 
misalnya, Jepang segera mengkonsolidasi kc 
berhasil memblokir masuknya Inggris kembali. | 
Inggris lebih berhasil di Asia Tenggara dan India. Tetapi bahkan di 
tempat-tempat ini, penerobosan tekstil Jepang kian meningkat fr | 
akhir tahun 1920-an dan 1930-an. Sekitar tahun 1930 ekspor teks | 
untuk pertama kalinya melampaui ekspor sutera, sehingga 
merupakan sumber pemasukan devisa yang besar. 


Tekstil ini segera diikuti oleh berbagai barang hasil indust@ 
ringan yang lain, dan keseluruhannya dinyatakan oleh kurva prodi 
yang kedua dalam Gambar 1. Setelah dilampaui oleh ekspor teks 
maka ekspor sutera sangat menurun oleh depresi yang terjadi @ 
Barat dan dengan ditemukannya nilon. Sebagai pengganti sutera 
maka produk industri ringan sangat meningkat serta menjadi ten 
pendorong ekspor Jepang. Pakaian jadi, barang-barang Mask 
serta aneka macam barang yang diproduksi secara padat-karya 
menjadi penting, terutama pada tahun-tahun permulaan pas@ 
perang, ketika barang-barang ini diekspor ke Amerika Serikat 
negara-negara Barat yang lain, di mana biaya buruh jauh D 
tinggi daripada di Jepang. Pada bagian awal dari tingkas 
pembangunan inilah istilah "made in Japan’ menjadi sama artinya 
dengan barang-barang berkualitas jelek. 

Di sekitar tahun 1960 ekspor hasil industri ringan dilampaui ol 
ekspor produk industri berat. Seperti dikemukakan dalam Bab |. 
industri berat menjadi kian penting dengan majunya Jepang sesa 
menjadi vital khususnya dalam tahun 1930-an tatkala prog 
industri berat dengan sengaja didorong oleh pemerintah sel 
persiapan menghadapi perang yang diperkirakan segera akam 
meletus. Dorongan ke arah industri berat ini, lebih ditingkatkan Ii 
dalam tahun-tahun peperangan. Dalam pembangunan kemb 
ekonomi setelah masa perang, sampai batas tertentu telah dilaku 
koreksi terhadap ketidakseimbangan industrial ini, namun tekan 
yang besar masih tetap saja diberikan kepada industri berat. 
bawah perlindungan proteksi dan dengan bantuan keuangan 
pemerintah, industri berat memperluas produksinya sa 
akhirnya menjadi pusat industri manufakturing Jepang. 
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Untuk waktu yang lama industri berat berkedudukan sangat 
dominan dalam pasar dalam negeri, tapi pada akhir tahun 1950-an 
sudah mulai memantapkan diri juga sebagai industri ckspor. Baja 
dan kapal merupakan barang Ckspor besar vang pertama disusul 
oleh barang-barang clektronika. Produksi elektronika pertama yang 
dickspor adalah radio transistor, kemudian lape-recorder dan pesawat 
televisi hitam-putih pada awal tahun 1960-an serta televisi berwarna 
di dalam dasawarsa itu juga, Ketika mobil dan serat sintetik masuk 
dalam daftar barang ckspor utama pada bagian kedua tahun 1960- 
an, maka pertumbuhan ckspor hasil industri berat menjadi melaju. 
Saham hasil industri berat dalam Ckspor total naik dari 50% tahun 
1960 menjadi 65% dalam tahun 1965, 76% tahun 1970 dan 83% 
tahun 1973. 

Dengan berubahnya komposisi ekspor, maka tujuan ckspor juga 
berubah. Dalam periode pertama (1860-1900), ckspor Jepang 
terutama ditujukan ke negara-negara Barat. Ini adalah periode 


Jepang mengekspor sutera dan barang-barang produksi primer 


lainnya ke Barat. Dalam periode kedua (1900-1930), negara-negara 
berkembang khususnya Cina, merupakan pasar yang penting untuk 


Jepang, sedangkan ckspor barang-barang produksi primer ke Barat 


tetap juga berjalan. Mulai periode kedua dan scterusnya tidak 
terdapat perubahan yang besar dalam tujuan ckspor walaupun 
pcranan ckspor ke Barat terhadap ckspor total berbeda-beda. 
(Ekspor itu turun misalnya dalam tahun-tahun 1930-an ketika 


Jepang terisolasi dari Barat, dan naik dalam tahun 1950-an dan 


1960-an ketika Jepang mengarahkan ckspornya ke ncgara-ncgara 
yang berpendapatan tinggi). Macam barang yang dickspor berubah. 
Dalam periode ketiga (1930-1960) barang-barang hasil industri 
ringan berangsur-angsur turun, sedangkan hasil industri berat 
mendominasi ckspor, baik yang ke Barat maupun yang ke 
ncgara-ncgara berkcmbang. 

Dengan berubahnya komposisi dan arah ckspor, terjadi pula 
perubahan di dalam impor. Impor barang-barang konsumsi dalam 
periode pertama menempati posisi yang penting, tetapi kemudian 
menjadi tidak berarti sctelah produksi dalam negeri barang-barang 
konsumsi (khususnya tekstil) meningkat. Dalam periode kedua dan 
ketiga, barang-barang pembantu, barang-barang modal dan 
barang-barang produksi primer (katun, besi kasar, makanan dan 
scbagainya) merupakan impor Jepang yang utama. Kemudian 
sctclah industrialisasi bergerak ke arah industri berat, tinggal 
barang-barang produksi primer saja yang merupakan impor utama 
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cpang. Jelaslah sik: ari 
ara mas jika periode sesudah itu (yakni periode ke 
menemp: ; | nai Kena à | | 
: cmpati et gpa yang penting dalam impor total, WA nda 
cntu saja uda SCDCNİI v . mer 
. ka HAN y bs WP: j = ai r ri “ 
| g barang-barang produks! P . ringan 


re al tahun 1970-an ketika barang-barang hasil 1P ust? mbang 
diimpor dari Korea. Taiw: | NN engi perme” 
| j orca, | AIwWATI dan Mc gara-ncgal segera akan 
; 


lainnya, terdapat indikasi bahwa periode kelima ape khir 1975, 
mulai namun karena terjadi krisis minyak bumi pada “ 
kedatangan periode ini menjadi tertunda. mber-sumber 
Dengan berubahnya komposisi impor, Me. besar dalam 
impor pun juga bergeser. Inggris, pensuplai tekstil te? ‘kala impor 
periode Meiji, secara relatif kehilangan peranannya ‘^ ena a 
tekstil diganti oleh barang-barang produk dalam a ensuplai 
Serikat sebaliknya menempati kedudukan penting ine ah pear 
baik untuk barang-barang produksi primer pama nd | 


barang-barang modal. Negara-negara berkembang yang memiliki 
: | ting terutama dalam periode 


sumber-sumber alam, menjadi pen | ag | di ki 
keempat, sebab barang-barang produksi primer y ri lan 
penting saja selaku impor Jepang: D ie yang akan dalang 
negara-negara ini bahkan akan menjadi lebih penting lagi selaku 
sumber impor, sedangkan saham Amerika Serikat akan menurun. 
Kecenderungan ekspor dan impor ini, mencerminkan perubahan 
dalam hubungan antara Jepang dengan luar negeri. Dalam periode 
pertama Jepang mengimpor barang-barang konsumsi dari Barat. 
dan sebaliknya mengekspor barang-barang produksi primer ke 
Barat. Secara umum hubungan antara Jepang dan Barat adalah 
komplementer. Sedangkan hubungan Jepang dengan negara- 
negara berkembang bersifat substitusi, oleh karena struktur ekonomi 
mereka pada dasarnya adalah sama. Dalam periode kedua dan 
ketiga hubungan Jepang dengan Barat adalah komplementer dan 
bersaingan. Hubungan bersifat komplementer berarti bahwa Jepans 
mengekspor barang-barang produksi primer dan barang-barang 
hasil industri ringan, serta mengimpor modal dan barang-barang 
pembantu. Bersaingan berarti bahwa Jepang bersaing dengan 
beberapa negara Barat (khususnya Inggris) dalam penjualan teksti 
serta barang-barang lain hasil industri ringan. Hubungan Jepang 
dengan negara-negara berkembang dalam periode ini menjad! 
komplementer, karena Jepang mengekspor barang-barang hasi: 


ie stri dan mengimpor barang-barang produksi primer. Selam" 
waktu itu komposisi ekspor Jepang berubah: barang-bar”” 
bara! 


konsumsi | | 
nsumsi yang semula dominan, digeser oleh barans 2 
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industri berat, tatkala daerah-daerah ini melakukan industrialisasi 
substitusi impor dalam bidang barang konsumsi. 

Dalam periode keempat (1960 sampai sekarang), hubungan 
Jepang dengan negara-negara berkembang tetap konstan, tetapi 
dengan Barat makin bersifat persaingan daripada komplementer. 
Akibat akumulasi modal maka factor proportion ” di Jepang menjadi 
sama dengan di Barat, sehingga ekspor barang-barang industri 
ringan kehilangan arti pentingnya, Barang-barang industri berat 
yang menggantikan mereka ini adalah justru barang-barang yang 
bagi Barat memiliki kepentingan. Tekanan terhadap hubungan 
semacam ini akan kendor jika (seperti halnya dengan Amerika 
Serikat) negara Barat dapat mengekspor barang-barang produksi 
primer, atau jika pendapatan di kedua negara naik relatif cepat. 
Apabila tidak maka hubungan itu akan tetap bersifat persaingan 
dan akan mengandung potensi perselisihan. Kesulitan yang dewasa 
ini dihadapi Jepang dalam mengeskpor baja, televisi berwarna, dan 
mobil ke Barat, akan mudah dipahami dalam rangka ini. ” 


MODEL-MODEL PERDAGANGAN 


Pola perdagangan Jepang begitu rumit, sehingga untuk penjelasan 
perlu mempergunakan teori perdagangan internasional. Model- 
model perdagangan yang diajukan sebegitu jauh dibangun pada 
asumsi yang agak simplistis, namun masih memberikan ciri-ciri 
tertentu dalam pola perdagangan di Jepang yang kurang terlihat. 
Dalam bagian ini, tiga model besar dalam perdagangan akan 
dikemukakan dalam bahasa yang sesederhana mungkin: kemudian 
dibahas, bagaimana mereka dapat dipergunakan untuk menjelaskan 
pola perdagangan Jepang.” | 

Model pertama adalah model Ricardo. Model ini berasumsi 
bahwa kerja adalah satu-satunya faktor produksi, dan bahwa di 





2) Factor proportion adalah rasio sebuah faktor produksi terhadap faktor 
produksi yang lain. Dalam hal ini rasio antara modal terhadap kerja. 

3) Akamatsu Kaname membahas perdagangan internasional dari sudut 
komplimentaritas dan substitusi. Lihat Sekai Keizai Ron (Pembahasan tentang 
Ekonomi Dunia). Tokio, Kunimoto Shobo, 1965, Bab 7. 

4) Untuk uraian yang lebih terperinci tentang ketiga model perdagangan 
baca textbook standar tentang perdagangan internasional, seperti R.Jones fai 
R.Caves, World Trade and Payments: An Introduction, Boston, Little Brown and Co: 
1973. | | | ado tedghi i 
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dunia hanya ada dua macam komoditi dan dua buah negara. Rasio 
harga dari kedua komoditi itu ditentukan olch produktivitas kerja 
relatif, vaitu rasio produktivitas kerja dari komoditi yang aa 
terhadap komoditi yang lain. Bila rasio harga dari negara yang par 
berbeda terhadap negara yang lain, maka antara kedua negara tadi 
dapat terjadi perdagangan. Negara yang pertama mengekspor 
komoditi yang dimilikinya dengan produkuvitas kerja yang relatif 
lebih tinggi, vaitu komoditi dimana negara tadi memiliki comparalive 
advantage, dan mengimpor komoditi yang produktivitas kerjanya 
adalah relatif lebih rendah. Barang yang dickspor olch ncgara 
pertama ini adalah barang impor untuk | negara kedua, dan 
sebaliknya. | 

Model vang lain adalah model Heckscher-Ohlin, yang dibangun 
pada tiga asumsi dasar: a) bahwa ada dua faktor produksi (kerja dan 
modal) : b) bahwa hanya ada dua komoditi dan hanya dua ncgara di 
dunia ini, c) bahwa teknologi produksi di kedua ncgara tersebut 
adalah sama. Jika terjadi perdagangan, model ini meramalkan 
bahwa negara vang sccara relatif mempunyai banyak modal (yakni 
banvak dalam arti dihubungkan dengan kekayaan modal yang 
terdapat di negara kedua) akan mengekspor hasil produksi 
padat-modal scdangkan negara di mana kerja relatif lebih banyak, 
akan mengckspor hasil produksi padat-karya. Kedua faktor 
produksi yang biasanya dibahas dalam hubungan dengan model ini 
adalah modal dan kerja, tapi kcduanya bolch saja berupa apa pun 
yang lain. Misalnya, mercka dapat merupakan faktor yang 
non-reproducible (tanah dan termasuk juga sumber-sumber alam), 
scrta inpul yang reproducible (sejumlah agregat dari kerja dan modal). 
Dalam hal demikian, menurut model ini maka negara yang memiliki 
banyak non-reproducible input akan mengekspor sumber produksi yang 
intensif, sedangkan negara yang mempunyai banyak reproducible input 
akan mengckspor produksi ‘apital-labour’ intensif. 

Mereka yang tertarik olch keindahan teorctis dari model 
Heckscher-Ohlin ini berpendapat, bahwa perbedaan dalam 
teknologi dapat disclesaikan dalam rangka model, dengan 
menganggap pengetahuan teknik scbagai sebuah input. Sehingga 
sebuah negara seperti Amerika Serikat akan mengekspor barang- 
barang hasil teknologi yang maju (produk teknologi intensif) karena 
sccara relatif memiliki kelimpahan pengetahuan teknik. 

Cara ini dapat memelarkan interpretasi terhadap model ter- 
lampau jauh, sebab secara kategoris dianggap kedua negara 
memiliki tingkat teknologi yang sama. Lebih beralasan agaknya, 
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apabila di sini dipergunakan model jurang teknologi, yaitu model 
yang didasarkan kepada asumsi bahwa ada perbedaan yang nyata 
dalam teknologi antara negara, Menurut model ini, sebab Amerika 
Serikat mengekspor pesawat terbang, semikonduktor kualitas tinggi, 
komputer dan lain-lain adalah karena perusahaan-perusahaan 
Amerika memiliki teknologi baru yang tidak dikenal oleh 
perusahaan-perusahaan negara lain. Jurang teknologi ini bisa 
bersifat temporer tapi juga bisa substansial, karena teknologi baru 
bisa diberi paten, atau karena kecilnya pasar dalam negeri untuk 
barang-barang baru, mempersulit negara-negara yang kurang maju 
untuk memulai produksi secara besar-besaran serta memperoleh 
teknologi baru yang terdapat di dalam produksi itu. 

Sayangnya tidak satu pun dari ketiga model tersebut di atas cukup 
memadai untuk menjelaskan pola perdagangan Jepang. Model 
jurang teknologi memang cukup dapat menerangkan impor Jepang 
dalam pesawat terbang, komputer dan integrated circuit kualitas 
tinggi, tapi sangat tidak berarti untuk menjelaskan adanya impor 
barang-barang produksi primer. Dalam hal ini, penjelasan yang 
diberikan oleh model Heckscher-Ohlin lebih baik, (jika tanah — 
termasuk juga sumber alam — dianggap sebagai input). Model 
Heckscher-Ohlin ini juga memberikan penjelasan yang baik tentang 
adanya impor pakaian jadi, mainan anak-anak serta barang-barang 
hasil industri ringan lainnya yang terjadi di dalam periode 
baru-baru ini, ketika factor proportion di Jepang berubah ke arah yang 
menguntungkan modal. Tetapi model ini tidak berhasil menerang- 
kan impor tekstil dan mesin-mesin yang dilakukan Jepang pada awal 
periode modern, dalam hal ini model jurang teknologi agaknya lebih 
relevan. 

Dalam menjelaskan pola ekspor Jepang, agaknya perlu juga 
melakukan pendekatan yang eklektik terhadap pemakaian model. 
Ekspor pakaian jadi dan lain-lain hasil industri ringan mulai awal 
tahun 1930-an sampai pada permulaan tahun 1960-an, dan ekspor 
sutera dalam enam dasawarsa pertama dari periode modern, dapat 
diterangkan berdasarkan model Heckscher-Ohlin. Jepang mempu- 
nyai comparative advantage dalam hasil produksi padat-karya, sebab 
sampai akhir-akhir ini harga relatif lebih rendah. Ekspor tekstil ke 
Cina dan ke negara-negara berkembang selama periode sebelum 
perang, terjadi oleh kenyataan bahwa Jepang memiliki comparative 
advantage dalam hasil produksi padat-karya, vis-a-vis Inggris. 

(Pemintalan tidaklah sangat padat-karya, tetapi pertenunan sangat 
padat-karya). Sungguhpun demikian kegunaan model Heckscher- 
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Ohlin masih tetap berlaku, karena hanya setelah industri teksti! 
Jepang dapat menyamai tingkat teknologi Inggris, factor proportio” 1 


mulai muncul. 
Ekspor hasil-hasil elektronika mencerminkan masalah yang sama: 
Alasan mengapa Jepang dapat mengekspor berbagai pane 
i da akhir tahun 1950-an 


clektronika untuk keperluan konsumsi pa | 
dan awal tahun 1960-an, adalah karcna mercka mempergunakan 
juga proscs produksi padat-karya. Dengan anggapan bahwa tingkat 
teknologi dalam pemakaian hasil clektronika adalah sama, maka 
jclas Jepang memiliki comparative advantage dalam produksi 
barang-barang terscbut di atas Amerika Serikat serta negara lain 
vang tingkat upahnya tinggi. Tetapi tatkala Hongkong, Taiwan, 


Korca dan Singapura berhasil menyamai Jepang dalam teknologi, 
maka Jepang pun kehilangan comparative advantage dalam hal radio 
transistor, televisi hitam putih dan barang-barang elektronika 
lainnya yang sccara relatif kurang begitu rumit. Seberapa jauh 
model Heckscher-Ohlin dapat dipercaya untuk menjelaskan ekspor 
barang-barang elektronika terscbut, ditentukan oleh adanya jurang 
teknologi antara Jepang dengan para pesaingnya di Asia. Begitu 
itu tertutup model tadi berguna dalam menjelaskan 
g-barang elektronika Jepang. 

Baik model Heckscher-Ohlin maupun model jurang teknologi 
tidak dapat menerangkan soal meningkatnya ekspor baja, televisi 
berwarna dan mobil, tiga barang ckspor Jepang yang penting 
dewasa ini. Produksi barang-barang ini, bukanlah padat-karya 
(biasanya dipandang mempergunakan teknik produksi padat- 
modal). Olch sebab tidak dapat dikatakan bahwa modal di Jepang 
adalah Icbih banyak daripada di Barat — tujuan dari bagian 
terbesar ckspor — model Heckscher-Ohlin tidak dapat dipakai. | 
Model jurang teknologi pun tidak bisa dipergunakan, karena hampir 
tidak mungkin untuk mengatakan bahwa mengenai hasil produksi | 
ini, Jepang memiliki pengetahuan teknik yang lebih maju. 
Barang-barang produksi ini relatif kuno, sedangkan tingkat 
teknologi yang diperlukan untuk memproduksinya juga dimiliki ole! 


semua negara industri yang lain. 
Satu-satunya penjclasan yang dapa 

baja, televisi berwarna dan mobil, 

barang-barang produk ini produktivitas Jepang lebih ting 

daripada di ncgara lain, schingga yang berlaku adalah ant 

Ricardo. Jika ada yang keberatan terhadap asumsi Ricardo ya 

kerja adalah satu-satunya faktor produksi, maka indcks agree 


jurang 
merosotnya ckspor baran 









t diberikan mengenai ekspo' 
# 
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input yang disusun dari kerja dan modal dapat dipandang sebagai 
input, sehingga dalam arti faktor produksi total (produktivitas 
agregat input) dan bukan dalam arti produktivitas kerja, model ini 
tetap benar. | 


Namun terdapat kesulitan yang serius sehubungan dengan model 
Ricardo ini. Sirkularitas alasan yang dipergunakan baik oleh model 
Heckscher-Ohlin maupun oleh model jurang teknologi dalam 
menjelaskan pola perdagangan yang sesungguhnya, adalah 
terbatas. Tapi dengan model Ricardo, halnya berlainan. Menurut 
model ini tingkat produktivitas yang tinggi misalnya dalam produksi 
baja, dapat dijelaskan melalui kenyataan bahwa baja adalah 
komoditi ekspor yang utama. Tapi di sini logikanya jelas terbalik. 
Apabila model ini harus mampu meramalkan pola perdagangan di 
waktu yang akan datang, perlu ditentukan apakah produktivitas 
industri baja Jepang meningkat ataukah merosot bila dihubungkan 
dengan industri baja di negara-negara lain. 


Jikapun arah gejala produktivitas ini diketahui, penjelasannya 
tetap merupakan masalah. Dalam hal ini karakteristik nasional tidak 
dapat dipergunakan sebagai penjelasan (seperti umpamanya etik 
kerja orang-orang Jepang), karena tidak semua industri menaikkan 
produktivitas secara seragam, sebagian lebih tinggi daripada yang 
lain. Penjelasan yang diperlukan adalah perihal naiknya produktivi- 
tas baja, mobil dan pesawat televisi berwarna dalam hubungannya 
dengan produktivitas aluminium, barang-barang listrik (lemari es, 
alat pendingin udara (AC) tembaga, dan sebagainya). Untuk 
memperoleh penjelasan yang memuaskan tentang hal ini, maka 
haruslah dipelajari sikap mental para pengusaha yang telah 
memainkan peranan penting pada periode permulaan, kebijaksana- 
an pemerintah dan sejarah industri. Jika demikian maka lapangan 
teori ekonomi terpaksa harus ditinggalkan. 

Sungguhpun model Heckscher-Ohlin menyajikan penjelasan 
yang baik tentang mengapa Jepang mengekspor pakaian jadi dan 
barang-barang produksi padat-karya dalam tahun 1950-an serta 
mengapa negara ini mengimpor barang produksi yang sama dalam 
tahun 1970-an, tapi kemampuan untuk menggambarkan jalan 
optimal ekspor sesuatu negara selama berlangsungnya pembangun- 
an amatlah lemah, karena sifatnya yang statis. Jika suatu negara 
berkelimpahan tenaga kerja, model ini menganjurkan agar negara 
itu mengkhususkan diri untuk produksi padat-karya. Tapi anjuran 
semacam ini sulit bisa diterima oleh negara yang berkeinginan 
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barang indust™ 


menciptakan comparative advantage dalam barang- 
berat. 

Selama persiapan unt 
ekonomi pasca perang yang d 
terjadi diskusi yang seru mengenai 
mana yang harus dijadikan titik fokus eks 
Terdapat tiga pendapat yang saling 
THR pada dasarnya sesuai frag p | 

eckscher-Ohlin; mengingat Jepang mem ke | 
dalam produksi adut Tingan, maka barang-barang 1! Dana 
memainkan peranan sentral dalam ekspor Jepang. Pendapat cuma 
adalah lawannya: sungguhpun Jepang tidak memiliki comparative 
advantage dalam barang-barang industri berat, pemerintah wajib 
mengambil langkah mendorong industri berat dan menciptakan 
comparative advantage dalam bidang ini, sebab permintaan di pasar 
dunia akan barang-barang tersebut diperkirakan akan sangat 
meningkat di masa datang. Pendapat yang ketiga menyatakan, 


mengingat Jepang kekurangan modal, maka tujuannya haruslah 
menjadikan mesin- kspor utama di waktu 


mesin presisi sasaran € 
yang akan datang, daripada ekspor barang-barang industri berat. 
Pemerintah Jepang memang ti 


dak mengendurkan industri ringan 
maupun industri mesin-mesin presisi, tapi prioritas pertama dalam 
rencana industri diberikan kepada industri berat. Proteksi dan 
subsidi yang diterima industri berat dari pemerintah, merupakan 
alasan penting bagi sukses yang dicapai dalam masa sesudah 
perang. Pada akhir tahun 1950-an kebijaksanaan ini mulai 
memperlihatkan hasilnya, pada tahun 1960-an dan tahun 1970-an 
barang-barang industri berat telah menjadi ekspor utama Jepang. 
Meskipun demikian pada awal dan pertengahan tahun 1950-an, 
tatkala hasil kebijaksanaan tentang industri berat ini masih tidak 
menentu, pemerintah dikritik oleh para teoretikus perdagangan 


konvensional. 


uk rencana jangka panjang pertama ~~ 
irancang pada tahun 1949) t** 
soal, industri pengolahan yan 
por di masa mendatang: 
berbeda. Pendapat per- 
ris kebijaksanaan M el 
liki comparative advantage 


Seorang ahli ekonomi Barat terkemuka menyatakan, supay? | 


pemerintah Jepang menghentikan subsidi untuk produksi mobil 


(produk di mana Jepang tidak memiliki comparative advantage) da! 
ana dana yang dipakai dalam produksi mobil ini unt 
2 ustri padat-karya, di mana Jepang memiliki comparative advantas” 
api kritik ini tidak diperhatikan. Pengembangan industri, ber™ 
oon Kanamori Hisao, Nikon no Boski (Perdagangan Jepang); TS” si 
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a LS A, es D a |, See LoL 3. seo, tt oo 


tetap mendapat dorongan. Ternyata kemudian, kebijaksanaan 
pemerintah ini merupakan keputusan vang benar. 

Kenyataan di atas bukanlah berarti bahwa pengembangan 
industri berat itu dapat didorong dengan mengabaikan sama sekali 
factor proportion. Dalam periode sesudah perang memang banyak 
ncgara berkembang melakukan kebijaksanaan substitusi impor serta 
memproduksi sejumlah barang produksi industri berat. tapi 
hasilnya tak scberapa. Terutama dalam industri berat tingkat 
pemanfaatan mesin adalah rendah, sebab terbatasnya luas pasar 
dalam negeri. Akibatnya biaya produksi cenderung menjadi tinggi 
bila dilihat dari standar internasional. Akhir-akhir ini kebijaksanaan 
industri dinilai kembali, sedangkan gairah untuk mengembangkan 
industri berat yang terdapat pada awal periode setelah masa perang. 
agaknya akan banyak mengendur. Tetapi karena pergeseran ke 
industri berat pada sejumlah tahapan industrialisasi adalah nisbi, 
lagipula dapat didorong oleh tindakan-tindakan pemerintah maka 
rencana industri bagi ncgara-ncgara berkembang tidak dapat 
dibahas semata-mata dari sudut factor proportion. Pengalaman 
Jepang memperlihatkan bahwa pemerintah dapat mempercepat 
pergeseran ke industri berat ini melalui kebijaksanaan- 
kebijaksanaan vang tepat, tapi dalam situasi yang bagaimana dan 
dengan kecepatan berapa dorongan itu harus dilakukan, adalah 
masalah vang masih belum jelas. Kalau pemerintah campur tangan 
terlampau dini atau terlampau besar-besaran, akibatnya malahan 
dapat mengganggu kemajuan. 


PERDAGANGAN DAN PEMBANGUNAN 


Ada dua pendapat yang berlawanan tentang masalah hubungan 
antara perdagangan dengan pembangunan. Pendapat pertama 
mengatakan bahwa perdagangan adalah lanjutan pertumbuhan” 
artinya, pertumbuhan gkonomi itu adalah sebab dari ekspansi 
perdagangan.” Pendapat yang sebaliknya mengatakan bahwa 
perdagangan adalah "mesin pertumbuhan’.’’ Menurut pendapat ini 
ckspansi perdagangan bukannya lanjutan pasif dari pertumbuhan 
6) I.B. Kravis, "Trade as a Handmaiden of Growth: Similarities between 
the Nineteenth and Twentieth Centuries”, Economic Journal, Desember 1970; dan 
H.G. Johnson, Economic Policies Toward Less Developed Countries, Washington, The 
Brookings Institution, 1967, hal. 65. 

7) Denis Robertson, Essays in Monetary Theory, St. Albans, Staples Press, 
1948, hal. 214. 
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ekonomi, tetapi justru 


hubungan ini adalah tenaga pendorongnya. Jika saling 


pa ditelaah, maka Jepang akan sulit untuk membenarkan 

pat yang pertama. Tidak dapat diragukan bahwa ekspansi 
a angan scbagian disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi, 
ctapi menyangkal sama sekali peranannya yang aktif terhadap 
pembangunan ekonomi Jepang juga tidak pula benar. 

Bagaimana perdagangan dapat mendorong pembangunan 
ekonomi? Menurut teori perdagangan internasional, perdagangan 
menaikkan pendapatan dari satu negara yang turut serta dalam 
kegiatan itu, dengan membuka kemungkinan menukar barang- 
barang, yang biaya produksinya terhitung rendah untuk barang- 
barang yang harganya terhitung tinggi. Hal ini dapat dijelaskan 
melalui diagram. Pada Gambar 2, garis yang melalui titik-titik D, A 
dan B adalah garis kemungkinan produksi serta memperlihatkan 
berbagai kombinasi dari barang-barang primer dan barang hasil 
manufakturing yang dapat diproduksi sesuai dengan jumlah input 
yang tersedia. Garis-garis U, dan Ug adalah garis social indifference 
yang menyatakan standar hidup. 


GAMBAR 2. 


Keuntungan Perdagangan 


BARANG | 
PRIMER C 


-U2 


BARANG 
MANUFAKTUR 
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Sebelum terjadi perdagangan, yang dihasilkan adalah kombinasi 
barang primer dan barang manufaktur yang dinyatakan titik A, dan 
U, pun (standar hidup tertinggi yang dapat dicapai pada garis 
kemungkinan produksi tersebut) dicapai. Setelah terjadi hubungan 
dengan ekonomi dunia, maka kombinasi produksi bergerak dari A ke 
B, serta memperlihatkan keadaan terdapatnya comparative advantage 
dalam barang-barang manufaktur. Rasio harga internasional dari 
kedua barang tersebut ditentukan, yaitu oleh garis lurus yang 
melalui titik-titik B dan G. Menyesuaikan diri dengan rasio harga 
yang baru ini, negara tadi kini hanya memproduksi barang 
manufaktur, mengekspor BC, satuan barang manufaktur dan 
mengimpor OC, satuan barang primer. Konsumsinya adalah OC, 
satuan barang manufaktur dan OC, satuan barang primer, 
sedangkan standar hidupnya adalah Up». Perbedaan antara U» dan 
U, adalah keuntungan dari perdagangan internasional. 

Jika diajukan alasan bahwa yang digambarkan į adalah 
keuntungan perdagangan yang dipupuk oleh Jepang, maka akan 
timbul beberapa keberatan. Dalam situasi yang sebenarnya, yang 
diperdagangkan adalah berbagai macam hasil produksi. Dan 
menggolongkan hasil-hasil produksi tadi hanya dalam dua macam 
barang saja, adalah tidak realistik. Namun mengingat bahwa Jepang 
adalah net importir dari barang primer dan net eksportir dari barang 
manufaktur, klasifikasi dua-komoditi ini menggambarkan net balance. 
Keberatan lain yang mungkin dikemukakan adalah, karena 
sejumlah barang impor tidak dapat diproduksi di Jepang, maka 
masing-masing barang tadi perlu ditelaah secara terpisah. Katun, 
minyak dan kopi misalnya, tidak diproduksi di Jepang. Namun tidak 
berarti bahwa barang-barang itu tidak bisa diproduksi di sana.” 
Jadi tidaklah mutlak harus perlu untuk menelaah secara tersendiri 
barang-barang impor yang tidak diproduksi di Jepang. 

Akhirnya keberatan lain yang bisa diajukan adalah, bahwa 
perbedaan antara U; dan Uy, tidak bisa diukur, sehingga tidak 
mungkin untuk mengetahui besar yang sesungguhnya dari 
perbedaan itu. Sekalipun demikian, adalah mungkin untuk 


8) Selama periode Tokugawa, kapas ditanam di Jepang. Juga sekarang ini 
diproduksi minyak bumi sekedarnya, sungguhpun kuantitas produksi dalam 
negeri amat kecil sekali dibandingkan dengan jumlah yang dikonsumsi. Dalam 
hal ini, sebaiknya dipertimbangkan bahwa minyak bumi bisa diganti dengan 
batu bara, yang di Jepang terdapat cukup banyak. Jika, perlu kopi dapat 
ditanam di rumah kaca, atau teh bisa dipandang sebagai substitusi. 
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meraba-raba H 
a-raba besarnya perbedaan tadi dengan cara menentukan 


kenaik 
an proporsional inpul yang diverluka m 
titik A ke titik C dalam Gambar 2. Dalam hali ear — dar 
keuntungan yang diperoleh dari perda a aa aa 
perdagangan terhadap GNP. Sek sangan tadi, bukanlah dasi 
soviet: ONP di Tar P. Sekarang ini rasio ckspor/impor 
lalu | sikap , `“ Jepang adalah sekitar 10%, tetapi hal ini bukan 
alu berarti, bahwa jika perd | henti GN | 
dengan 10 persen. Dalam samba 3 terheryi GNP akan merosot 
adalah. BCs, dibagi dengan a rasio ckspor terhadap GNP 
perdagangan sida perbedatan orn. = keuntungan dari 
limp besar Sekiranya tekanan i ara Uz dan U, yang jumlahnya 
maka sebagian dari Kan | m ——— Jepang terhenti, 
produksi primer, sebagian b er produktif harus dipindahkan ke 
ambruk, dan standar hidu alas jr produksi industri akan 
pasti dari keuntungan Ta à an merosot. Jikapun jumlah yang 
tidak bisa diragukan paliwa all tidak dapat diketahui, namun 
ila ekonomi harus di i] 
: 1 iscsuaikan den . ; 
maka akan diperolch megan dengan rasio harga internasional, 
perkembangan pembangunan ee jangka pendek, tapi dalam 
keuntungan perdagangan dihimp onomi Jepang terlihat bahwa 
yang panjang. Dalam dai” Jd setelah melalui jangka waktu 
barang-barang lain di mana Jepan a aan manga Baca 
terhalang olch adanya sektor tei hacia Maan 
kepada barang-barang terscb ea yang luas. Realokasi sumber 
beberapa tahun sejalan dengan rma nampaknya harus berlangsung 
CUCU Ss scktor subsisten ot, ea ckonomi uang dan 
di bidang transpor dan komunik: a terjadinya perbaikan-perbaikan 
rcalokasi sumber-sumber kel ası. Dalam periode sesudah peran 
berlangsu ; cluar dari produksi isi ie 
| gsung sccara berangsur-angs produksi primer juga 
— meniadakan anin « sejalan dengan tindakan 
sar re . atas 1 | 
angka; yang penang kc arah ini stats impor produk primer. 
pada akhir tahun 1950-an yang m = ah keputusan pemerintah 
menghapus — cha hee pa sid minyak scrta 
cdudukan penting d: | oe Men 4 
P g dalam strategi industri Jepang 9) menempat 
eT AAA SSE ` &. 
9) Peralihan yang relatif cepat dari bat 
E a ii i Si | | ub TEN 
penting bagı cepatnya pertumbuhan denak minyak, merupakan faktor 
1970-an. Bandingkanlah hal ini dengan peha tahun 1960-an dan awal 
itu tidak bisa dilakukan dengan mudah karena sii Beris, d i mana peralihan 
pertambangan batu bara yang kuat. nya serikat-serikat buruh 
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Dengan tingkat spesialisasi sebagaimana yang ada, nilai tukar 
yang digambarkan oleh kemiringan garis harga dalam Gambar 2 
sangat mempengaruhi besarnya keuntungan yang diperoleh dari 
perdagangan. Dalam Gambar 2, semakin miring garis itu (yaitu, 
nilai tukar lebih baik), semakin besar keuntungan, Jika semakin 
datar (atau nilai tukar kurang baik), keuntungan semakin kecil. 
Sehingga dalam membahas keuntungan yang diperoleh dari 
perdagangan, perlu diperiksa apakah nilai tukar baik ataukah 
kurang baik selama berlangsungnya pembangunan ekonomi. 

G. Myrdal dan R. Prebisch pernah menyatakan bahwa dengan 
pertumbuhan ekonomi, nilai tukar'” bagi produsen barang-barang 
primer jadi merosot, menyebabkan jurang antara negara maju dan 
negara berkembang bertambah lebar.'") Jika pendapat ini benar, 
maka Jepang (yang selama ini adalah net importir produksi primer) 
mestinya mendapat keuntungan dari perdagangan, Tetapi bukti 
empiris untuk hal ini tidak terdapat. Seperti terlihat pada Tabel 3, 
terdapat periode dimana nilai tukar itu membaik: dari pertengahan 
tahun 1870-an sampai awal tahun 1900-an terjadi perbaikan sekitar 
30% dan dari akhir tahun 1940-an sampai awal tahun 1960-an 
dengan sekitar 20 persen. Tapi keuntungan ini hapus oleh arah 
gejala yang tidak menguntungkan yang terdapat sejak awal tahun 
1900-an sampai pertengahan tahun 1930-an. Sebenarnya sepanjang 
masa satu abad, sejak awal tahun 1870-an sampai awal tahun 
1970-an, arah gejala ini tidak begitu menguntungkan Jepang. 

Kenaikan standar hidup dari U, ke U% yang terlihat dalam 
Gambar 2, adalah keuntungan yang hanya terjadi satu kali. Tetapi 
jika sebagian dari keuntungan itu ditabung, maka dampaknya akan 
dinamis. Di balik garis kemungkinan produksi dalam Gambar 2, 
terdapat anggapan bahwa kuantitas input adalah tetap, tetapi jika 
sebagian dari pendapatan keuntungan itu ditabung terdapatlah 
akumulasi modal, dan garis kemungkinan produksi didorong ke 
luar. Hal ini akan menciptakan keuntungan perdagangan yang baru 
untuk periode selanjutnya. 

Akibat yang dinamis dari perdagangan, tidak terbatas hanya 
kepada akumulasi modal saja. Garis kemungkinan produksi juga 





10) Nilai tukar didefinisikan sebagai rasio harga ekspor terhadap harga 


impor. 
11) R. Prebisch, Towards a New Trade Policy for Development, PBB, 1964 dan G. 
Myrdal, International Economy, New York, Harper and Row, 1956. 
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dapat didorong keluar ‘oleh akibat-akibat ‘tak langsung ' dari 

perdagangan.'2 Akibat tak langsung yang pertama, akan terjadi 
apabila perdagangan memperbaiki efisiensi dengan jalan menda: 
rong terjadinya persaingan yang sehat dan melakukan perigawasan 
terhadap perusahaan-perusahaan oligopoli yang potensial tapi tak 
efisien. Umum diketahui bahwa sebagian besar industri manufaktur 
di Jepang sekarang ini adalah oligopoli. Sukar untuk mengemuka- 
kan sebuah contoh industri, di mana banyak perusahaan bersaing 
satu sama lain. Tapi contoh-contoh tentang oligopoli, sangat 
mudah: industri mobil, baja, galangan kapal, televisi berwarna, 
aluminium dan sebagainya. Oleh karena tiadanya persaingan dalam 
negeri, oligopoli dipandang tidak efisien. Tapi jika perusahaan- 
perusahaan ini berhadapan dengan persaingan internasional, 
banyak sebab-sebab dari ketidakefisienan itu dapat disingkirkan. 
Malahan bisa dikemukakan alasan, bahwa di bawah perdagangan 
bebas, oligopoli akan lebih menjurus kepada inovasi teknologi, dan 
dengan demikian memperbaiki efisiensi. Mudah dipahami bahwa 
karena persaingan yang dihadapi oleh oligopoli Jepang baik dalam 
ekspor maupun pasar dalam negeri, mereka bersifat lebih mudah 
menerima kesempatan baru bagi perkembangan teknologi dan oleh 
karena itu akan mengurangi biaya produksi. 


Perdagangan pun membantu kemajuan teknologi melalui impor 
mesin dan alat-alat di mana telah tercakup hasil teknologi yang 
paling baru. Pada awal tahap industrialisasi, impor mesin-mesin 
tekstil dari Inggris telah memungkinkan Jepang mencapai tingkat 
teknologi maju, dan selanjutnya mengalahkan ckspor Inggris di 
pasaran Asia. Belakangan juga diimpor mesin-mesin presisi, 
mesin-mesin kimia, produksi elektronika (seperti semi-konduktor 
dan komputer) dan banyak lagi barang jadi yang baru lainnya, 
dengan itu tingkat teknologi Jepang didorong lebih maju lagi. 


Impor mesin dan alat-alat bukanlah satu-satunya cara untuk 
meng-introduksi pengetahuan teknik dari luar negeri. Apa yang 
disebut sebagai pengetahuan yang -”tidak mewujud” yakni 
pengetahuan (misalnya teknik manajemen dan sebagainya) yang 
tidak tercakup dalam suatu barang jadi tertentu, biasanya mesin 
ditransfer dari negara-negara Barat ke Jepang melalui kontak 





12) Efek tidak langsung dari perdagangan pertama kali dibahas oleh 
J.S.Mill. Lihat Principles of Political Economy, London, Longman, Green and Co, 


1923, Buku III, Bab XVII. 
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internasional. Banyak orang Jepang memperoleh pendidikan di 
Barat. Perkembangan yang cepat dengan perhubungan udara telah 
memungkinkan para eksekutif perusahaan Jepang sering bepergian 
keluar negeri untuk mengetahui secara langsung penanaman modal: 
baru atau peluang-peluang teknologi. Jaringan informasi yang 
dimiliki oleh perusahaan-perusahaan dagang (dan sampai tingkat 
tertentu juga bank-bank) berupa hubungan teleks dengan 
cabang-cabang di luar negeri, memungkinkan masuknya informasi 
yang paling mutakhir tanpa kelambatan. Pengetahuan yang 
merupakan paten harus dibeli. Tapi lazimnya hanya menguntung- 
kan bagi perusahaan-perusahaan pembeli, karena dalam beberapa 
kejadian harganya sangat rendah. Harga yang diminta oleh Bell 
Laboratories untuk paten transistor umpamanya, hanya beberapa 
ratus dollar saja. Menggunakan pengetahuan ini, Sony berhasil 
membuat radio transistor serta menjadi perusahaan yang barangkali 
paling sukses dalam elektronika. Dalam banyak kejadian, harga 
yang diminta adalah besar (misalnya serat sintetik (nilon dan 
polyester) yaitu teknologi yang diimpor pada awal tahun 1950- 
an]. Bahkan dalam hal ini, biaya yang dikeluarkan ditutup oleh 
keuntungan yang diperoleh dari pertumbuhan produksi dan ekspor: 
serat sintetik yang dahsyat pada tahun-tahun berikutnya. 

Efek lain yang tidak langsung dari perdagangan adalah bersifat 
psikologis. Lebih sedikit dari satu abad yang silam, J.S. Mill 
menulis: | : | 

“Sebuah masyarakat (pada tahap awal pertumbuhan industri) bisa 
berada dalam keadaan statis, indolen dan tidak giat, seluruh cita rasanya 
belum sepenuhnya dipuaskan atau sama sekali tidak berkembang serta 
tidak berhasil mengembangkan seluruh kemampuan produktivitasnya 
oleh tiadanya sasaran keinginan yang memadai. Adanya perdagangan 
luar negeri menyebabkan mereka mengenal obyek-obyek baru, yang 
menggerakkan mereka untuk memperoleh barang-barang itu dengan 
cara yang lebih mudah daripada yang pernah terpikirkan sebelumnya. 
Hal ini kadang-kadang menimbulkan semacam revolusi industri di 
negara yang sumber-sumbernya belum berkembang karena tiadanya 
kegiatan dan ambisi di kalangan rakyat; mendorong orang-orang yang 
tadinya cukup puas dengan kenyamanan sedikit dan kurang bekerja, 
untuk bekerja lebih keras demi pemuasan cita rasa mereka yang baru, 
bahkan menabung dan memupuk modal untuk kepuasan citarasa 
tersebut dengan lebih sempurna lagi di masa yang akan datang”.'? 


M E TE. D TE 
13) Ibid,. hal. 481. 
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Mill di sini membahas dalam istilah yang modern, revolusi an 
harapan yang meningkat: yakni apabila rakyat yang terbelakang 
bertemu dengan rakyat yang maju, maka yang tersebut duluan akan 
mendorong pembangunan yang cepat demi memperbaiki hidup 
mereka yang sengsara. Di sini dicerminkan perasaan scorang 
peninjau dari sebuah negara yang maju, tentang apa yang akan dia 
perbuat jika sekiranya dia hidup sengsara sebagaimana rakyat yang 
terbelakang. Tetapi, apabila rakyat yang terbelakang itu sama sekali 
tidak mengadakan respon, maka pengertian revolusi dari harapan 
yang meningkat itu hanyalah sebuah khayalan. Namun mengingat 
pentingnya motif-motif material dalam tingkah laku manusia, 
keadaan sama sekali tanpa respon itu, agaknya tidaklah mungkin. 
Respon itu boleh saja tidak revolusioner, tapi biar bagaimanapun 
tetap ada. Melalui kontak dengan Barat, Jepang kemudian 
mengenal standar hidup Barat yang tinggi dan menjadi sangat 
terdorong untuk memperoleh hal yang sama. Jika tidak demikian 
akan sulit untuk difahami kehadiran barang-barang dan jasa dari 
Barat oleh masyarakat Jepang dewasa ini, (misalnya televisi 
berwarna, mobil, alat-alat stereofonik, golf dan sebagainya). 
Barangkali Mill agak melebih-lebihi kecepatan tanggapan, tetapi 
pada hakikatnya dia benar, setidak-tidaknya dengan pernyataan 
bahwa kontak dengan bangsa yang maju akan mendorong 
pembangunan ekonomi. 

Soal yang masih membingungkan adalah, kalau perdagangan 
ternyata telah melakukan peranan yang luas terhadap pembangun- 
an ekonomi Jepang, apa sebab hal yang sama tidak terjadi pada 
negara-negara berkembang yang lain.'” Hampir semua negara 
berkembang yang melakukan kontak dengan pasar dunia, 
mengalami kenaikan yang tetap dalam ekspor. Namun, sektor 
ekspor ini ternyata. tidak menjadi kekuatan pendorong pembangun- 
an ekonomi seperti halnya terjadi di Jepang. 

Sebuah penjelasan yang mungkin diberikan adalah bahwa 
negara-negara berkembang mengekspor barang-barang produksi 
primer yang linkage effect-nya cenderung lemah. Sebaliknya Jepang 
mengekspor barang-barang jadi yang produksi-nya memberikan 
aneka ragam manfaat melalui linkage effect dan melalui latihan 





14) Ikhtisar yang baik perihal mengapa perdagangan tidak mendorong 
pembangunan di negara-negara berkembang, diberikan oleh G. Meier, Leading 
Issues in Economic Development (cetakan ke-3), London, Oxford University Press, 
1976, hal. 717-723. 
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HU keterampilan manusia. Tapi argumentasi ini mengabaikan 
kenyataan, bahwa Jepang pun juga mengekspor barang produksi 
primer (teh dan sutera) yaitu pada awal masa pembangunannya. 13) 

Selaku argumentasi balasan bisa dikemukakan, bahwa sutera 
mempunyai linkage effect yang lebih besar daripada kebanyakan 
barang produksi primer yang diekspor oleh negara-negara 
berkembang dewasa ini. Tapi sanggahan begini sulit bisa diterima 
selaku penjelasan utama mengenai perbedaan kehidupan ekonomi 
antara Jepang dengan negara-negara berkembang. Sekedar ilustrasi 
untuk ini, ambillah perbedaan antara Jepang dan Brazil. Linkage ke 
depan dari kopi (hasil produksi utama Brazil) adalah lemah, karena 
apa yang diperlukan untuk biji kopi adalah hanya menumbuknya. 
Linkage ke depan dari sutera lebih besar, sebab sutera mentah masih 
perlu digulung, dipintal dan disulam sebelum sampai kepada 
konsumen. Tapi jika linkage ke belakang yang dilihat, kesimpulan 
sebaliknya yang terdapat: kopi memerlukan pupuk, padahal input 
utama untuk produksi sutera hanyalah daun-daun murbei. Pohon 
murbei memang memerlukan juga pupuk, tapi keperluan terhadap 
pupuk kimia hanya sedikit. Sehingga dalam jaman Meiji, linkage 
effect-nya terhadap industri kimia adalah hampir-hampir nol- 
Demikianlah setelah baik linkage ke depan maupun linkage ke 
belakang sama-sama ditinjau, tetap sulit dipastikan komoditi mana 
yang mempunyai efek-efek lebih menguntungkan terhadap 
pembangunan ekonomi. 

Dalam hal seperti ini, menarik untuk berpikir tentang negara 
sebagai sebuah deus ex machina. Sungguhpun demikian, agaknya tetap, 
mungkin untuk menggolongkan pemerintah Brazil yang lama 
sebagai sebuah pemerintah yang elitis. Selama bertahun-tahun para 
pemilik perkebunan kopi (yang asal mulanya dari Portugal dan 
lain-lain bagian Eropa), menguasai pemerintah Brazil dan sangat 
kurang memberikan perhatian terhadap penduduk yang lain 
(umumnya orang-orang kulit hitam yang dibawa dari Afrika untuk 
dijadikan pekerja perkebunan). Sebaliknya, elit penguasa Jepang 
mempunyai dedikasi yang lebih besar terhadap kepentingan 
: nasional dan ingin meniadakap rintangan-rintangan kelas. Bagi 
* mereka pembangunan ekonomi haruslah merupakan sebuah proses 

sosial yang terpadu. Cita-cita misalnya dicerminkan dalam sistem 
pendidikan wajib yang dimulai beberapa tahun setelah Restorasi 


15) Sebagaimana dijelaskan di muka, sutera dianggap sebagai barang 
produksi primer karena dihasilkan oleh rumah tangga tani. 
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Meiji. Di Brazil massa dik: ong?” 
akibat bahwa sini saja tidak berpendidik alang: 
Jikalau negara-negar an modal manusia sanga oe cerha- 
mereka bijaksana mem onal, seperti halnya JePam dari Sy aa 
ekspor, efek perankan haiara pendapatan oa unan © 
akan dapat lebih me n ekspor terhadap et a penting jika 
hubungan antara ind enguntungkan. Adalah J ont 
| ndustri ekspo „tradis | 
kan. Din m ekspor dan sektor ©" -ad a tanggapan 
egara-negara berkembang oleh karena tia” " k 
dari pengusaha-pengusaha dalam negeri (atau ebih tepab oa 
kurangnya kemampuan teknis mereka alam u san perdagangan 
internasional) maka modal luar negeri masu“, an indusi hae a 
dibangun. Tapi industri ini tetap hanya merupakan sebuah | enclave’ 
karena ekonomi masyarakat selebihnya idak dapat atau tidak bisa 
memberikan respon terhadap kesempatan-kesemPa! ah AEO YANG 
diciptakan oleh perdagangan. Dualisme ini lebih merupakan 
cerminan keadaan belum berkembang, daripada merupakan 
penyebabnya. | 
Di Jepang terdapat beberapa- macam dualisme. Antara sektor 
modern (di mana teknik produksi bersifat padat-modal) dan sektor 
tradisional (di mana perusahaan-perusahaan kecil dominan dan 
teknik produksi bersifat padat-karya). Tapi dalam dualisme Jepang 
sektor tradisional telah merupakan eksportir utama untuk ta 
yang lama, dan menopang pertumbuhan sektor modern. Sutera, 
kain, pakaian jadi, mainan anak-anak dan plastik hasil produksi 
sektor tradisional — adalah merupakan penghasil devisa w 
penting sampai dengan awal tahun 1960-an, yaitu tatkala 
barang-barang industri berat mulai memainkan peranan nee 
—— A Semenjak awal jaman modern sebagai has! 
— a am periode Tokugawa, para pengusaha domestik | 
daa ee gkan yang tercipta oleh perdagangan, dan sektor 
aes ini dikaitkan dengan ekonomi masyarakat yang lain melalu 
ni) pa rap ee kaitan ini agak sedikit lemah pada 
modern, namun kemudian dapat tumbuh deng? 


mantap | i 
p setelah ekonomi uang meluas serta telah menguran jus 


para selama waktu berlangsungnya pembangunan 
dijumpai di pernah terdapat pembagian yang tajam, seperti ya 
ekonomi toba Shale berkembang, antara industri ekspo! a 
permodal ihnya dalam tingkat keterampilan, | 
lan dan dalam kualitas kewiraswastaan. 
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IV. 
Kesiapan Untuk Modernisasi 


ANDAIKATA JEPANG MERUPAKAN NEGARA JAJAHAN 


BAGI bagian terbesar pengamat berkebangsaan Barat yang 
mengunjungi Asia pada pertengahan abad ke-19, Jepang kelihatan 
seolah-olah sama terbelakang dengan negara mana pun di Asia. 
Namun pada pertengahan kedua abad tersebut, hanya negara 
Jepang di antara semua negara tersebut di atas muncul sebagai 
negara modern. Sebab apakah yang telah membedakan Jepang dari 
negara-negara Asia lain? Bab ini membahas Jepang pada tahun 
1850-an dan mempertentangkan keadaan siap bagi modernisasi, 
dengan negara-negara Asia lain. 

Kadang-kadang dikemukakan bahwa sukses Jepang dalam 
melancarkan modernisasi disebabkan semata-mata karena fakta 
bahwa Jepang tidak dijajah oleh kekuasaan-kekuasaan Barat, 
seperti telah terjadi dengan negara-negara Asia lainnya. Dengan 
membandingkan Jepang dengan India, Paul Baran seorang ahli 
ekonomi berkeyakinan Marxis, menyatakan pendapatnya bahwa 
Jepang maju karena merupakan negara merdeka, sedang India tetap 
terbelakang karena telah mengalami pemerasan oleh kaum British 
selama masa penjajahan." Clifford Geertz seorang ahli antropologi, 
mengatakan bahwa dalam banyak segi Jepang serupa dengan Pulau 
Jawa masa pertengahan abad ke-19, keduanya berpenduduk 
meledak, melaksanakan penanaman padi padat-karya, dan 
menghasilkan padi dalam jumlah yang kira-kira sama besar per 
hektar. Dalam usaha menerangkan perbedaan hasil kerja antara 
kedua negara tersebut selama abad berikut, Geertz mengandaikan 
bahwa surplus-surplus pertanian di Pulau Jawa dialirkan ke negara 


1) P. Baran, The Political Economy of Growth, New York, Monthly Review 
Press, 1957, hlm. 151-61. 
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ibu yaitu negara Be | | 
> a ab mi yi et "ngan dengan di Jepang, ON 
teknologi. ? ndakan modal dan kemajuan Se“ 
a a tetapi mengapa Jepang pada pertengahan abad ke- 
njadi negara jajahan? Jawaban Baran adalah, bahwa J 
kebetulan beruntung. Negara ini tak banyak Memiliki sumber daya 
dan tidak menarik sebagai pasaran, sehingga kekuasaan-kekuasaan 
Barat tidak terlalu menaruh perhatian terhadapnya: Di samping itu 
Britania, kekuasaan kolonial besar masa itu, sedang sibuk di a 
pat lain, sehingga tak banyak perhatian reka sa BUANA 
terhadap Jepang. Negara-negara kuat Barat lainnya khususnya 
Prancis, mencari-cari kesempatan untuk mewujudkan jajahan di 
Asia, tetapi persaingan sesama mereka menguntungkan bagi 
Jepang. Pendek kata menurut Baran, kenyataan bahwa Jepang tidak 
dijadikan jajahan merupakan kebetulan sejaran. 
Apakah sesungguhnya Jepang merupa an mangsa empuk 
potensial bagi dunia Barat, seperti dinyatakan oleh Baran? Berbeda 
dengan negara-negara Asia Selatan dan Asia Tenggara yang segera 
jadi negara jajahan, Jepang telah beberapa abad mengalami 
penyatuan budaya dan penyebaran ideologi nasional yang 
menjadikan Jepang sadar sekali akan identitas budayanya dan 


sangat mencurigai gangguan asing. Juga 


pemimpin Jepang 
dalam masuknya u 
reformasi tepat-guna, 


negara Asia lainnya. 
Dengan ini tidak dimaksudkan bahwa tak terdapat unsur 


keberuntungan dalam transisi Jepang menjadi bangsa modern, 
tetapi dalam tahun-tahun 1850-an, waktu Perry dengan kekerasan 
membuka pintu Jepang, latar belakang sejarah sama sekali tidak 
menimbulkan kesan bahwa beberapa dasawarsa kemudian Jepang 
akan muncul sebagai negara modern. Berbagai skenario yang 
mungkin ada, dapat dikonsepsikan untuk masa ini. Misalnya, 


19 tidak 
cpang 


tusan-utusan Barat dan untuk melaksanakan 


andaikata Shogun Tokugawa terakhir menerima tawaran bantui" 
dari pihak Prancis dan memutuskan untuk menerima tantanga" 


militer dari pihak oposisi sampai detik terakhir, sebagian dar 


Jepang mungkin menjadi jajahan. Atau, andaikata banyak di anta 
tuan-tuan tanah propinsi memutuskan untuk mempertaha 


M, a Involution, Berkeley, University of California Pr 
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kemampuan pemimpin- | 
melihat implikasi-implikasi yang terkandung | 


tidak ada tandingannya dengan negara- 





| 
| 


tanah pinjaman mereka, dan bukannya menyerahkan kepada kaisar 
pada permulaan jaman Meiji, tentu terjadi perang saudara 
besar-besaran dan modernisasi Jepang akan sangat- mengalami 
keterlambatan. Jelaslah bahwa unsur-unsur 'keberuntungan' 
memang ada dalam modernisasi Jepang, tetapi sebab-sebabnya 
berbeda dari yang dikemukakan oleh Baran. 

Selalu menarik untuk mengkambinghitamkan politik kolonial 
sebagai penyebab kekurangan berkembang Asia Selatan dan Asia 
Tenggara, tetapi sebelum pandangan ini seluruhnya diterima, perlu 
mempertanyakan sampai seberapa jauhkah kemerdekaan politik. 
merupakan jaminan bagi pembangunan ekonomi. Mengadakan 
perbandingan mengenai hal ini antara Muang Thai dan Birma 
sekaligus berguna dan tepat. Kedua negara ini memeluk agama 
bangsa dan iklim yang sama, dan dalam banyak hal saling 
menyerupai. Sesuai dengan pandangan bahwa kemerdekaan secara 
politik memudahkan pembangunan ekonomi, sedangkan penjajah- 
an menekannya, dalam segi pembangunan ekonomi Muang Thai 
seharusnya lebih maju daripada Birma karena Muang Thai luput 
dari penjajahan, sedangkan Birma lama sekali menderita sebagai 
jajahan Inggris (dari tahun-tahun 1870-an hingga tahun-tahun 
1940-an). Akan tetapi dewasa ini keduanya merupakan negara yang 
kurang berkembang. Perbedaan dalam sejarah politik masing- 
masing tidak banyak berbeda dalam pelaksanaan ekonomi mereka. 
Hal ini menimbulkan kesan bahwa di samping kemerdekaan politik 
ada faktor-faktor lain yang terlibat dalam pembangunan ekonomi. 


PERBANDINGAN DENGAN MUANG THAI 


Karena kemerdekaan politik agaknya tidak merupakan satu- 
satunya faktor dalam pembangunan ekonomi, faktor-faktor lain 
manakah yang mungkin membedakan perkembangan Jepang dari 
Muang Thai, yang kelihatan banyak sekali memiliki segi-segi yang 
serupa? Pertama, perbedaan ini tak dapat dikatakan terletak pada 
kelambanan dalam usaha modernisasi di Muang Thai, Raja 
Chulalongkorn (1868-1910) yang memerintah di Muang Thai 
kira-kira bersamaan waktu dengan jaman Meiji, juga yakin akan 
perlunya pelaksanaan modernisasi. Ia melaksanakan sejumlah 
reformasi kelembagaan (termasuk penghapusan perbudakan, 
pendirian sistem pendidikan sekular, konstruksi jalan kereta api, 
pengadaan jasa pos, reformasi undang-undang dan sistem 
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arakat) dan 


pengadilan, serta dal 
lia dalam 


pemerintahannya 
sejarah dinasti M 


sy 


Pengad TP sehatan ma 
gadaan jasa kese ermu 


sangat dijunjung sebagai yang ' 
ahs uang Thai. | “dak berhenti 
d pa Karma Muang Thai untuk modernisasi UC at meng- 
cngan wafatnya Raja Chulalongkorn. Dengan semangat mens 
gebu-gebu Jenderal Pibul Son ob ma ang dua kali jadi Perdana 
Menteri Muang Thai EET 1938-1957, mengadakan 
b diet g ai selama masa | onal d 
gai usaha untuk membangkitkan semangat nasio i 
kalangan bangsa Muang Thai dan mendorong pembangunan 
ekonomi dengan prakarsa pemerintah. Setiap Perdana Menteri yang 
menggantikannya mengungkapkan komitmen yang sama terhadap 
pembangunan ekonomi. 

Bahwa Muang Thai masih tetap kurang berkembang, tidaklah 
berarti bahwa tidak terjadi perubahan-perubahan di dalam negara 
ini. Lapangan terbang dan hotel-hotel bertingkat beralat pendingin 
(AG), telepon, jalan raya, mobil, berbagai hasil pertanian ekspor 
dan lain-lain sebagai bukti dunia modern, jelas tidak terdapat 
pada permulaan masa pemerintahan Raja Chulalongkorn. Akan 
tetapi perubahan-perubahan kuantitatif ini tidak mengakibatkan 
perubahan kualitatif dalam kehidupan dari bagian terbesar 
penduduk Muang Thai.” Lambang-lambang dari modernitas 
dewasa ini hanya berguna bagi sebagian kecil penduduk, sedangkan 
mayoritas besar rakyat tetap tidak berpendidikan dan melarat. 
Suatu situasi yang sangat berlawanan dengan keadaan di Jepang. 


Ada ahli antropologi yang mengatakan bahwa sebab-sebab 
kegagalan Muang Thai untuk mewujudkan modernisasi terletak 
dalam struktur sosial negara ini. Ketika mengunjungi Muang Thai, 
pengamat-pengamat tersebut sering terkesan oleh watak santal 
orang-orang Muang Thai. Disiplin kelompok lemah sekali, tidak 


terdapat rasa terikat dan kewajiban terhadap orang lain, tidak | 


terdapat rasa patriotik insular yang mendalam dan juga tidak 
terdapat suatu pola kerja sama yang terjalin erat dalam bidang 
pertanian. Pendek kata perilaku Muang Thai sangat bersifat 
perorangan, dan masyarakat Muang Thai menurut istilah John 





3) Jika orang membuat analogi dengan pesawat terbang, hakekatn)* 
mungkin sebagai berikut: perubahan-perubahan ekonomi dalam mas? a 
telah menggerakkan pesawat terbang di daratan, tetapi tahap 'tinggal-lan 
belum tercapai, karena pesawat tersebut belum mencapai apa yang dinar 
'kecepatan darat yang kritis'. 
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Embree seorang ahli antropologi berkebangsaan Amerika, merupa- 
kan 'masyarakat berstruktur longgar.” 

Masyarakat Jepang sama sekali berlawanan dengan ini. Pada 
pertengahan abad ke-19, sistem nilai Jepang terpusat pada rasa 
wajib pribadi. Permulaan periode Tokugawa, keterikatan atau rasa 
wajib merupakan nilai pribadi atau nilai intern yang mensyaratkan 
bahwa bantuan pribadi yang diterima orang harus ditebus dengan 
bantuan pribadi pula dan ia harus membuktikan bahwa ia layak 
diberi kepercayaan. Akan tetapi dengan meningkatnya stratifikasi 
sosial, keterikatan itu semakin didefinisikan dalam arti kata 
keterikatan sosial, dalam bentuk keterikatan terhadap majikan 
(loyalitas), terhadap orang tua (kekhidmatan anak), terhadap 
teman dan tetangga serta terhadap komunitas.” Ikatan demikian 
harus dipenuhi agar orang diterima sebagai anggota masyarakat. 
Jika ini ditolak atau diabaikan, konsekuensi yang tak dapat 
dihindarkan adalah pengucilan oleh masyarakat. Konsep rasa malu 
dalam 'kebudayaan rasa malu', menurut istilah Ruth Benedict 
untuk menyatakan ciri khas kebudayaan Jepang,” dapat ditafsirkan 
sebagai ketakutan untuk tidak memenuhi kewajiban. Sejauh rasa 
takut ini merupakan norma perilaku, kebudayaan Jepang dapat 
dianggap sebagai kebudayaan rasa malu. Dalam masyarakat di 
mana rasa keterikatan menduduki tempat yang demikian penting, 
disiplin kelompok kuat sekali dan perilaku perorangan sangat 
terbatas. John Embree menganggap ini sebagai ciri khas utama 
masyarakat Jepang yang dinamakan masyarakat jalinan erat.” 


WARISAN TOKUGAWA 


Tingkat pendapatan Jepang pada pertengahan abad ke-19, sebelum 
mulai modernisasi, dekat pada batas kelangsungan hidup (lihat 
Tabel 2) dan dalam hal ini Jepang ketinggalan sama dengan Muang 


4) J. Embree, "Thailand-A Loosely Structured Social System’, dalam H. 
Evers (ed.) Loosely Structured Social Systems: Thailand in Comparative Perspective, 
Southeast Asian Studies, Yale University, 1969. 

5) Minamoto Ryoen, Giri to Ninjo (“Giri' dan 'ninjo”), Tokyo, Chuo Koron 
Sha, 1969, hlm. 59-67. 

6) R. Benedict, The Chrysanthemum and the Sword, Boston, Houghton Mifflin. 
Co., 1946. : 

7) Embree, op. cit, hlm. 12. 
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Thai dah negara-negara lain.” Akan tetapi, dalam hal kemampua" 
untuk perubahan intern serta untuk pembangunan ekonomi, Jep2™ 
harus jauh dibedakan dari negara-negara tersebut. Ini mungk'” 
merupakan hasil dari struktur sosial jalinan erat yang telah dibaha? 
di atas serta warisan-warisan lain dari masa Tokugawa. Di antara 
pertumbuhan-pertumbuhan penting masa pra-modernisasi, Jaga 
disebut misalnya, pertumbuhan dalam pendidikan, pertumbuhan 
politik serta komersialisasi. 


PENDIDIKAN TOKUGAWA 


Jepang akhir periode Tokugawa merupakan masyarakat yang 
sangat banyak membaca, sebagai dicerminkan oleh uraian berikut 
mengenai kebudayaan literer pada akhir periode Tokugawa. 


Negara ini (Jepang pada akhir periode Tokugawa) merupakan dunia 
yang dipenuhi oleh buku. Produksi buku ini memberi mata pencaharian 
kepada beribu-ribu tenaga di percetakan resmi sekolah-sekolah serta di 
badan-badan penerbit swasta, yang menjual buku mereka kepada umum. 
Karya-karya ilmiah hanya merupakan sebagian kecil dari keseluruhan 
hasil produksi. Ada buku cerita, buku pornografi, penuntun perjalanan, 
novel, puisi, kumpulan khotbah. Buku-buku ini dibeli atau dipinjam 
dengan bayaran untuk sekian sehari dari pedagang buku jalan. Tidak saja 
oleh kaum samurai, melainkan juga atau bahkan terutama oleh anggota 
golongan-golongan lain.” 

Situasi ini dapat dibandingkan dengan keadaan di Muang Thai 
yang baru pada tahun 1828 mesin-mesin percetakan yang pertama 
untuk bahasa Muang Thai didirikan (dan itu pun dibangun oleh 
orang asing, bahkan di Singapura). Pada tahun 1873 sebuah 
percetakan didirikan di Muang Thai, tetapi digunakan khusus untuk 





Seorang pengamat Timur Jauh, yang modern mungkin saja melupakan bahwa pada 
pertengahan abad ke-19, Jepang sama lemah dengan Birma atau Siam (Thailand) 
dewasa ini, ... tanpa uang dalam khazanah negara, industrinya industri tangan, 
perniagaan yang boleh dikatakan diabaikan, kemiskinannya mendalam, ... Jepang 
imilah yang diwarisi oleh pemerintah Meiji. 

8) E.H. Norman, seorang ahli sejarah Jepang berkebangsaan Kanada 
menulis: 

J. Dower ) ed., Origins of the Modern Japanese State: Selected Writings of E.H. Norma 
New York, Pantheon Books, 1975, hlm. 153. 

9) R. Dore, Tokugawa Education, Berkeley, University of California Pres 

1965, hlm. 2. 
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mencetak buku-buku keperluan misi.'” Masyarakat Muang Thai 
pada pertengahan abad ke-19 adalah masyarakat yang jauh dari 
dunia yang dipenuhi oleh buku-buku. 

Isi maupun tingkat pendidikan bagian terakhir periode Tokugawa 
berpengaruh besar pada kecepatan daya serap Jepang terhadap ilmu 
dan teknologi Barat setelah Restorasi Meiji. Berbagai sckte 
kepercayaan Budha yang telah mendominasi kehidupan intelektual 
Jepang untuk millenium (1.000 tahun) sebelum periode Tokugawa, 
kehilangan pengaruh atas kaum terpelajar Jepang. Pada permulaan 
abad ke-17, Neo-Konfusianisme ini menggantikan sebagai doktrin 
utama dan menyediakan dasar falsafah untuk suatu oricntasi dunia 
ini. Akan tetapi oleh karena tekanan berat diletakkan pada 
pembudidayaan diri, Neo-Konfusianisme mulai diserang menjelang 
akhir abad tersebut oleh aliran Konfusianisme yang lain, setelah itu 
kehilangan posisinya yang dominan dalam bidang keilmuan. 

Dengan meningkatnya kritik mengenai Neo-Konfusianisme 
(sekitar tahun 1700) aliran yang dinamakan 'Pengetahuan Praktek' 
yang mencakup pengkajian pertanian, survai, matematika, 
kedokteran, astronomi dan sejarah alam, melepaskan diri dari 
pengaruh Neo-Konfusianisme, sebegitu jauh, sehingga kemanfaatan 
atau kegunaannya menjadi prinsip penuntun. Titik balik berikut 
yang penting dalam sejarah intelek tiba pada permulaan abad ke-18 
waktu ilmu pengetahuan Barat yang dinamakan 'Pengetahuan 
Belanda' diberi persetujuan resmi. Dalam tahun-tahun sesudah itu 
dengan Pengetahuan Belanda terbukti gunanya, aliran Pengetahuan 
Praktis juga jadi lebih kokoh sebagai cabang keilmuan yang 
terhormat. Oleh karena, kemajuan-kemajuan ini, waktu Jepang 
mulai melaksanakan modernisasi pada pertengahan abad ke-19, 
ilmu pengetahuan dan teknologi Barat bukan hal yang asing bagi 
kaum intelektual Jepang. 

Suku intelektual di Muang Thai sama sekali berbeda pada 
pertengahan abad ke-19 di Muang Thai. Pusat-pusat pendidikan 
adalah kuil-kuil Budha dan mistik merupakan pusat pengajaran 
mereka. Waktu penyakit kolera berjangkit di seluruh negara ini, 
merupakan kebiasaan Muang Thai untuk berpaling pada ritual 
magis untuk mendamaikan para dewata.'” Tak disangsikan, bahwa 


10) Prasert Chittiwatanapong, “The Modernization Base in Japan and 
Thailand: Education and Science', dalam The Emergence of Modern States: Thailand 
and Japan, Thailand — Japan Studies Program, 1976, hlm. 18. 

11) Prasert Chittiwatanapong, ibid., hlm. 18. 
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magi memegang pcranan penting dalam daya imaginasi raky ng 
Jepang periode Tokugawa; akan tetapi ada juga golongan a 
intelektual yang mempunyai pandangan jauh lebih nasion4 


terhadap dunia, 
BIROKRASI TOKUGAWA 

Orang Barat yang pada pertenga 
Jepang rupanya mengalami kesulitan unt | 
sebenarnya yang menjadi kepala negara. Apakah Kaisar di Kyoto 
atau Shogun yang bermukim di Edo? Di Jepang semasa Tokugawa, 
Kaisar sccara teori menjadi kepala negara, tetapi dalam praktek yg 
jadi kepala secara nominal dengan menyerahkan wewenang untu 
memerintah kepada Shogun. Shogun pun tidak secara langsung 
memerintah negara. Tanah-tan ah upeti meluas ke berbagai bagian 
negara (mencakup kira-kira seperempat luas negara), akan tetapi 
sisanya terbagi dalam kira-kira 270 han yang dikuasai oleh 
antek-anteknya, yaitu para daimyo. Wewenang terakhir untuk 
menguasai wilayah terdapat di tangan Shogun, tetapi jarang sekali 
ia mencampuri urusan Intern wilayah. Dalam arti kata tertentu, 
Jepang Tokugawa terdiri dari kira-kira 270 negara otonom. Akan 
tetapi dalam hal-hal keamanan, pembuatan mata uang logam, 
politik luar negeri, dan lain urusan nasional dan antar-wilayah, 
shogun melaksanakan wewenangnya. Juga untuk mengendalikan 
para daimyo, suatu sistem 'sandera” dilembagakan, yaitu para 
daimyo diharuskan tinggal di Edo selama satu tahun dalam setiap 
dua tahun. 

Di wilayah-wilayah dalam pemerintahan shogun, terdapat sistem 
administrasi yang luas. Para ahli sejarah Marxis sering mengutip 
ucapan tidak pantas yang katanya berasal dari pembangunan 
dinasti Tokugawa, Tokugawa leyasu, yaitu bahwa para petani 
harus diberi perlakuan sedemikian rupa sehingga mereka 'hidup 
tidak, mati pun tidak’, dengan demikian menimbulkan kesan bahwa 
sistem administrasi Tokugawa sangat bersifat memeras. Sampai 
seberapa jauh ucapan leyasu tersebut dilaksanakan dapat 
dipertanyakan, tapi tak dapat dibantah bahwa mekanisme? 
administrasinya cukup mantap dan cukup efisien sifatnya untuk 
menarik upeti sampai 50% hasil pertanian para petani. Suatu 
kekuatan dari sistem tersebut terletak pada kemampuan? e 
membayar petani-petanı kaya serta memaksa tanggung jaw" 
kelompok pada desa-desa: tetapi juga penting bahwa para poe Yaa 
merupakan anggota kelas prajurit yang dapat menggu" 


han abad ke-19 mengunjung! 
uk menentukan siapaka! 
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kekuatan militer terhadap barang siapa yang meragukan wewenang 
mereka. Sikap patuh orang Jepang masa modern terikat erat dengan 
supremasi kelas prajurit yang terdapat pada masa sebelum 
modernisasi. 

Efekufnya birokrasi Tokugawa diperlihatkan secara sangat baik 
oleh fakta bahwa penduduk yang berjumlah lebih dari 30 juta orang 
diperintah selama kurun waktu kira-kira 250 tahun dengan hanya 
sedikit bukti tentang kemerosotan politik. Tak disangsikan watak 
otoriter pemerintah merupakan faktor paling penting dalam 
stabilitas politik ini. Akan tetapi harus dicatat pula bahwa 
bersamaan waktu itu, perkembangan di dalam pemerintahan juga 
memberi sumbangan penting. Dalam wilayah diferensiasi fungsio- 
nal misalnya, setelah pertengahan abad ke-17, waktu perdamaian 
telah mantap sekali, birokrasi menjadi pemerintahan sipil. Dengan 
semakin pentingnya birokrasi sipil, juga terdapat peningkatan 
dalam taraf pendidikan para samurai. Samurai pada akhir periode 
Tokugawa terpelajar dan memiliki pengetahuan tentang sejarah, 
filsafat dan politik, berbeda dengan samurai sebelum permulaan 
abad ke-17, yang menempatkan tekanan pada seni peperangan 
dengan mengabaikan bidang bacaan dan tulisan. Dengan 
meningkatnya pendidikan para samurai, pemerintah menjadi lebih 
impersonal dan didefinisikan secara hukum.'” 

Namun banyak masalah dalam birokrasi Tokugawa. Satucontoh, 
jumlah samurai untuk pekerjaan tertentu jadi melimpah. Contoh 
lain adalah, karena kedudukan dianggap penting, penerapan konsep 
meritokrasi jadi berkurang, dan karena itu birokrasi Tokugawa tidak 
dapat secara keseluruhan diteruskan dalam masa modern. 
Walaupun demikian harus diakui bahwa sebagian besar keberhasil- 
an birokrasi Meiji disebabkan oleh warisan masa Tokugawa: yaitu 
kemahiran administrasi para samurai merupakan tulang punggung 
pemerintahan Meiji, pemerintahan desa Tokugawa dipertahankan 
secara keseluruhan, sedangkan pemerintahan wilayah memberi 
dasar bagi pemerintah lokal dasar. Tanpa warisan-warisan dari 
masa Tokugawa ini, akan susah sekali untuk melaksanakan 
reformasi tepat-guna serta untuk memelihara disiplin politik dalam 
masa kritik transisi ke negara modern. 





12) Untuk pembahasan yang lebih terperinci mengenai birokrasi 
Tokugawa, lihat J. Hall, "The Nature of Traditional Society: Japan’, dalam R. 
Ward dan D. Rustow (eds.), Political Modernization in Japan and Turkey, Princeton, 
Princeton University Press, 1964, 
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KOMERSIALISASI 

Menurut aliran sejarah Jerman abad ke-19, terdapat tiga tahap 
pembangunan jika ditilik dari segi metode pertukaran.'” Pada tahap 
pertama, barang ditukar dengan barang lain. Pada tahap kedua, 
uang digunakan sebagai alat pembayaran dalam transaksi- 
transaksi. Pada tahap terakhir transaksi didasarkan pada kredit. 
Ekonomi tahap pertama dinamakan ekonomi alamiah, tahap kedua 
dinamakan ckonomi uang dan tahap ketiga ekonomi kredit. Di 
bawah rencana klasifikasi ini, permulaan Abad Pertengahan Eropa 
(abad ke-9 hingga abad ke-12) dianggap sebagai masa ekonomi 
alamiah. Akan tetapi karakterisasi demikian salah jika dengan 
istilah ekonomi alamiah kita maksudkan ekonomi tanpa uang, 
karena pada masa itu uang belum dikenal. Namun karena 
bangsawan (struktur ekonomi dasar waktu itu), sebagian besar 
mandiri, peranan uang dalam ekonomi sangat terbatas. 

Ekonomi Tokugawa bersifat feodal, dan memiliki segi-segi yang 
mirip sekali dengan ekonomi Eropa pada permulaan abad 
pertengahan dan sangat menarik untuk melukiskannya sebagai 
ckonomi alamiah. Akan tetapi setelah diperhatikan baik-baik, 
ternyata tukar-menukar yang melibatkan uang dan kredit, boleh 
dikatakan dapat diabaikan. Dalam kurun waktu ini, tipe utama 
uang adalah mata uang logam yang dikeluarkan oleh lembaga 
Shogun Tokugawa. Pemerintah propinsi juga mengeluarkan 
lembaran uang kertas untuk peredaran dalam batas-batas wilayah, 
sebagian besar untuk menarik pendapatan tambahan. Di kota-kota 
besar, alat-alat perkreditan disokong oleh para tengkulak penukaran 
yang ternama, beredar sebagai alat pembayaran swasta. Berapa 
jumlah uang yang beredar pada kurun waktu ini tidak diketahui 
secara tepat, akan tetapi jumlahnya tidak kecil dicerminkan oleh 
data berikut mengenai mata uang. Pada tahun 1869 (tahun kedua 
jaman Meiji), kira-kira 87,9 juta yen dalam bentuk mata uang emas 
berada dalam peredaran, di samping 52,7 juta yen mata uang perak 
dan 6.0 juta yen mata uang logam subsider. 

Penggunaan kredit juga tersebar luas, terutama dalam kota-kota 
besar. Menurut seorang saudagar Osaka pada akhir periode 





13) Untuk pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini, lihat M. Postan, "The 
Rice of a Money Economy', Economic History Review, 1944, No. 2. 

14) Sakudo Yotaro, "The Reform of the Monetary System in the Early Years 
of Meiji, Osaka Economic Papers, September 1957, hlm. 33-4. Pada waktu itu 1 yen 
kira-kira sama nilainya dengan | dollar US. 
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Tokugawa, hampir 99% dari seluruh jumlah transaksi antara 
pedagang-pedagang Osaka menggunakan alat kredit, sedang 
pembayaran tunai jarang dilakukan. Ini mungkin dilebih-lebihkan, 
tetapi penggunaan alat-alat kredit memang biasa dilakukan di 
kalangan saudagar-saudagar Osaka. Di kota-kota besar lain, 
penggunaan kredit mungkin agak lebih terbatas, tetapi tukar- 
menukar kredit pasti merupakan kebiasaan. '” 

Filsafat ekonomi birokrasi Tokugawa memberi tekanan pada 
pertanian sebagai sumber kekayaan utama dan petani-petani yang 
berkecimpung dalam industri ini menduduki status tertinggi secara 
teori di kalangan orang biasa. Berlawanan dengan itu, perniagaan 
dianggap sebagai tidak produktif dan pedagang-pedagang agakriya 
menduduki tempat sosial terendah dalam jenjang kedudukan 
rendah Tokugawa. Akan tetapi secara ironis, dengan berlalunya 
masa bertahun-tahun, perniagaan jadi semakin penting dalam 
kehidupan ekonomi masa ini, saudagar menduduki tempat yang luar 
biasa penting. Meningkatnya perniagaan mungkin tidak meng- 
herankan bagi orang-orang yang biasa dengan kepentingan yang 
meningkat dari transaksi-transaksi dagang masa Abad Pertengahan 
di Eropa Barat. Dalam arti tertentu dapat dikatakan bahwa 
ekonomi alamiah feodalisme lambat laun pasti menyingkir dan 
digantikan oleh ekonomi keuangan. 

Dalam konteks Jepang masa Tokugawa, munculnya suatu 
ekonomi keuangan disebabkan terutama oleh dua kondisi. Pertama 
semua samurai diharuskan hidup dalam kota-kota istana (markas 
besar pemerintahan propinsi). Mereka dipindahkan dari bidang 
pertanian menjadi rentenir dan memerlukan bantuan para saudagar 
untuk menukarkan sebagian dari tunjangan beras mereka untuk 
keperluan sehari-hari. Sumbangan penting lainnya terhadap 
perkembangan perniagaan adalah sistem sandera yang disebut 
sebelum ini. Karena sistem ini memerlukan daimyo untuk 
mengadakan perjalanan antara wilayah mereka dengan Edo, dan 
tinggal di Edo selama setahun dalam setiap dua tahun, hal ini 
meningkatkan transaksi-transaksi antarpropinsi. Beras dan komo- 
diti-komoditi lain yang diminta di luar wilayah harus dihasilkan 
serta dijual dengan mahal, dan dananya dapat digunakan untuk 





15) Pembahasan mengenai kredit ini diikhtisarkan dari sejarah-sejarah 
umum kurun waktu ini dalam bahasa Jepang. Lihat misalnya, Sakudo Yotaro. 
Kinsei Nihon Kahei Shi (Sejarah Keuangan Jepang pada Permulaan Masa 
Modern), Tokyo, Kobundo, 1958. | | 
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membiayai keperluan-k ebut. 
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perluan yang timbul dari sist kota pos 


Perkembangan bandar- 

dan isbanan bandar pengangkutan laut, k a banyak 
her T aga pembiayaan dan perniagaa 
ergantung pada sistem ini. 

ar-dasar feodal- 
Restorasi Meiji. 
an kepenting- 
hapus sistem 
Seperti akan 


okugawa dan merupakan faktor pembantu 

Namun karena para saudagar berhubungan erat deng 
an-kepentingan feodal, mereka tidak terlalu ingin meng 
yang ada untuk diganti dengan suatu sistem yang baru. 
diterangkan dalam bab berikut, Restorasi Meiji tidak merupakan 
revolusi borjuis. Malah makna perniagaan Tokugawa terletak 
dalam lembaga-lembaga perniagaan dan keuangan yang bertumbuh 
selama kurun waktu ini dan memudahkan pertumbuhan industriali- 
sasi dan ekonomi masa setelah itu. Aliran sejarah Jerman mengenai 
hal tersebut di atas mungkin tak seluruhnya benar dalam rencana 
klafisikasinya, tetapi kenyataan bahwa suatu ekonomi modern tak 
mungkin berlangsung tanpa uang dan kredit, tetap berlaku. Suatu 
ekonomi alamiah tidak mungkin jadi landasan bagi pembangunan 
ekonomi. 


PERBANDINGAN DENGAN CINA 


Waktu persiapan Jepang untuk modernisasi masa pertengahan abad 
ke-19 dibandingkan dengan negara Cina, perbedaan-perbedaannya 
tidak sejelas seperti yang terdapat di negara-negara Asia Selatan dan 
Tenggara. Pada hakekatnya, jika seorang pengamat Barat yang tiba 
di Asia Timur pada pertengahan abad ke-19 dihadapkan dengan 
pertanyaan negara manakah yang lebih siap menyambut tantangan 
dunia Barat, besar kemungkinan ia akan mengatakan: Cina. Cina 
lebih siap, secara psikologis untuk menghadapi orang asing. Bangsa 
Jepang terisolasi dan tak berpengalaman menghadapi luar negeri 
setelah dua abad menutup diri, sedangkan orang Cina sangat 
keduniawian dan penuh kepercayaan diri. Dalam segi struktur sosial 
juga kelihatan bahwa sistem Cina lebih bersifat dinamis. Stratifikasi 
masyarakat Cina kurang dan kaum saudagar memiliki ruang 
lingkup kemerdekaan yang lebih luas. Demikian pula birokrasi sipil 
tingkat tinggi dikerahkan atas dasar penghargaan. Juga perbenda- 
haraan sumber daya alam serta ukuran negara ini, ikut 
menguntungkan negara Cina. Sebaliknya Jepang merupakan negar? 


84 





yang kecil, penduduknya meledak dan sumber daya alamnya 
langka.'® | 

Namun Jepang lebih unggul daripada Cina dalam menghadapi 
tantangan dunia Barat. Cina dipaksa untuk memberi konsesi- 
konsesi teritorial serta hak-hak istimewa niaga kepada kekuatan- 
kekuatan Barat (menjadi 'hiper-jajahan' — diperas oleh segala 
pihak, tapi tidak merupakan tanggung jawab siapa pun), Jepang 
pertama-tama melindungi diri dari gangguan Barat, lalu baru 
melanjutkan usaha merundingkan kembali persetujuan-pertujuan 
berat sebelah yang dipaksakan kepada Jepang pada akhir periode 
Tokugawa. Dalam Perang Cina-Jepang (1894-1895), Jepang 
memperlihatkan keunggulan yang menyolok dalam bidang militer, 
dibandingkan dengan Cina. Kemudian dalam Perang Rusia-Jepang 
(1904-1905), Jepang mengalahkan Rusia dan masuk deretan 
negara-negara penjajah. Pada tahun-tahun setelah itu, Cina 
menjadi korban imperialisme Jepang: Dalam bidang ekonomi pun 
hasil usaha Jepang lebih mengesankan dan ini tercermin dengan 
tingkat pembangunannya dewasa ini. Sedangkan Cina merupakan 
negara yang kurang berkembang, Jepang merupakan negara 
industri dengan taraf kehidupan yang jauh lebih tinggi. 

Satu faktor yang menguntungkan Jepang dalam menyambut 
tantangan Barat adalah, bahwa sepanjang sejarah ia merupakan 
peminjam budaya. Dari abad-abad permulaan masa Nasrani, 
negara Cina merupakan sumber pengetahuan, khususnya melalui 
pelembagaan Budhisme dan Konfusianisme Cina. Dapat dikemuka- 
kan sanggahan bahwa bagi peminjam budaya demikian, hambatan- 
hambatan psikologi untuk menerima teknologi Barat lebih sedikit 
jika keunggulannya jelas diperlihatkan. Menjelang pertengahan 
abad kg-19 proses asimilasi sudah sedemikian lengkap, sehingga 
Jepang memiliki kebudayaan unik yang berlaku sebagai sumber 
kebanggaan di dalam diri, mengimbangi kompleks rendah diri mana 
pun yang mungkin telah mengiringi pinjaman berat dari apa yang 
selama itu dianggap sebagai 'kaum biadab berbulu”. Istilah 'Ilmu 
Pengetahuan Barat serta Moralitas Timur’, yang berarti bahwa 
Barat unggul dalam ilmu pengetahuan tetapi rendah dalam 
kebudayaan daripada Asia Timur (khususnya Jepang), menimbul- 
kan rasa bangga pada bangsa Jepang yang jika tidak, akan 


16) Untuk keuntungan Cina terhadap Jepang, lihat W, Lockwood 'Japan's 
Response to the West — The Contrast with China', World Politics, Oktober 1965 
hlm. 41-2. | | 
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kehilangan identifikasi budaya dalam arus kisaran prose® 


modernisasi. | 

Perbedaan-perbedaan dalam sistem politik Cina dan J epang mt 

berpengaruh terhadap pola tanggapan mereka mengha aw 
tantangan dunia Barat. Di negara Cina kekuasaan politik terpu 
dan pejabat-pejabat tertinggi pemerintah lokal diangkat noes 
pemerintah pusat. Sedangkan di Jepang terbagi dalam kira-kira d | 
propinsi. Masing-masing propinsi sesungguhnya tonon jh 
biasanya kepala suatu propinsi (daimyo); menjadi pewaris 
turun-temurun dalam keluarga yang SANIA: | Ketika Jepang 
menghadapi tantangan dunia Barat, stabilitas politiknya terganggu 
dan keabsahan lembaga shogun dimasalahkan secara serius. Dalam 
masa perubahan politik ini, sistem Tokugawa mempermudah jalan 
bagi propinsi-propinsi yang menentang lembaga shogun, untuk 
muncul sebagai kontra-kekuatan seria mendirikan rezim baru. 
Dalam keadaan tertentu kekuatan politik mungkin menjadi lebih 
efektif jika terpusat daripada jika terbagi-bagi. Dalam sistem Cina 
terdapat keuntungan secara teori, akan tetapi konfrontasi dengan 
dunia Barat terjadi pada saat yang kurang tepat, yaitu pada tahap 
kemerosotan dinasti Ch ing yang waktu itu berkuasa. Secara umum 
kelihatannya seolah-olah jika kekuasaan politik terpusat dan bersifat 
korup, diperlukan waktu jauh lebih lama untuk menghancurkan 
rezim lama serta membangun rezim baru, daripada jika kekuasaan 
politik terbagi-bagi. Akan tetapi sistem Jepang yang desentralisasi 
tidak bebas dari kesulitan, karena terdapat bahaya pecah perang 
saudara yang berlarut-larut dan negara jadi terbagi-bagi, akan 
tetapi eksistensi dari kaisar, sejarah umum dan kebudayaan umum, 
memiliki kekuatan yang menuju pusat serta mengimbangi 
kekuatan-kekuatan yang memecah lembaga shogun dengan jalan 
menjadi tempat berhimpun unsur-unsur yang bersifat non- 
konformis. Maka lebih tepat dikatakan bahwa kombinasi dam 
fakta-fakta ini dengan desentralisasi politik sesungguhnya memung 
kinkan transisi Jepang menuju masa modern. 

Mutu kepemimpinan di kedua negara itujuga harus diperhatikan: 
Kadang-kadang dikatakan bahwa fakta 'orang asing' memerin 
Cinalah yang menghambat modernisasinya. Dinasti Ch'ing adalah 
dinasti Manchu dan orang Manchu mula-mula dianggap sebagi 
‘orang asing’. Mereka mempunyai bahasa sendiri dan MU an 












17) W. Lockwood membicarakan ini ditilik dari titik pandanga” ketegan” 
kreatif. Lihat ibid. 


dalam segi kebudayaan terpisah dari bangsa Cina, tctapi para 
pemimpin Manchu segera berasimilasi ke dalam kebudayaan Cina 
selama masa pemerintahan mereka di Cina. Orang-orang yang 
mengkambinghitamkan dinasti Ch'ing dalam hal keterlambatan 
Cina menjalani modernisasi, mempertanyakan apakah pemimpin- 
pemimpinnya sungguh-sungguh mengabdi kepada kepentingan 
nasional, dengan mengutip ucapan yang dikatakan berasal dari 
Pangeran Ch'un, wakil dari Ibu Suri Kaisar, bahwa 'lebih baik 
Kekaisaran diserahkan kepada Sctan-sctan Asing, daripada 
menyerahkannya untuk didikte oleh pemberontak-pemberontak 
Cina itu'.'” Sangat kecil kemungkinannya bahwa para pemimpin 
dinasti Ch'ing sama sekali acuh tak acuh terhadap kepentingan 
negara Cina, akan tetapi mengingat cara pemimpin-pemimpin 
bersangkutan menghadapi kekuatan-kekuatan Barat, selayaknya 
mereka dinyatakan mengutamakan keselamatan pemerintahan 
mereka sendiri, sekalipun dengan mengorbankan integritas nasional 
mereka. 

Sikap mereka dapat dibandingkan dengan semangat nasionalisme 
pemimpin Jepang yang menggebu-gebu pada pertengahan abad 
kesembilan belas. Menurut ideologi politik yang sccara pesat meluas 
pengaruhnya di kalangan para samurai waktu itu, Jepang 
merupakan negara suci yang tak boleh sampai dijangkiti olch para 
'biadab berbulu' dari negara-negara lain; memerintah negara ini 
secara baik dan mempertahankannya terhadap orang-orang biadab 
tersebut merupakan kewajiban utama kelas-kelas yang memerintah. 
Pendidikan serta seni peperangan di kalangan samurai dipandang 
penting, tidak merupakan pendidikan dan seni belaka, melainkan 
dengan tujuan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban tersebut. 
Ideologi ini mengakibatkan perubahan-perubahan politik waktu 
kekuatan-kekuatan Barat mendarat di Jepang pada tahun-tahun 
1850-an. 

Setelah menyaksikan kekalahan pemerintah Cina dalam Perang 
Madat tahun 1840, serta menyaksikan langsung keunggulan 
senjata-senjata Barat di Jepang, lembaga Shogun Tokugawa 
menerima tuntutan kekuatan Barat agar pintu negara ini dibuka. 
Hal ini mungkin tak dapat dihindari mengingat jurang yang 
terdapat antara kekuatan-kekuatan militer dunia Barat dan Jepang, 
tetapi dalam mata para penganut idcologi politik chauvinis, ini 





18) Dikutip dalam J. Dower (ed.), Origins of the M odern Japanese State: Selected 
Writings of E.H. Norman, New York, Pantheon Books, 1975, hlm. 231. 
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merupakan indikasi dari kegagalan dalam pemerintahan negara 
mereka; dengan demikian gerakan untuk menumbangkan lembaga 
Shogun diberi pengesahan. Gerakan ini berakhir dalam Restorasi 
Meiji pada tahun 1868. Sementara itu karena pemimpin-pemim pm 
gerakan ini jadi semakin dekat dengan beberapa kekuatan Barat, 
dan menyadari keunggulan militer mereka yang nyata, mereka pun 
mulai melepaskan angan-angan untuk mengusir kaum 'Barat 
Biadab' itu dan mulai merasa perlu untuk membuka negara serta 
mempelajari teknologi Barat.'” Akan tetapi nasionalisme chauvinis 
tidak seluruhnya terhapus, bekasnya tetap tinggal dalam bentuk 
dedikasi terhadap kehormatan serta kegemilangan nasional, dan 
merupakan tenaga pemecut selama masa modernisasi Meiji. 


Mad ad, isi dari ideologi yang mengabsahkan gerakan Meiji berubah 
Shuppatsu to Tenk ia dibahas dalam Sakata Yoshio, 'Nihon Kindaika n° 
Jian Cakuho = ai’ (Tinggal Landas dan Ekspansi Modernisasi Jepang). 
yang meru k ri de 0. Dalam karangan ini Sakata juga menunjuk bahwa 
. ang D aum intelek adalah golongan samurai (pejuang) di Jepang: 
SENGA golongan terpelajar di Jepang menjelaskan perbedaan dalam | 
ggapan terhadap tantangan dunia Barat pada tahun-tahun berikutnya | + 


88 


V 
Reformasi Kelembagaan 


REFORMASI MEIJI 


DUA peristiwa terpenting dalam sejarah politik Jepang adalah 
Restorasi Meiji tahun 1868 dan kekalahan dalam Perang Dunia 
Kedua, karena merupakan dua peristiwa tersendiri yang menga- 
kibatkan perpecahan dalam kepemimpinan dan reorganisasi politik 
secara besar-besaran. Jika perubahan-perubahan politik demikian 
penting berlangsung, lembaga-lembaga biasanya diubah sesuai 
dengan tujuan-tujuan rezim baru. Memang demikianlah halnya 
sesudah Restorasi Mciji dan setelah Perang Dunia Kedua. Dalam 
hal pertama berbagai lembaga feodal dihapus dan yang baru 
diciptakan, dalam hal Perang Dunia Kedua, kaum militer dengan 
lembaga-lembaga pendukungnya dihapus, dan sebagai pengganti- 
nya diwujudkan lembaga-lembaga demokrasi yang bersifat bukan 
militer. Pembangunan politik ini dibahas dalam bab ini untuk 
mengungkapkan interaksi yang terjadi antara politik dan ekonomi. 

Secara teori, runtuhnya suatu sistem feodal didahului olch 
perubahan-perubahan sosial dan ekonomi yang merongrong dasar 
lembaga-lembaganya; dan Jepang tidak merupakan pengecualian. 
Sekalipun terdapat peraturan-peraturan dan patokan yang 
bertujuan pembekuan struktur feodal masyarakat, suatu ekonomi 
keuangan menyebar selama masa terakhir Tokugawa dengan 
menggoncangkan fondasi-fondasi sistem feodal. Dengan perubahan 
para samurai menjadi penduduk kota serta melepaskan kebiasaan- 
kebiasaan tradisional mereka berupa penghematan, biaya-biaya 
pengeluaran pemerintah cenderung meningkat, dan dengan 
demikian anggaran pemerintah terus-menerus mengalami defisit. 
Mula-mula defisit ini ditanggulangi dengan jalan mengadakan 
pinjaman dari para saudagar. Bunga yang ditimbulkannya pada 
tahun-tahun kemudian memperburuk keadaan. Untuk memecah- 
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kan persoalan tersebut, banyak Shogun dan pemerintah daerah 
mengubah politik ckonomi mereka untuk mempertahankan 
kemandirian dan menggalakkan perdagangan serta barang hasil 
pabrik yang dapat dijual di kota-kota besar. Ketika tindakan- 
tindakan ini tidak berhasil (hal mana scring terjadi) tunjangan para 
samurai dipotong sedemikian drastis, schingga samurai tingkat 
rendah terpaksa melakukan pekerjaan sampingan di rumah guna 
melestarikan asap dapur. Sebaliknya banyak saudagar kaya diberi 
ijin untuk memakai nama keluarga scrta memakai pedang yaitu 
hak-hak istimewa kelas samurai serta diijinkan turut berkecimpung 
dalam pemerintahan. Sekalipun golongan saudagar yang umumnya 
dianggap menduduki status sosial terendah dalam masyarakat 
Tokugawa, pengaruh mercka sangat meningkat pada akhir periode 
Tokugawa di waktu masalah-masalah ekonomi semakin menyita 
perhatian kelas samurai. 


Fondasi-fondasi feodal di pedesaan pun jadi amat goncang. 
Usaha-usaha pemerintah secara berkesinambungan guna mening- 
katkan pajak beras untuk mengurangi defisit, semakin mempersulit 
kchidupan para petani, beberapa di antara mereka memberontak 
atau pindah dari desa ke kota (untuk menantang peraturan 
menahan mereka di wilayah pedesaan). Di samping itu, penyebaran 
hasil pertanian komersial semakin meningkatkan pentingnya 
transaksi-transaksi komersial dalam ekonomi pedesaan yang mulai 
menggerogoti dasar-dasar ekonomi alamiah — yaitu basis ekonomi 
feodalisme. Pengaruh komersialisasi pada ekonomi pedesaan 
menjadi sangat mengganggu menjelang akhir periode Tokugawa 
(1860-1867) di waktu mulai gelombang harga sangat turun-naik 
sebagai akibat dari mulai diadakannya hubungan dagang dengan 
negara-negara Barat. 


Penyebaran ekonomi uang dan pelembagaannya adalah asing 
bagi sistem feodal dan telah menciptakan jurang pemisah di antara 
ideal feodalisme dan keadaan yang nyata. Namun peranan utama 
dalam reformasi kelembagaan dipegang oleh kelas saudagar. Dalam 
arti kata, Restorasi Meiji yang menyapu habis lembaga-lembaga 
serta peraturan-peraturan feodal, bukanlah revolusi borjuis, 
sekalipun sebagian besar dari dana yang diperlukan untuk 
membiayai gerakan Restorasi tersebut diperoleh dari kaum 
saudagar. Pembangunan ekonomi juga terjadi melalui reformasi 
kelembagaan pada permulaan jaman Meiji. Akan tetapi hal-hal itu 
tidaklah memadai sebagai sanggahan (seperti telah diajukan oleh 
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beberapa ahli sejarah Jepang beraliran Marxis) bahwa Restorasi 
Meiji tersebut merupakan revolusi borjuis. Pertama-tama, sekalipun 
uang dipinjam dari para saudagar, mereka sama sekali tak 
terorganisasi sebagai kelas penyokong gerakan tersebut, hanya 
saudagar-saudagar tertentu menyokong lembaga shogun serta 
menyumbangkan dana untuk kampanye-kampanye militernya. 
Mengenai reformasi-reformasi kelembagaan jaman Meiji, pem- 
bentukan suatu bangsa yang kuat di bidang kemiliteran adalah sama 
pentingnya dengan pembangunan ekonomi bagi para pemimpin 
Meiji. Mereka sering menempatkan prioritas lebih tinggi pada aspek 
kemiliteran dari modernisasi dan menganggap pembangunan 
ekonomi sebagai alat menuju sasaran tersebut: akan tetapi tujuan 
untuk mencapai angkatan militer yang kuat tak pernah ditempatkan 
lebih rendah dari pembangunan ekonomi. Jadi sukar untuk 
mengatakan bahwa Restorasi dilaksanakan semata-mata untuk 
mendorong pembangunan ekonomi. Sekalipun diakui bahwa 
angkatan militer perlu untuk pembangunan ekonomi, namun 
hipotesa bahwa Restorasi Meiji dilaksanakan oleh kaum borjuis tak 
dapat diterima. Jadi jika demikian halnya, tiadanya kepemimpinan 
dalam kelas saudagar selama gerakan Restorasi, serta posisi kaum 
borjuis yang lebih rendah dalam pemerintahan Meiji, tak dapat 
dijelaskan secara memadai. Tambahan lagi, kenyataan bahwa 
kepemimpinan dari gerakan ini berasal dari propinsi-propinsi di 
wilayah-wilayah seperti Choshu dan Satsuma (dan bukan dari 
daerah sekitar Edo dan Osaka yang telah mencapai tingkat 
pembangunan keuangan, industri dan perniagaan yang lebih tinggi) 
menjadi tak dapat diterangkan. 


Pelaku-pelaku utama dalam Restorasi Meiji adalah kaum samurai 
rendahan dari Choshu, Satsuma serta beberapa propinsi Barat 
lainnya, dan berbagai reformasi kelembagaan pada permulaan 
jaman Meiji diprakarsai oleh anggota-anggota samurai rendahan 
yang berpikiran progresif. Pembangunan kapitalistik yang dimulai 
pada jaman Meiji merupakan konsekuensi dari reformasi-reformasi 
ini. Berlawanan dengan pandangan Marxis mengenai pola 
pembangunan sejarah (bahwa substruktur ekonomi berubah lebih 
dahulu, kemudian disusul oleh perubahan-perubahan sosial dan 
politik) di Jepang jaman Meiji perubahan-perubahan sosial dan 
politik mencetuskan perubahan-perubahan ekonomi. Diktum yang 
biasanya dikaitkan pada bekas Presiden Ghana Nkrumah, 'Mula 
pertama usahakanlah kerajaan politik dan semua hal-hal lain akan 
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Manugerahka 
hami Proses a , adamy > tar 
Refi | ubahan sej MPaknya lebih cocok untuk Sian 
Clormasi kelemb Jarah dalam Restorasi Meiji. 
permulaan mas “84an yang dil: lima tahi 
oe gcd ee MGA ikad ing dilaksanakan selama un 
AAA ekonomi, Refori, erdiri dari reformasi politik dan reformasi 
an dan mendirikan masi politik menjauhkan daimyo dari kekuasa- 
hokan (pengembali negara kesatuan. Hal ini dicapai melalui hanseki 
serta haihan ea daftar-daftar registrasi tanah) pada tahun 1869 
propinsi pre forte b (Penghapusan tanah feodal serta pendirian 
Atinu a re) pada tahun 1871. Sangat mengherankan betapa 
ya terlaksana pemindahan kekuasaan, mengingat bahwa 
reorganisasi politik secara besar-besaran cenderung mendapat 
tantangan dari pihak yang terkena secara merugikan. Sangat 
mengherankan pula apa sebab para dairnyo begitu pasrah menerima 
reformasi yang menyebabkan mereka kehilangan seluruh tanah dan 
kekuasaan politik mereka. | 


Dalam usaha menjawab pertanyaan ini, hendaknya diingat 
bahwa para daimyo tidak terikat secara psikologi kepada tanah, 
sebagaimana ada kalanya ditemukan pada pangeran-pangeran serta 
tuan-tuan tanah di beberapa masyarakat feodal atau semi feodal. 
Karena para daimyo diberi tanah sebagai imbalan atas 
kesetiakawanan mereka terhadap Shogun, secara teori tanah itu 
dimiliki mereka dan para penggarap yang bekerja untuk mereka, 
sedangkan para petani-penggarap mungkin merupakan buruh-tani 
atau petani-penyewa. Akan tetapi karena para daimyo hidup 
sebagai pejabat pemerintah di kota-kota istana, padi dan lain-lain 
hasil pertanian yang mereka terima, makin lama makin menyamai 
eee 

1) Persoalan apakah materialisme historis dapat diterapkan pada Restorasi 
Meiji tidak sama dengan persoalan apakah ia merupakan revolusi borjuis, 
sekalipun kedua hal ini sering dikacaukan. Yang pertama merupakan persoalan 
apakah kekuatan-kekuatan ekonomi menerangkan Restorasi Meiji. Materialis- 
me historis di sini ditolak karena lebih wajar untuk mengira bahwa Restorasi 
tersebut disebabkan oleh para samurai tingkat rendah sebagai tanggapan politik 
terhadap kemerosotan feodalisme dan terhadap tantangan dunia Barat. 
Mengenai pandangan ini lihat misalnya, Horie Yasuzo, Nihon Shihonshugi no 
Seiritsu (Pendirian Kapitalisme Jepang), Tokio, Yuhikaku, 1948, Bab 2 dan 
Sakata Yoshio, Meiji Ishin Shi (Sejarah Restorasi Meiji) Tokio, Miraisha, 1960. 
Orang-orang yang mengatakan bahwa Restorasi Meiji merupakan revolusi 
borjuis (sebagai dilakukan oleh para ahli sejarah Marxis aliran Rono) malah 
berpijak pada dasar yang lebih goyah, karena kapitalisme Jepang berada pada 

taraf pembangunan permulaan pada pertengahan abad ke-19. 
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pajak dan bukan harga sewa tanah,”) dan cinta mereka kepada tanah 
itu makin lama makin hilang. Jadi tak ada perasaan hambatan yang 
mempersulit mereka waktu harus melepaskannya. 

Mereka memang mempunyai kepentingan ekonomi dalam soal 
tanah dan kehilangan tanah berarti kehilangan pendapatan. Tetapi 
perlawanan yang didasarkan pada pemikiran dernikian adalah 
lemah, sebagian karena tingkat kesulitan keuangan yang dialami 
oleh kebanyakan propinsi menjelang akhir periode Tokugawa. 
Banyak propinsi tak dapat membayangkan jalan untuk melunasi 
hutang mereka serta mengimbangi anggaran mereka dalam waktu 
dekat. Dan kenyataan bahwa pemerintah baru memberi jaminari 
ekonomi kepada para daimyo, serta menghilangkan kepusingan 
administrasi merupakan siasat yang berhasil dengan gemilang. 

Para daimyo juga dilumpuhkan secara psikologi dengan 
manipulasi lambang-lambang kerajaan serta penghimbauan 
terhadap patriotisme oleh pemimpin-pemimpin pemerintah yang 
baru. Dengan mengemukakan bahwa untuk menangkis ancaman 
imperialisme Barat, harus diadakan suatu sistem politik baru dan 
terpadu dengan kaisar sebagai kepala negara, para pemimpin telah 
menciptakan suasana urgensi yang menimbulkan kesan bahwa 
penolakan reformasi politik tersebut adalah sama “dengan 
pengkhianatan. Juga pemilihan waktu reformasi sangat mengun- 
tungkan bagi para pemimpin pemerintah baru; tahun-tahun 
permulaan setelah masa Restorasi, negara senantiasa berada dalam 
keadaan pancaroba dan para daimyo lebih siap menghadapi 
perubahan-perubahan politik. Dalam cara tertentu, para daimyo 
dikalahkan oleh perang urat saraf yang dilancarkan oleh 
pemimpin-pemimpin pemerintahan baru. 

Akan tetapi ini tidak berarti bahwa pemerintahan baru tak 
menghiraukan pentingnya peranan militer- yang kuat dalam 
melaksanakan reformasi-reformasi politik. Sebenarnya, suatu 
sasaran obyektif dari pemerintah pada permulaan jaman Meiji 
adalah pembentukan angkatan darat yang modern, yang dikerahkan 
dari segala kelas sosial serta dibekali dengan senjata-senjata 
mutakhir, memang, pemerintah akan mendemonstrasikan kekuat- 
annya, andaikata dari pihak daimyo timbul perlawanan terhadap 
reformasi. Pemerintah menguasai suatu angkatan militer paling 
berkuasa di dalam negeri pada masa tersebut, dan jika perlu mampu 
menekan perlawanan dari daimyo mana pun. Akan tetapi andaikata 


2) Horie, op.cit, hlm. 1-6. 
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h 4 A3 * * | 
al demikian terjadi, negara akan terseret ke dalam suatu pe 


saudara yang berlarut-larut dan arah perkembangan modern tif. 
ruh yang neg?” 


yang menyusul sesudah itu akan mendapat penga n 
Sangat berarti bahwa pemerintah baru berhasil melaksanakan 
reformasi politik besar-besaran tersebut tampa pares ane 


kekerasan adalah merupakari suatu peristiwa sejar 


sungguh-sungguh langka. , | i 
Reformasi Sonia] ian ekonomi tercakup dalam bagian kedua a 
reformasi-reformasi kelembagaan yang dilaksanakan P aka 
an jaman Meiji. Masyarakat feodal Tokugawa pond hal 
masyarakat kelas, baik sebagai penyebab, maupun CA” 


ln aa ain à formasi sosial utama pada 
peyang jURgkutan.. datu ee oe apusan sistem kelas dan 


permulaan jaman Meiji, adalah pengh nj naa ciel "NN 
untuk menyusun suatu masyarakat yang berorientasi hasil prestasi 


. F , s | beri 
karya. De k lain, reformasi aling tidak mem 
se «esek 4 a berkebolehan untuk 


kesempatan kepada orang-orang berbakat sert | | 
maju dalam masyarakat, tanpa memandang latar belakang sosial 
mereka. Sejajar dengan ini pemerintah membuka pintu angkatan 


militer serta birokrasi bagi orang dari semua kelas dengan jalan 
mengadakan sistem penilaian jasa; pemerintah juga mengadakan 
sistem wajib-belajar untuk memunculkan bakat-bakat baru, serta 
membuka kesempatan yang sama bagi peminat dalam hal 
pendidikan. Sebagai konsekuensi dari reformasi ini saudagar- 
saudagar dan petani-petani memperoleh kedudukan sama tinggi 
dalam masyarakat, dengan bekas samurai yang kehilangan 
monopoli atas penggunaan senjata dan jabatan-jabatan dalam 
pemerintahan. Demikianlah akhir nasib kelas samurai yang telah 
menguasai Jepang sejak akhir abad kedua belas. 

Seiring dengan penghapusan sistem kelas, peraturan-peraturan 
serta patokan-patokan feodal yang menghambat kemerdekaan 
ekonomi juga dihapus. Kelas kaum samurai tidak saja bebas untuk 
memilih kedudukan-kedudukan produktif, melainkan sangat 
dianjurkan untuk berbuat demikian. Ditiadakan peraturan- 
peraturan yang melarang kaum petani untuk meninggalkan wilayah 
pedesaan serta menjual tanah mereka atau menentukan sendiri akan 
bertanam apa. Petani-petani jadi bebas untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang akan meningkatkan pendapatan mereka. 
Sedangkan bagi para saudagar, peraturan-peraturan feodal yang 
mewajibkan mereka untuk ikut dalam perhimpunan-perhimpuna" | 
pr ofesi (guilds) dan yang membatasi persaingan dihapus. Sekarang 
menjadi mungkin bagi setiap orang untuk memulai usaha apa Pu" i | 
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karena modal seorang saudagar 
I-hal besar dalam masa 
kan perusahaan saham 


bidang mana pun. Khususnya, 
biasanya terlalu terbatas untuk mencapai ha 
baru itu, pemerintah mendukung pembentu 
Vs Ya | ‘rta pada komuni- 
Pembatasan-pembatasan pada pengangkutan serta pada 
kasi dalam negeri juga dihilangkan. Pemerintah-pemerintah daerah 
sering mengenakan tarif pajak pada barang-barang yang Gimasu 
kan ke dalam wilayah mereka, dan membatasi barang-barang yang 
dapat dijual di luar, demi mempertahankan tata tertib ekonomi. 
Lembaga Shogun Tokugawa, dari titik pandangan keamanan dalam 
negeri, melarang pembuatan jembatan melintasi sungai-sungai 
tertentu dan dengan sengaja mempertahankan rintangan-rintangan 
alamiah terhadap pengangkutan domestik, ia juga mengadakan 
pos-pos pemeriksaan serta mengharuskan orang-orang yang 
mengadakan perjalanan untuk memperlihatkan surat ijin perjalan- 
an. Pemerintah Meiji meniadakan pos-pos pemeriksaan serta tarif 
pajak dan mengambil tindakan untuk membangun jaringan 
angkutan dan komunikasi nasional, baik demi tujuan ekonomi 
maupun integrasi sosial dan politik negara. Kebijaksanaan baru ini 
menghasilkan konstruksi jalan kereta api, subsidi bagi zaibatsu 
Mitsubishi untuk membangun suatu perusahaan pengangkutan laut 
yang modern dan pengadaan dinas pelayanan pos dan telegraf. 
Perdagangan dengan negara-negara Barat telah dilanjutkan sejak 
tahun 1859. Tetapi di bawah sistem Tokugawa terdapat berbagai 
rintangan terhadap perluasannya. Pertama-tama, pemerintah 
shogun dan pemerintah tingkat propinsi mengambil berbagai 
tindakan untuk membatasi penjualan komoditi-komoditi kepada 
saudagar-saudagar asing, karena ini merupakan ancaman. bagi 
kestabilan politik mereka. Juga kaum nasionalis ekstrem yang 
bertekad mengusir 'kaum barbar Barat’ yang mencampuri 
perdagangan luar negeri, dengan melakukan serangan-serangan 
teroris. Sebaliknya pemerintah Meiji yang baru menjelaskan tanpa 
tedeng aling-aling bahwa negara harus menambah kontak dengan 
dunia Barat untuk memperoleh gagasan baru serta pengetahuan 
teknis yang diperlukan demi modernisasi suatu negara. Untuk 
tujuan ini larangan perjalanan ke luar negeri dicabut kembali, 
mahasiswa-mahasiswa dikirim untuk studi ke luar negeri, dan 
sebagainya. Perdagangan dengan luar negeri digalakkan sebagai 
salah satu aspek dari hubungan internasional dan juga sebagai cara 
untuk menambah kekayaan negara, dan peraturan-peraturan feodal 
yang menghalangi pertumbuhan perdagangan pada akhir periode 
Tokugawa dihapus. 


95 


Kemerdekaan ekonomi tidak dapat dibenarka 
feodal karena dua alasan dasar. Pertama, 
mengiringi kemerdekaan ekonomi akan meng dik-hak 
sosial masyarakat feodal yang bersifat askriptif (mendapat tadak 
luar biasa) dan didasarkan pada solidaritas kelompok. saa 
menjaga kekuatan ‘anti sosial’ fihak saingan, berbagai penang : 
ekonomi diadakan. Bersamaan dengan itu, didorongnya mney 
yang cenderung mengecilkan para saudagar yang mengguna if 
cara-cara individualis. Konfusianisme (ideologi resmi ma 
Tokugawa) menyokong nilai-nilai demikian. Di samping ya 
dirasakan bahwa memberi kebebasan-kebebasan tertentu kepada 
para petani (seperti misalnya kebebasan untuk meninggalkan deng 
mereka) tidak sesuai dengan ajaran dasar sistem feodal yang dalam 
hal mana pertanian adalah sebagai penunjang dasar ama 
ekonominya). Jika kebebasan-kebebasan demikian diberikan, 


pertanian sebagai industri dominan akan berakhir, dan dengan 
demikian fisiokrasi (yang memberi kepada sistem feodal pembenar- 
an teoretis bagi prinsipnya 'pertanian harus diutamakan ) harus 
diganti dengan filsafat ekonomi yang baru. Ini pun akan 
memerlukan filsafat politik baru, yang akan membutuhkan bentuk 
pemerintahan baru. Filsafat ekonomi pemerintahan Meiji cende- 
rung mengutamakan industri manufakturing, tetapi pada dasarnya 
menganggap semua industri secara potensi bermanfaat bagi 
masyarakat serta mengaitkan penentuan kepentingan relatifnya 
kepada mekanisme pasar. | 

Dalam gerakan Restorasi di kalangan para samurai rendahan 
terdapat konsensus tertentu, bahwa sistem politik Tokugawa harus 
diganti dengan suatu politik yang berpusat pada kaisar sebagai 
kepala negara, akan tetapi tentang seberapa jauh hendaknya 
lembaga-lembaga feodal dipertahankan, menimbulkan bermacam- 
macam pendapat. Reformasi-reformasi ekonomi dan sosial yang 
relatif bersifat radikal, yang diadakan pada permulaan jaman Meiji 
mencerminkan pandangan dari golongan yang dinamakan 'kaum 
intelektual baru’. Golongan ini telah mempelajarı ’ Pengetahuan 
Barat’ atau telah mengunjungi negara-negara Barat men} elang akhir 
periode Tokugawa dan merasa sangat perlunya reformasi sistem 
sosial dan ekonomi Jepang ke arah cara-cara Barat.” Suatu 


persaingan yang 
hancurkan jalina 


3) Sakata Yoshio menamakan orang-orang ini shin chishikyim (kaum 


intelektual baru) dalam Shikon Shosai (jiwa Samurai dan Kecerdasan 
Saudagar), Tokio, Miraisha, 1964, hlm. 120. 
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kelompok kecil dari orang-orang demikian terbentuk di Kementeri- 
an Keuangan pada pertengahan tahun 1869, dengan Okuma 
Shigenobu sebagai tokoh utama. Kelompok ini membuat cetak-biru 
reformasi-reformasi kelembagaan yang mereka anggap perlu demi 
terciptanya suatu negara Jepang yang modern. 

Kaum intelek pemuka modernisasi ini memandang kekuatan 
ekonomi negara-negara Barat sebagai akibat dari sistem sosial dan 
ekonomi mereka yang merdeka dan merasa yakin bahwa perlu 
diciptakan suatu masyarakat bebas, jika Jepang hendak dijadikan 
negara yang dinamis. Kebebasan ekonomi Barat didukung oleh 
doktrin ekonomi laissez-faire yang menjelang pertengahan abad ke-19 
telah menjadi dominan. Teori mengenai kapitalisme laissez-faire 
biasanya dianggap berasal dari Adam Smith, yang kalaupun tidak 
merupakan pencipta doktrin tersebut, paling tidak merupakan 
pendukungnya yang eksplisit pada akhir abad ke-18, ketika campur 
tangan pemerintah dalam perdagangan sangat merajalela. Dalam 
Wealth of Nations Smith mengemukakan bahwa kekayaan suatu 
negara merupakan akibat dari kerajinan dan kejujuran masing- 
masing warga negara dan bahwa atribut-atribut ini paling terjamin 
dalam alam persaingan bebas. Kaum 'intelektual baru’ ini tidak 
secara khusus mendukung pemikiran tentang noncampur tangan 
pihak pemerintah,” akan tetapi mereka sepakat bahwa diperlukan 
tingkat persaingan lebih tinggi untuk merangsang kemajuan 
ekonomi di Jepang. 

Beberapa di antara reformasi-reformasi baru pemerintah 
ditentang oleh bagian-bagian tertentu dari kalangan penduduk. 
Kehilangan hak-hak istimewa sosial misalnya, terasa berat sekali 
bagi kaum samurai, dan lebih berat dari itu adalah kebijaksanaan 
pemerintah baru yang memotong tunjangan keuangan mereka. 
Setelah tanah-tanah feodal ditiadakan, pemerintah Meiji mengam- 
bil alih tanggung jawab tunjangan beras bagi samurai. Tetapi 





4) Smith percaya bahwa jika tak ada persaingan, orang cenderung menjadi 
lamban dan enggan menghadapi perubahan dan kesulitan-kesulitan untuk 
mengubah kebiasaan mereka dengan jalan menerima penemuan-penemuan 
baru yang mengandung banyak kemungkinan. Maka ia lalu beranggapan, 
karena persaingan bebas — suatu kondisi yang harus ada demi kemajuan 
manusia — paling terjamin jika orang bebas mengejar kepentingan- 
kepentingannya sendiri, peranan pemerintah haruslah untuk sebanyak 
mungkin mencegah mencampuri pengaruh-mempengaruhi secara bebas 
usaha-usaha individu. : 
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tunjangan-tunjangan ini tak lama kemudian menjadi bagian yang 
sangat besar dari anggaran, dan kelihatannya pasti akan 
mencampuri program modernisasi. Karena itu untuk mengurangi 
jumlah tunjangan beras, beberapa tahun kemudian pemerintah 
melaksanakan peralihan wajib tunjangan beras menjadi obligasi. 
Sekalipun bebas bunga yang diakibatkan oleh tindakan ini bagi 
pemerintah tidak enteng, bunga yang diterima oleh keluarga- 
keluarga samurai setiap tahun berkisar antara 30 hingga 40 yen, 
jauh di bawah jumlah yang diperlukan untuk menghidupi suatu 
keluarga. Bagi banyak samurai tingkat rendah, sukar untuk secara 
rela memahami apa sebab mereka harus kehilangan hak-hak 
Istimewa sosial yang selama ini mereka nikmati, justru setelah 
gerakan yang mereka dukung mencapai sukses. Sejumlah dari 
samurai ini jadi tergerak untuk meniup-niup revolusi, segera setelah 
tersingkapnya seluruh ruang lingkup reformasi-reformasi dan suatu 
gerakan perlawanan yang penuh kekerasan pun segera muncul. 

Mula-mula kelompok oposisi berusaha mengubah politik 
pemerintah dengan jalan membunuh para pendukung reformasi- 
reformasi tersebut, akan tetapi taktik demikian tidak menghasilkan 
perubahan dalam politik pemerintah. Semenjak tahun 1874 hingga 
1877 oposisi menimbulkan pemberontakan-pemberontakan di 
Jepang bagian Barat, dengan tujuan akan membingungkan 
pemerintah pusat. Pemberontakan terakhir, yaitu Pemberontakan 
Satsuma di bawah pimpinan Saigo Takamori (ia sendiri adalah 
salah seorang arsitek utama dari gerakan Restorasi), merupakan 
ancaman paling kuat terhadap gengsi serta keuangan pemerintah 
baru. Akan tetapi, pemberontakan-pemberontakan tersebut berha- 
sil dipadamkan dalam waktu relatif singkat dan perlawanan 
bersenjata terhadap pemerintah baru dihentikan. Jika ditinjau 
kembali, pemberontakan-pemberontakan tersebut tampaknya tak 
berhasil untuk menantang angkatan militer modern pemerintah 
baru, atau mendapat dukungan masyarakat, dalam arti tertentu, 
usaha mereka itu adalah merupakan percobaan yang tak dapat 
dihindari, mengingat ruang lingkup reformasi-reformasi radikal 
yang telah dilaksanakan. 

Menurut ukuran Barat kaum “intelek baru’ Jepang Meiji 
tampaknya cenderung konservatif dan tradisional, khusus mengi- 
ngat negara otokrasi yang telah mereka bentuk kemudian. Pada 
hakekatnya, mereka merupakan minoritas kecil yang memperoleh 
dorongan-dorongan ideologi dari Barat dan antara filsafat hidup 
mereka dan filsafat hidup massa menganga jurang yang lebar — 
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mungkin sama lebarnya dengan yang terdapat di negara-negara 
berkembang dewasa ini. Tetapi berlainan dengan kaum intelek di 
negara-negara tersebut (yang termasuk kelompok-kelompok hak 
istimewa atau mempunyai berbagai ikatan dengan kelompok- 
kelompok yang memiliki vested interests dalam status guo kelembagaan, 
'kaum intelek baru' masa Restorasi Meiji adalah samurai tingkat 
rendah yang sangat tidak puas dengan masyarakat feodal askriptif 
berdasarkan jenjang tingkatan yang sering tak menghiraukan bakat 
dan kebolehan mereka. Memang betul bahwa mereka dapat 
menekan rasa tidak puas itu dan bersikap mundur secara pasif 
seperu sering terjadi dalam keadaan yang serupa, akan tetapi 
mereka memilih untuk menyatakan ketidakpuasannya dalam 
bentuk undakan dan memelopori suatu gerakan untuk mewujudkan 
masyarakat yang lebih adil. 


Kontak dengan Barat tidak saja memberi pemimpin-pemimpin 
Jepang model untuk modernisasi, melainkan juga memberi dasar 
untuk reformasi-reformasi kelembagaan. Mengingat akibat yang 
terjadi di negara Cina dan negara-negara Asia lain. setelah 
kedatangan kekuatan-kekuatan Barat, dapat dimengerti bahwa 
andaikata tindakan-tindakan pencegah tidak diambil, Jepang pasti 
menjadi jajahan. Ancaman Barat ini mengakibatkan rasa urgensi 
yang, “andaikata tidak ada, sangat mempersulit kita untuk 
memahami bagaimana reformasi-reformasi radikal dan intern 
sifatnya berhasil dilaksanakan dalam waktu yang singkat. Dalam hal 
ini, Jepang jaman Meiji kembali dapat diperbandingkan dengan 
negara-negara berkembang dewasa ini, yang sekalipun terdapat 
kebutuhan reformasi-reformasi kelembagaan untuk mempercepat 
pembangunan ekonomi, tapi oleh para pemimpin tidak dirasakan 
urgensinya. 

Reformasi-reformasi Meiji bersifat ’revolusioner’ dalam arti kata 
bahwa reformasi-reformasi ini menghancurkan sistem feodal dan 
mempersiapkan jalan untuk sistem ekonomi dan politik baru. Akan 
tetapi perlu diingat bahwa pemerintah baru berusaha membantu 
para samurai menyesuaikan diri kepada masyarakat baru. Samurai 
tingkat paling atas diberi jaminan ekonomi dan obligasi pemerintah 
yang dapat digunakan untuk menghidupi keluarga mereka secara 
agak menyenangkan. Beberapa di antara mereka khususnya para 
shogun dan daimyo menjadi anggota golongan ningrat dan 
seterusnya diliputi oleh gengsi dalam kedudukan masyarakat. Bagi 
para samurai tingkat rendah, obligasi pemerintah tidak sepenuhnya 
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memberi jami hi; 5 ena i anyak di antar® 
jaminan kehidupan.” dan karena itu banyo berkat 


mereka menggunakan keterampilan yang mereka pero a 
pendidikan dan pengalaman di bawah birokrasi pemerintahan sa 
untuk menjadi prajurit-prajurit profesional, pejabat ii 
pemerintah tingkat pusat dan lokal, anggota kepolisian a a 
guru. Jika mercka ingin memulai usaha dagang atau mem ya 

tanah untuk memulai hidup sebagai tani pengusaha, sering tai a 
diberi subsidi serta bantuan pemerintah dalam bentuk-bentuk - 
Selanjutnya, sekalipun mereka menjadi penduduk biasa can sara ra 

dengan bekas saudagar dan petani dalam mar segi yang pra tis, 
tapi masyarakat terus mengagungkan ciri-ciri kelas yang membeda- 
kan mereka, ialah menyebut mereka shizoku (keturunan samurai) 
agar mereka merasa ada perbedaan sosial antara mereka dan 
orang-orang kebanyakan lainnya. Tentu saja tindakan-tindakan ini 
tidak memuaskan sekalian samurai, akan tetap! paling tidak 
keadaan sulit yang dihadapi oleh para samurai dalam masa 


eralihan tersebut bisa agak diperbaiki. | 
” Kebijaksanaan pemerintah membantu bekas-bekas samurai 


untuk menyesuaikan diri pada masyarakat baru agak membekas 
pada watak Restorasi Meiji. Karena menghancurkan sistem feodal 
dan melancarkan Jepang memasuki jaman modern, dapat 
dibandingkan dengan Revolusi Prancis atau Revolusi Rusia. Namun 
kesinambungan yang terdapat antara kurun waktu baru dan kurun 
waktu lama terlalu mantap untuk dapat menamakannya revolusi. 
Kelas penguasa lama tidak dihabisi. Juga kelas penguasa baru tidak 
berasal dari golongan yang dalam kurun waktu yang lama dikuasai, 
sebagai yang terjadi dalam Revolusi Prancis atau Revolusi Rusia. 
Restorasi Meiji juga tidak lengkap sebagai revolusi sosial, karena 
banyak sisa-sisa feodal tetap terdapat dalam struktur sosial kurun 
waktu baru. Khususnya struktur sosial dari desa-desa, tempat 
bagian terbesar penduduk bermukim sengaja dipertahankan. 
Sebab utama Restorasi Meiji tidak lengkap sebagai revolusi 
adalah, ia tidak merupakan revolusi oleh kelas yang dikuasai, 
melainkan revolusi di kalangan samurai, dan dalam cara tertentu 
merupakan perjuangan kekuasaan di kalangan kelas penguasa. 


5) Pendapatan bunga para samurai tingkat rendah adalah kira-kira 30-4 
yen setahun. Noro Eitaro, Nihon Shihonshugi Hattatsu Shi (Sej arah Pembanguna? 
"ed Jepang), Tokio, Iwanami Shoten, 1954, Iwanami Bunko, him 

6) Dapat dikemukakan sanggahan bahwa dalam hal ini Restoras' Me 
serupa dengan Revolusi Amerika. 
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Namun terdapat perbedaan besar antara para samurai yang merasa 
tidak puas yang ikut dalam pemberontakan-pemberontakan dan 
'kaum intelek baru’ yang kemudian mengendalikan arah perjalanan 
modernisasi Meiji. Yang disebut terakhir ini ingin menghapus 
hak-hak istimewa golongan feodal serta pembatasan- 
pembatasannya, dan hendak memasukkan gagasan-gagasan serta 
lembaga-lembaga Barat. Dalam hal ini mereka jauh lebih 
revolusioner’ daripada pihak tersebut pertama, akan tetapi mereka 
tidak memikirkan untuk menghapus bersih semua lembaga dan nilai 
pramodernisasi dan menciptakan masyarakat berdasarkan prinsip- 
prinsip egaliter. Ini juga tidak mungkiri, mengingat kepentingan 
pribadi peserta-peserta rekan samurainya dalam gerakan Restorasi. 
Sebagai konsekuensinya, tindakan-tindakan yang mereka ambil 
mencerminkan campuran aneh dari strategi modernisasi dan 
strategi mempertahankan hal-hal lama. 


REFORMASI PENDUDUKAN 


Perubahan-perubahan politik yang mulai terjadi pada tahun 1945 
merupakan buntut kekalahan dalam Perang Pasifik. Bulan-bulan 
pertama dari masa perang ini lewat dengan menguntungkan bagi 
Jepang; serangan atas Pearl Harbor merupakan pukulan hebat 
terhadap Armada Pasifik Amerika Serikat, dan seluruh Asia 
Tenggara segera berada di bawah kekuasaan Jepang. Akan tetapi, 
perkembangan kejadian mulai berubah pada waktu pertempuran 
Midway pada pertengahan tahun 1942, dan Jepang mulai 
pelan-pelan menderita kekalahan setelah pertempuran Guadalca- 
nal. Pada pertengahan tahun 1944 Jepang nyata telah kehilangan 
keunggulan di laut yakni dengan terputus hubungan dari 
wilayah-wilayah di seberang lautan yang merupakan sumber 
bahan-bahan mentah yang diperlukan untuk industri-industri 
strateginya. Semenjak itu, kekalahan Jepang sudah menjadi pasti, 
sekalipun perang masih berlangsung setahun lagi. Akhirnya pada 
bulan Agustus 1945, Jepang takluk tanpa syarat kepada pihak 
Sekutu. 

Tugas pertama yang paling penting dari Panglima Tertinggi 
Negara-negara Sekutu (SCAP), yang telah mengatur politik 
pendudukan adalah penghancuran superstruktur kemiliteran 
yang telah menghancurkan Asia pada umumnya dan telah 
meminta banyak pengorbanan pihak Sekutu sebelum mereka 
mencapai kemenangan. Sesuai dengan kebijaksanaan ini, SCAP 


if 


| a can Pro 
menghapus semua badan-badan kemiliteran, menghentik? sipil. 
duksi senjata dan mengembalikan semua prajurit ke aan sosial, 
Juga diperlukan reformasi di bidang politik, pa tindakan 
baik sel i ti sncegahan maupun sebag ter 
sebagai tindakan pences “mbulnya kembali kemiliteran 


hukuman atau untuk mencegah 
Jepang. 

Dalam wawasan politik, di 
yang menganggap kaisar SC 
militer mutlak) yang telah digt 


annya ‘Tenno-isme’ (sistem 
a dan memiliki kekuasaan 
inakan untuk mendukung supremasi 


militer, dihapuskan Undang-undang Pemeliharaan Ketertiban 
Umum dan penjaganya yang khusus, yaitu pen Le aa " ri 
yang telah menteror orang-orang atau kelompo m o ka yang 
berkeberatan terhadap perang, dan negara dipisah ari shintoisme 
yang telah mencetuskan nasionalisme xenofobi dan mengagungkan 
maut demi negara. Juga sejumlah besar pemimpin-pemimpin 
Jepang yang dinilai telah aktif menyokong peperangan, ditarik dari 
jabatan-jabatan mereka. Dalam sektor ekonomi dileburnya 
zaibatsu-zaibatsu yang telah mengadakan kolaborasi dengan pihak 
militer dan menarik keuntungan besar dari kerja sama ini. Land 

ula untuk menghancurkan 


reform juga dilaksanakan, mula-m 
landasan ekonomi para tuan tanah yang telah menyokong pihak 


militer, dan juga untuk memperbaiki kondisi kehidupan para petani, 
agar di kemudian hari tidak menempuh jalan kekerasan. Dalam 
bidang sosial reformasi pendidikan dilaksanakan untuk menghenti- 
kan ajaran-ajaran yang mengagungkan pihak militer serta 
menyembah kaisar, juga dilaksanakan reformasi ketenagakerjaan 
untuk mengembangkan, serikat-serikat buruh menjadi kekuatan 
yang mampu mencegah timbulnya fasisme dalam bidang industri. 
Sekalipun penghancuran tulang punggung militer Jepang 
merupakan prioritas tertinggi SCAP, sejak semula jelas bahwa suatu 
sistem politik harus diciptakan untuk pengganti sistem yang lama. 
Konstitusi Meiji yang telah mendefinisikan kaisar sebagai penguasa 
berdaulat dari negara, serta memungkinkan kaum militer untuk 
mendominasi politik nasional, digantikan oleh konstitusi demokrasi 
baru yang memadukan kedaulatan rakyat, hak-hak wanita serta 
jaminan akan hak fundamental. Reformasi-reformasi sosial dan 
ekonomi juga berguna dalam menciptakan lembaga-lembaga ida 
menyokong sistem politik demokrasi serta menunjangny4 aga! 
tertanam mantap dalam masyarakat Jepang. Peleburan zabah" 
serta land reform membagi kekuasaan ekonomi secara lebih merata : 
kalangan penduduk, sehingga tambah sulit bagi sekelompok = 


tumbangk 
bagal dew 
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untuk mendominasi politik. Reformasi ketenagakerjaan memung- 
kinkan para tenaga kerja untuk menuntut pendapatan serta kondisi 
kerja yang lebih baik, serta menggunakan organisasi mereka untuk 
menyuarakan tuntutan-tuntutan politik, Reformasi pendidikan juga 
bermanfaat bagi tujuan demokrasi karena mengajarkan nilai-nilai 
demokrasi, menumbuhkan pikiran yang lebih rasional serta 
menciptakan kesempatan pendidikan yang lebih banyak. 

Teristimewa penting di sini adalah ketiga reformasi ekonomi yang 
dilaksanakan pada masa ini, yaitu: land reform, dekonsentrasi 
ekonomi, serta reformasi ketenagakerjaan. Unsut hakiki dalam land 
reform adalah pemindahan hak milik atas tanah sewaan ke tangan 
petani yang menggarap. Pertama, pemerintah membeli seluruh 
tanah sewaan milik. tuan tanah yang tidak menempati tanah 
tersebut, dan dari tuan-tuan tanah yang menempati tanah mereka 
membeli tanah yang melebihi 1 cho (di Hokkaido melebihi 4 cho).” 
Lalu pemerintah menjual tanah itu kepada petani penggarap. Maka 
jumlah tanah yang digarap oleh petani penyewa berkurang secara 
drastis. Antara tahun 1941 dan 1950, perbandingan tanah sawah 
sewaan berkurang dari 53% menjadi 11%, dan tanah ladang sewaan 
dari 37% menjadi 9%. Mengenai tanah yang tetap berada dalam 
tangan para tuan tanah, kontrak sewa susah diakhiri jika tanpa 
persetujuan petani penyewanya dan sewanya dijadikan sewa dalam 

— bentuk uang yang ditetapkan berdasarkan harga resmi padi tahun 

| 1945, yang jauh lebih rendah daripada harga pasarannya. Pada 

| masa reformasi ini, sewa tanah berjumlah hanya 10% dari jumlah 
|” hasil panen. 

Tindakan terutama dari dekonsentrasi ekonomi, adalah pelebur- 
an zaibatsu, hal ini dilaksanakan oleh Komisi Likuidasi Perusahaan- 
perusahaan Induk yang dibentuk pada tahun 1946. Mitsubishi, 
Mitsui, Sumitomo dan Yasuda merupakan zaibatsu terbesar: di 
samping itu, masih ada zaibatsu nasional yang lebih kecil serta 

| zaibatsu lokal. Komisi tersebut di atas memerintahkan 83 perusahaan 
raksasa dan 57 keluarga zaibatsu untuk menyerahkan saham-saham 
| mereka yang berjymlah seluruhnya 233 juta saham, dan 

4 melepaskannya dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat dibeli 
oleh sejumlah besar perorangan serta persatuan-persatuan dagang. 
4 Dalam proses-proses ini perusahaan induk (perusahaan pemegang 
saham perusahaan-perusahaan lain) dibubarkan. Perusahaan yang 
"1 sebelum itu berada di bawah kekuasaan mereka menjadi merdeka, 





4 7) Satu cho adalah sama dengan 2.451 acre atau kira-kira 1 ha. 
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Tindakan d , lah berupa PE 
ckonsentrasi ekonomi kedua are pengontrolan 


bubaran selu ul! 

lain yang telah. ena ngat "9 ketika Undang- 
undang Pengawasan Industri-industri Besar dikeluarkan. Tin- 
dakan ketiga adalah mengadakan pembersihan antara pemuka- 
pemuka dagang yang dahulu telah mengadakan kerja sama erat 
dengan pihak militer. Menjelang pertengahan tahun 1947, telah 
dibersihkan kira-kira 2.000 orang yang dahulu menjadi pejabat- 
pejabat kunci di dalam perusahaan-perusahaan penting selama 
masa perang. Pada bulan Desember 1947, Undang-undang 
Penghapusan Pemusatan Kekuasaan Ekonomi yang Berlebihan 
dikeluarkan dan Komisi Likuidasi Perusahaan-perusahaan Induk 
diberi kekuasaan untuk membubarkan perusahaan-perusahaan 
yang berkekuasaan ekonomi terlalu berlebihan. Komisi ini telah 
mendaftarkan 325 buah perusahaan, tetapi karena di dalam maupun 
di luar Jepang keberatan yang diajukan terhadap undang-undang 
ini sangat besar, sehingga hanya 11 buah perusahaan yang 
dibubarkan? Akhirnya dalam bulan Maret 1948 dibentuklah 
Dewan Perusahaan-perusahaan Menengah untuk mendorong 
pertumbuhan perusahaan-perusahaan kecil yang efisien serta 
berdikari. 

Reformasi tenaga kerja dimulai dengan ditetapkannya Undang- 
undang Serikat Buruh tahun 1945, yang menjamin hak 
berorganisasi, mengadakan perundingan bersama serta mengada- 
kan pemogokan. Dua setengah tahun kemudian terdapat kira-kira 
34.000 serikat buruh dengan jumlah total sebanyak 6,6 juta anggota. 
Selama masa sebelum perang jumlah anggota ini tak pernah 
melebihi setengah juta orang karenanya peningkatan jumlah 
anggota serikat buruh ini mengesankan sekeli. Pada tahun 1946, 
undang-undang lain ditetapkan untuk mengadakan mekanisme 
penyelesaian sengketa perburuhan. Lalu pada tahun 1947 
ditetapkan lagi tiga buah undang-undang untuk menentukan 


8) Untuk oposisi di Amerika Serikat lihat Holding Company Liquidation 
Commission, Nihon Zaibatsu to sono Kaitai (Zaibatsu Jepang dan Peleburann ya), 


Tokio, Hara Shobo, 1951, Jilid I, hlm. 316-17. 


104 


| 


standar perlindungan perburuhan, mengadakan sistem pertukaran 
pekerjaan umum secara bebas, serta menghapus praktek-praktek 
perburuhan feodal. 

Kekacauan ekonomi serta inflasi besar-besaran tahun-tahun 
permulaan sesudah perang menciptakan kesempatan luar biasa bagi 
orang-orang penuh enersi untuk mencari uang, tetapi hal ini 
memberi pukulan hebat kepada kelas yang hidup dari bunga dana 
simpanan. Dana simpanan mereka dibekukan, sebagai tindakan 
untuk menjaga persediaan dana lembaga-lembaga keuangan. 
Dengan berlarutnya inflasi, nilai sebenarnya dari dana simpanan 
jadi merosot. Kelas ini juga menanggung bagian terberat dari pajak 
perorangan yang dikenakan pada harta perorangan yang dinilai 
melebihi 100.000 yen, yang meningkat dari 10% dalam golongan 
pertama hingga maksimum 90%. Para tuan tanah sangat menderita 
kerugian, tidak saja disebabkan oleh land reform melainkan juga 
sebagai akibat dari hiperinflasi yang menyebabkan merosotnya nilai 
pendapatan tetap dari penjualan atau penyewaan tanah. Sekitar 
tahun 1950 waktu reformasi-reformasi utama selesai dan stabilisasi 
ekonomi tercapai banyak petani menjadi kaya, tetapi atas kerugian 
bekas tuan tanah mereka; kedudukan kelas rentenir jadi lebih 
ringan, dan para 'orang kaya baru’ (okb) yang muncul dalam tahun 
penuh kemelut ini merupakan unsur dinamik dalam ekonomi 
negara. | 

Orang dapat menyanggah dengan mengatakan bahwa pertum- 
buhan cepat yang menyusul setelah masa pendudukan dapat 
dianggap sebagai cukup bukti mengenai sumbangan dari 
reformasi-reformasi kepada pertumbuhan ekonomi setelah masa 
peperangan, akan tetapi sebenarnya hubungan-hubungan kausal 
tidak jelas terlihat. Berkenaan dengan jaman Meiji terdapat 
konsensus bahwa reformasi-reformasi merupakan langkah hakiki 
bagi pertumbuhan ekonomi dalam masa mendatang, tetapi dalam 
hal reformasi pendudukan konsensus demikian tidak terdapat. 
Kadang-kadang dikatakan bahwa pertumbuhan masa setelah 
perang sama sekali tak berhubungan dengan reformasi-reformasi 
tersebut, karena tujuan dari reformasi-reformasi ini sering tidak 
tercapai, dan andaikata tercapai tampaknya pada pertumbuhan 
ekonomi yang bersifat meragukan. 

Perspektif negatif pada masalah ini dapat diringkas, sebagai 
berikut. Tanpa memandang efek-efek jauh struktur ekonomi 
pedesaan, land reform tidak berhubungan dengan pertumbuhan 
pertanian. Produksi pertanian meningkat terutama karena perkem- 
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i nan percoba- 
bangan varictas-varictas padi di perkebunan-perkebuna p 


an pemerintah serta produksi pupuk buatan yang aga os 
berhubungan dengan /and reform. Tindakan-tindakan de D a 
dalam banyak segi tidak efcktif, Undang-undang Penghapus k 
Pemusatan Kekuasaan Ekonomi yang Berlebihan lumpuh semenja 

akhir tahun-tahun 1940-an dan akhirnya pada pertengahan 
tahun-tahun 1950-an dicabut. Sebagai konsekuensi dewasa ini 
perusahaan-perusahaan raksasa mendominasi ekonomi. Peleburan 
Zarbatsu-zarbatsu juga tidak efektif sebagai tercermin oleh kedudukan 
tinggi perusahaan-perusahaan Mitsubishi, Mitsui dan Sumitomo, 
persis seperti dahulu. Akhirnya terdapat reformasi perburuhan. 
Efek-efek serikat sekerja lebih besar kemungkinan bersifat negatif 
(sebagai dapat disimpulkan dari kasus Inggris Raya). Apalagi 
praktek ketenagakerjaan secara paternalis yang hendak dihapus 
melalui reformasi perburuhan, di banyak perusahaan tetap terdapat 
dan dalam beberapa segi bertindak sebagai faktor positif dalam 
pertumbuhan ekonomi. 

Sekalipun sanggahan-sanggahan ini memiliki validitas tertentu 
dan menuntut spesifikasi eksplisit tentang sebab-musababnya, 
butir-butirnya tidak memadai untuk mengabaikan sumbangan dari 
reformasi-reformasi pendudukan pada pertumbuhan ekonomi 
sesudah masa perang. Untuk lebih dahulu mengambil kasus land 
reform, baginya tidak terdapat tempat dalam pembukuan pertum- 
buhan yang mengukur peningkatan produktivitas dalam rangka 
peningkatan input. Sayang sekali pendekatan demikian sama sekali 
mengabaikan masalah motivasi — apa sebab pertanian me- 
ningkat, dan apa sebab varietas-varietas baru langsung diterima. 
Land reform meningkatkan hasil pendapatan para petani penggarap 
serta menghilangkan ketidakpastian mengenai penguasaan tanah 
yang telah mengendorkan semangat untuk mengadakan penanaman 
modal jangka panjang. Agaknya lebih wajar untuk mengatakan 
bahwa land reform meningkatkan motivasi para petani untuk 
memanfaatkan sebaik mungkin teknologi yang tersedia. 

Kedua, efek-efek dari tindakan dekonsentrasi tidak berjangkauan 
sejauh tindakan-tindakan land reform; namun merupakan sumbang- 
an kepada dekonsentrasi ekonomi serta pengadaan rangka dasar 
yang bersaing. Kelompok-kelompok ekonomi seperti Mitsubishi, 
Mitsui dan Sumitomo yang muncul pada tahun-tahun 1950-an sejak 
itu memegang peranan dalam perekonomian, susunannya berlainan 
bila dibandingkan dengan masa zaibatsu. Perusahaan induk (holding 
company) yang mengontrol serta mengkoordinasi perusahaan- 
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perusahaan zaibatsu dilarang dan tidak pernah muncul kembali. 
Juga pengaruh keluarga bekas pemilik zaibatsu pada perusahaan- 
perusahaan yang menggunakan nama zaibatsu sama sekali sirna, jadi 
perusahaan-perusahaan ini dijalankan berdasarkan sistem manaje- 
men modern. Perusahaan-perusahaan dalam kelompok yang sama 
saling mengadakan konsultasi dan mengkoordinasi kegiatan- 
kegiatan mereka hingga tingkat tertentu. Akan tetapi kerja samanya 
bersifat sangat longgar dibandingkan dengan masa zaibatsu lama, 
waktu berbagai perusahaan bertindak sebagai bagian-bagian dari 
satu organisasi besar yang sama. Sebetulnya lebih penting mencatat 
kemerdekaan yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan dewasa ini, 
dalam hal pegawai, pembiayaan, penanaman modal serta teknologi, 
daripada memberi tekanan pada. koordinasi kegiatan-kegiatan 
mereka.” Akhirnya ketiga kelompok ini (Mitsubishi, Mitsui, 
Sumitomo) jauh lebih sedikit pentingnya dalam ekonomi sebagai 
keseluruhan, daripada halnya zaibatsu pada tahun-tahun 1930-an 
suatu akibat dari pertumbuhan banyak perusahaan lain pada masa 
sebelum perang. 

Mungkin kelihatan dewasa ini seakan-akan persaingan sangat 
terbatas dan efisiensi sangat kurang karena banyak industri 
merupakan oligopoli, tetapi pandangan ini tidak tepat. Pertama, 
karena persaingan dengan perusahaan-perusahaan asing baik di 
pasaran bebas maupun di pasaran ekspor memberi tekanan pada 
oligopoli-oligopoli agar efisiensi ditingkatkan, konsentrasi dan 
produksi tak dapat disamakan dengan tingkat efisiensi rendah. 
Kedua, Undang-undang Anti-Monopoli yang dikeluarkan pada 
masa pendudukan melarang berbagai kebiasaan yang membatasi 
persaingan, dan badan pengawasnya yaitu Komisi Perniagaan 
Wajar mengadakan pengawasan ketat. Dibandingkan dengan masa 
zaibatsu sangat jaya, dewasa ini lebih susah meningkatkan kekuasaan 
ekonomi dengan jalan mengadakan merger, penyebaran saham atau 
pengambilalihan. Undang-undang Anti-Monopoli mencegah rekon- 
sentrasi dari kekuasaan ekonomi yang berada dalam keadaan 
tersebar selama masa pendudukan dan memberi sumbangan kepada 
kerangka dasar persaingan ekonomi setelah perang. 





9) Untuk pembahasan mengenai apakah kelompok-kelompok demikian 
dapat dianggap zaibatsu, lihat E. Hadley, Anti-Trust in Japan, Princeton, 
Princeton University Press, 1969, Bab 11. R. Caves dan M. Uekusa 
membicarakan watak kegiatan-kegiatan golongan dalam Bab 4 dari Industrial 
Organization in Japan, Washington, The Brookings Institution, 1976. 
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Jika reformasi-reformasi nonekonomi lain difikirkan, sumbang 
dari reformasi-reformasi kelembagaan setelah perang kepad? 

imbu | lebih j Salah satu 
pertumbuhan ekonomi malahan menjadi lebih jelas. Salah re 
sumbangan yang tak dapat disangsikan bersumber pada Aka 1 
senjata. Semenjak jaman Meiji sampai kekalahan Jepang E i 
tahun 1945 anggaran belanja militer merupakan bagian yang a 
dari anggaran belanja pemerintah. Bahkan dalam masa ne 
bagian ini hampir 20 persen, dan dalam masa perang yang uda 
jarang terjadi, bagian ini melebihi 50 persen.” Setelah penaklukan 
Jepang, sebagai akibat keamanan Jepang dipertahankan di bawah 
‘payung’ nuklir Amerika, dengan suatu kekuatan untuk memper- 
tahankan diri, beban anggaran militer hanya ringan. Beban itu 
menurun hingga sebagian kecil dari anggaran belanja pemerintah 
baru-baru ini tak melebihi satu persen dari GNP." Dengan kata 
lain, tidak saja anggaran belanja berupa pemborosan jadi sangat 
menurun, sehingga tersedia modal untuk tujuan-tujuan konstruktif, 
akan tetapi teknologi dan tenaga kerja juga dibebaskan dari 
industri-industri berat (yang dalam masa sesudah perang, teknologi 
industri berat yang telah menghasilkan pesawat-pesawat perang 
seperti pesawat tempur Zero) jadi bisa digunakan untuk produksi 
barang-barang nonmiliter.'” Juga penyerapan individu-individu 
yang berbakat ke dalam badan kemiliteran terhenti, dan mereka 
dapat menerapkan bakat-bakat demi pembangunan ekonomi 
sesudah masa perang. 

Lagipula reformasi pendudukan mempengaruhi prasarana 
keseluruhan ekonomi secara menguntungkan. Ini terpantul paling 
jelas dengan mempelajari atribut-atribut suatu sistem ekonomi 
dinamis. Dalam sistem demikian bakat manusia yang tersedia 
disadap melalui sistem pendidikan terbaik yang mungkin 
disediakan, organisasi-organisasi ekonomi sebaik mungkin meman- 
faatkan bakat tersebut melalui meritokrasi serta persaingan ketat. 
Dapat dikemukakan bahwa reformasi-reformasi memberi sumbang- 


10) Emi Koichi dan Shionoya Yuichi, Government Expenditure: Estimates of 
Long Term Economic Statistics of Japan Since 1868, Jilid 7, Tokio, Toyo Keizai 
Shinposha, 1966, Bab 3. 

11) Bagian anggaran militer dari GNP adalah kira-kira 2 persen pada tahun 
1954, tertinggi dalam masa setelah perang. Sejak itu angka ini merosot hingga 
kurang dari | persen. 

12) Sang 'Zero' sepenuhnya sebanding dengan pesawat tempur mana pu? 
yang dimiliki pihak Sekutu pada masa 1940-1942. 
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an penggunaan bakat secara lebih efektif dengan menciptakan lebih 
banyak kesempatan untuk pendidikan melalui reformasi-reformasi 
serta pengurangan ketidaksamaan pendapatan (terutama dalam 
sektor pertanian), sampai pengadaan suatu meritokrasi dengan 
jalan menekankan pentingnya keadilan kepada penduduk serta ikut 
dalam usaha memisahkan manajemen dan pemilikan dengan 
menghilangkan pengaruh keluarga zaibatsu: serta suatu sistem 
ckonomi yang lebih bersifat persaingan dengan menerapkan 
peleburan zaibatsu dan tindakan-tindakan dekonsentrasi lain dengan 
cara mempersiapkan jalan integrasi ke dalam ekonomi interna- 
sional. 

Sejauh ini perubahan yang diakibatkan oleh reformasi-reformasi 
pendudukan telah digarisbawahi, tetapi hendaknya diingat bahwa 
antara Jepang semasa tahun 1935 dan Jepang tahun 1950 terdapat 
kesinambungan besar. Walaupun demikian, perubahan-perubahan 
ini terlalu dramatis untuk diakibatkan oleh tenaga-tenaga intern 
saja. Tidak adil untuk mengatakan bahwa sebelum perang, tiada 
orang Jepang yang menghendaki demokrasi atau perlucutan senjata, 
atau bahwa tak ada orang Jepang yang melihat ekses-ekses dari para 
zaibatsu atau ketidakadilan pembagian tanah. Namun tetap terdapat 
fakta bahwa bangsa Jepang sendiri tak sanggup mengubah sistem 
tersebut. Sistem sebelum perang masih muda dan terdapat 
beberapa ketidaktetapan serta kelemahan, dan hampir ambruk 
di bawah tekanan dalam negeri sebagaimana terjadi di bawah 
feodalisme Tokugawa. Juga tak ada kebutuhan mendesak untuk 
mengubah sistem tersebut guna menghadapi ancaman-ancaman 
dari luar, karena sistem tersebut diadakan sebagai lanjutan logis 
politik nasional untuk mencipta suatu 'angkatan kemiliteran yang 
kuat . 

Argumen ini seakan-akan mengimplikasikan bahwa sesudah 
suatu sistem rasional moderat diadakan, sekalipun terdapat 
inkonsistensi-inkonsistensi intern, tetapi perubahan besar sangat 
sukar terjadi secara intern. Jika diadakan tekanan ekstern yang kuat, 
perubahan demikian dapat terjadi secara lebih cepat, dan 
mencetuskan suatu arus kegiatan ekonomi yang tiba-tiba. Sayang 
sekali proses ini cenderung melibatkan kekerasan, karena 
lembaga-lembaga yang perlu diubah biasanya tertanam dalam 
struktur kekuasaan suatu masyarakat dan tak dapat diubah tanpa 
mematahkan tulang punggung dari establishment. Jika tekanan dari 
luar tidak kuat tidak*akan terjadi kekerasan, hanya akan terjadi 
perubahan-perubahan kecil, jika memang terjadi perubahan. Di 
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sinilah letaknya dilemma dasar orang-orang yang menganjurkan 
penggunaan tekanan luar sebagai katalisator dalam mengusahakan 
reformasi-reformasi kelembagaan di negara-negara berkembang 


dewasa ini. 
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VI 
Patologi Pertumbuhan 


PEMBANGUNAN ekonomi Jepang dalam banyak segi merupakan hasil 
yang mengagumkan. Setidak-tidaknya negara ini merupakan negara 
pertanian, feodal, dan langka sumber dayanya, yang ditransformasi 
menjadi negara industri yang kaya dalam jangka waktu yang amat 
pendek. Akan tetapi jika diingat bahwa proses pembangunan itu 
meminta korban penderitaan manusia yang besar, kekaguman 
murni terhadap pembangunan Jepang ini perlu sekali untuk dinilai 
kembali. Orang sangat tertarik mengangkat pembangunan ekonomi 
dari konteks sejarah untuk dipelajari secara terpisah, tetapi karena 
segi modernisasi Jepang yang gelap merupakan bagian yang tak 
dapat dielakkan dari pembangunan ekonominya, pendekatan 
demikian tak dapat dibenarkan. Maka untuk mencoba memberi 
pandangan yang tidak berat sebelah, bab ini pertama-tama 
membicarakan aspek-aspek negatif dari pembangunan Jepang, dan 
kedua masalah bagaimana aspek-aspek negatif ini mempengaruhi 
tingkat seberapa jauh model pembangunan ekonomi Jepang dapat 
diterapkan di negara-negara lain. 


Sekalipun pembangunan ekonomi meningkatkan taraf hidup bagi 
rata-rata orang, namun ada yang tidak tercakup atau yang 
dirugikan dalam proses pembangunan ini. Bagi orang-orang ini, 
pembangunan ekonomi merupakan penderitaan batin dan bukan 
suatu rahmat, misalnya buruh tani. Pada tahap permulaan 
pembangunan industri, pabrik-pabrik kotor, dan selama musim 
panas merupakan tempat bekerja yang tak tertahankan panas serta 
lembabnya. Buruh dapat istirahat pada hari Minggu, tetapi selama 
cnam hari lainnya berupa beban pekerjaan mereka sehari-hari harus 
bekerja selama 12-15 jam schari. Mereka juga sering dipaksa bekerja 
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lembur dalam beberapa jam. Jika jatuh sakit, mercka tidak selaly 
beristirahat, disebabkan adanya tekanan-tekanan tertentu dari 
majikan mereka. Dalam hal-hal terjelek, penjahat-penjahat 
dipekerjakan untuk mengatur para buruh. Dewasa ini jika kaum 
buruh tak merasa puas dengan keadaan kerja, paling tidak mereka 
dapat meninggalkan pekerjaan, tetapi pada masa sebelum perang, 
kaum buruh muda sering dimagangkan pada para majikan dan 
tidak berhak atas pengunduran diri sebelum masa ‘pemagangan’ 
mereka berakhir. Kebanyakan buruh menahan kondisi kerja yang 
keterlaluan dan berusaha pasrah dengan keadaan demikian, tetapi 
banyak yang tewas karena kecelakaan industri atau mati karena 
penyakit dan sama sekali tak menikmati buah hasil kemajuan 
industri. Bagi orang-orang seperti ini, pabrik merupakan neraka." 


Kejahatan pembangunan ekonomi Jepang tidak hanya terbatas 
pada nasib para buruhnya. Sebagai contoh kedua, para pengritiknya 
akan menunjuk kepada kemelaratan yang diderita oleh banyak 
orang di tengah-tengah kemakmuran yang meningkat. Orang-orang 
yang berhasil baik dalam persaingan ekonomi mendapat imbalan, 
tetapi orang-orang yang kalah mendapat hukuman. Satu kelompok 
'orang kalah' adalah para penyewa tanah di desa. Mereka termasuk 
golongan paling miskin di kalangan penduduk desa, dan 
penderitaan ekonomi yang mereka alami tercatat dengan cermat. 
Akan tetapi, penting dicatat bahwa permasalahan penyewa tanah 
tidak sekedar terdapat pada masa modern; masalah yang sama juga 
terdapat pada jaman Tokugawa dan masa-masa sebelum itu. Dapat 
dikatakan bahwa tidak terdapat bukti nyata mengenai memburuk- 
nya kondisi para penyewa tanah sctclah jaman Meiji, tetapi paling 
tidak dalam dua segi masalahnya menjadi bertambah gawat. Dalam 
jaman Tokugawa, hubungan antara pctani penyewa tanah dengan 
tuan tanah bersifat sosial maupun ekonomi, dan faktor-faktor 
ekonomi saja tidak merupakan faktor penentu dalam hal jangka 
waktu penyewaan tanah. Sctelah masa Restorasi Meiji, sebagai 
konsekuensi meningkatnya kekuasaan para tuan tanah di bawah 
undang-undang hak milik yang baru, jangka waktu penyewaan 
tanah dari banyak petani penyewa bersifat jangka pendek dan 
menjadi berkurang. Kenaikan rata-rata sewa-menyewa_ adalah 

1) Paragraf ini didasarkan pada karya Hosoi Wakizo, Joko Aishi (Sejarah 


Nestapa Kaum Pekerja Wanita), Tokio, Iwanami Shoten, 1954, Iwanami 
Bunko. 
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masalah serius yang lain. Menjelang akhir periode Tokugawa, 
kenaikan itu rata-rata 30%; akan tetapi sekitar pertengahan 
tahun-tahun 1930-an telah meningkat menjadi sekitar 45%.” 
Tingkat sewa yang menaik ini menimbulkan sedikit kecemasan 
mengenai produktivitas tanah, tetapi juga merupakan masalah 
sosial yang serius. Banyak sckali petani jadi terpaksa berpenghasilan 
yang cukup untuk sekedar mempertahankan hidup dan tidak sempat 
menikmati keuntungan-keuntungan pembangunan pertanian. 


Di kota-kota besar, terdapat dacrah-dacrah kampung luas yang 
tidak berkurang sccara berarti sclama paling tidak dasawarsa- 
dasawarsa permulaan masa pembangunan. Sckali lagi, masalah 
bagian daerah kampung dalam kota tidaklah merupakan hal baru 
dalam masa modern, dan dapat dikemukakan bahwa pembangunan 
ekonomi menghapus berbagai dacrah kampung di dalam kota. 
Namun bagian terbesar dacrah kampung kota lama tetap ada dan 
malah umbul beberapa yang baru. Sebagian dari penduduk 
menikmati kesempatan yang sama untuk mempcrolch pendidikan, 
tetapi mereka yang tidak mampu atau kurang beruntung, karena 
tidak berusaha hanyut ke dalam daerah kampung kota, bagi orang 
seperti ini mungkin tidak banyak timbul rasa simpati. Akan tetapi 
karena banyak penghuni dacrah kampung kota ini yang buta huruf, 
mereka tak dapat membuat rencana-rencana rasional, pun mereka 
tak dapat menyesuafkan diri dengan perubahan keadaan ckonomi 
yang terjadi. Mercka terjun dalam persaingan ekonomi tanpa 
banyak persiapan dan sejak semula mercka tak ada harapan untuk 
berhasil. Mereka merupakan lapisan marginal dari penduduk yang 
hidup dalam gubuk-gubuk sumpck dengan penghasilan yang hanya 
cukup untuk makan sehari. Memperburuk keadaan, di mana agar 
dapat melupakan sejenak nasib mereka yang morat-marit, banyak di 
antara mereka minum minuman keras dan main judi dengan uang 
yang dipinjam dengan suku bunga luar biasa dari para lintah darat. 
Dengan demikian tercipta lingkaran setan kemiskinan, dan bagi 
kebanyakan orang pintu keluar dari kehidupan kampung kota 
tertutup untuk selama-lamanya. Memang mereka dapat dianggap 
sebagai pihak yang kalah dalam sistem ckonomi karena mereka 
merupakan warga bangsa Jepang, mercka berhak untuk menikmati 
taraf kehidupan yang seimbang dengan kemampuan produksi 

2) Hirano Yoshitaro, Nihon Shihonshugi "Shakai no Kiko (Mekanisme 
Masyarakat Kapitalis Jepang), Tokio, Iwanami Shoten, 1934, hlm. 68. 
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negara mereka.” Sistem ckonomi yang mcmbawa keadaan 
demikian, tidak pelak harus dicela. 

Perkembangan ekonomi Jepang juga berasal dari keresahan 
lingkungan (polusi dan kebisingan). Dan walaupun gejala tersebut 
tidak spesifik di Jepang saja, tetapi ternyata merupakan masalah 
yang paling gawat. Kesehatan mental maupun fisik kebanyakan 
orang Jepang terkena pengaruh suara bising, polusi udara dan 
polusi air. Suara gaduh di sekitar pelabuhan udara dan sepanjang 
rute jalan kereta api merupakan masalah gawat. Di berbagai daerah 
negara Jepang, air tercemar oleh kadmium, air raksa dan 
bahan-bahan racun kimia lainnya. Di kota-kota besar dan dekat 
kompleks-kompleks industri air tercemar oleh CO, gas asam sulfat, 
NO, dan senyawa-senyawa timah yang mengakibatkan penyakit 
asma, bronkitis serta kanker paru-paru. Hingga tingkat tertentu 
masalah polusi disebabkan kepadatan penduduk yang mempersulit 
relokasi pemukiman serta perencanaan kota. Namun sebagian besar 
dari tanggung jawab dipikul oleh perusahaan-perusahaan tak 
berhati nurani yang mengejar keuntungan lebih besar dan tidak 
peduli akan biaya sosial dalam produksi, serta oleh pemerintah yang 
membiarkan kepentingan perusahaan mengatur kebijaksanaan 
lingkungan. 

Efek yang paling digembar-gemborkan berkenaan dengan 
pencemaran lingkungan adalah peracunan air raksa di Minamata, 
Kyushu. Ikan di laut sekitar Minamata teracun oleh air raksa 
organik sampah suatu pabrik kimia di daiam kota ini. Banyak 
nelayan dan keluarga mereka di wilayah ini jatuh sakit setelah tahun 
demi tahun makan ikan beracun. Sekitar 100 orang meninggal dan 
600 orang lagi tetap sakit. Banyak di antara mereka yang masih 
hidup tidak dapat berjalan, mendengar, atau melihat dengan baik, 
dan ada beberapa yang sama sckali tak berdaya apa-apa. Pabrik 
kimia ini mungkin tidak sengaja menyebabkan peracunan, tetapi ia 
dapat menghentikan pembuangan air raksa itu jauh lebih dini 
sewaktu akibat-akibat buruk untuk badan manusia pertama-tama 
dikemukakan kepadanya dan dengan jalan demikian membatasi 
jumlah korban serta tingkat penderitaan mereka. Juga sangat 
disayangkan bahwa pemerintah, khususnya Kementerian Permaga- 
an Internasional dan Industri, mengajukan keberatan terhadap 





3) Paragrafini didasarkan pada Yokoyama Gennosuke, Nihon no Kaso Shakai 
(Lapisan Bawah Masyarakat Jepang), Tokio, Iwanami Shoten, 1949, Iwanami 
Bunko. 
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tindakan-tindakan pencegah, karena takut bahwa persetujuan atas 
tindakan-tindakan demikian mungkin mengakibatkan revaluasi 
kebijaksanaan pemerintah secara keseluruhan, dan dengan 
demikian mempengaruhi produksi dalam negeri sebagai kescluruh- 
an secara merugikan. Pemerintah mengijinkan pabrik tersebut 
membuang air raksa selama hampir 10 tahun setclah hubungan 
sebab-akibat antara pembuangan air raksa dengan peracunan 
dikemukakan oleh suatu tim kedokteran. Lepas dari persengketaan- 
persengketaan idcologi mengenai watak pembangunan ckonomi 
Jepang, bahkan bagi orang-orang yang berkenaan dengan masalah 
pencemaran atas dasar humaniter belaka, penyakit Minamata 
merupakan contoh jelas tentang kejahatan yang dilakukan oleh 
establishment (pihak penguasa). 


Kadang-kadang dinyatakan bahwa masalah-masalah pemba- 
ngunan ekonomi Jepang ini dapat dihindari, andaikata suatu sistem 
ekonomi sosialis yang dijalankan. Kondisi-kondisi kerja yang amat 
menyedihkan di pabrik-pabrik, pemerasan kaum pekerja, pembagi- 
an pendapatan yang sangat tidak merata, terdapatnya sebagian 
besar penduduk marginal serta masalah-masalah pencemaran yang 
serius dalam banyak hal merupakan ekses-ekses pembangunan 
kapitalis. Berlawanan dengan kapitalisme, sosialisme terikat 
perjanjian (committed) pada prinsip-prinsip egaliter serta kesejahtera- 
an para pekerja, ia berusaha menghindari masalah-masalah yang 
timbul dari dis-ekorlomi ekstern (seperti masalah pencemaran) 
dengan memusatkan pengambilan keputusan ekonomi. Bagi para 
pendukung sosialisme, kapitalisme adalah immoral, tak berperike- 
manusiaan dan memeras tenaga manusia. 


Andaikata sistem ekonomi Jepang bersifat sosialis, makin kuat 
dasar untuk percaya bahwa angka pertumbuhan pada abad yang 
lalu jauh lebih rendah. Negara Jepang hampir tidak mempunyai 
sumber daya alam dan penduduknya padat sekali, dengan akibat 
bahan-bahan kebutuhan hidup pokok serta makanan harus 
didatangkan dari negara-negara asing untuk menaikkan taraf hidup. 
Guna membayar biaya impor ini, Jepang harus mengekspor 
barang-barang jadi. Dalam cara yang penting, taraf kehidupan 
Jepang bergantung pada persetujuan perdagangan serta volume 
perdagangan. Mengenai persetujuan perdagangan tak banyak yang 
dapat dilakukannya, akan tetapi hal kedua bergantung pada 
persaingan Jepang di pasaran internasional yang nantinya 
ditentukan oleh efisiensi industri. 
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Efisiensi industri lebih besar kemungkinan dijamin dalam suatu 
sistem di mana sukses diimbali dan kegagalan ditimpali hukuman. 
Dalam sistem kapitalisme, perusahaan-perusahaan yang mening- 
katkan hasil produksi (output) waktu permintaan meningkat, atau 
mengurangi biaya produksi melalui penemuan baru atau dengan 
menerapkan teknologi lebih maju yang diciptakan di negara lain, 
diimbali dengan keuntungan: barang siapa tak berhasil mengadakan 
penyesuaian serta menerapkan penemuan-penemuan baru, akan 
menderita kerugian, atau jika mercka tetap bersikap demikian, atau 
mereka setahap demi setahap akan tergeser dari pentas ekonomi. 
Kecemasan akan kegagalan dalam pertarungan persaingan serta 
harapan akan imbalan dalam hal sukses, menimbulkan produktivi- 
tas serta kemampuan mengadakan penemuan baru suatu 
perusahaan. 


Masalah dasar dari sosialisme seperti di Uni Soviet dan RRC 
adalah bahwa ketakutan atau harapan demikian tidak terdapat. 
Sistem-sistem ekonomi dibirokratisasikan dan dipolitikkan, dan 
keputusan-keputusan ekonomi diambil oleh negara yang sering kali 
kebal terhadap hukum penawaran dan permintaan. Manajer- 
manajer produksi sering merupakan orang yang diangkat 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan politik yang secara tepat 
dikualifikasikan sebagai pengusaha-pengusaha politik. Biasanya 
kemajuan teknik berjalan lamban dan produksi dihambur- 
hamburkan di negara-negara sosialis. 


Inefisiensi ekonomi di negara-negara sosialis tercermin secara 
jelas dalam bidang perniagaan internasional. Dalam perniagaan 
yang terjadi antara negara sosialis dan negara kapitalis hanya sedikit 
jenis barang jadi yang dapat dijual oleh negara-negara sosialis 
kepada negara-negara kapitalis. Ekspor dari negara-negara sosialis 
terutama terdiri dari barang-barang primer. Sebaliknya, sebagian 
besar dari barang-barang industri oleh negara-negara kapitalis 
dijual kepada negara-negara sosialis. Juga di negara-negara 
berkembang, negara-negara sosialis tak mampu bersaing secara 
meyakinkan dengan negara-negara kapitalis dalam bidang ekspor 
industri. Di Amerika Latin, Afrika dan Asia Selatan, negara-negara 
kapitalis menghasilkan bagian terbesar barang-barang industri 
impor. 

Faktor bahwa efisiensi ekonomi lebih besar kemungkinan terdapat 
di bawah kapitalisme tetap belum cukup merupakan alasan untuk 
membenarkan ekses-ekses pembangunan ekonomi Jepang. Per- 
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tanyaan relevan yang harus dikemukakan adalah, apakah ada sistem 
ekonomi yang menjamin efisiensi ekonomi, dan bersamaan dengan 
itu mencegah ckses-ekses yang diuraikan di atas ini. Bagi ahli-ahli 
ekonomi tertentu, mencegah ekses-ekses demikian serta sekaligus 
mempertahankan efisiensi tinggi, merupakan konsep-konsep yang 
tak dapat diperbandingkan; dengan kata lain, jika ckses-ekses 
tersebut harus dihindari, efisiensi ekonomi harus dikorbankan. Akan 
tetapi karena negara Swedia telah berhasil dalam mencapai 
pertumbuhan yang cukup tinggi, sekalipun dengan menanggung 
biaya yang cukup besar, kelihatannya tak mungkin untuk 
mengadakan sistem ekonomi yang akan memenuhi syarat-syarat 
tersebut di atas. Persoalan ini terutama relevan bagi negara-negara 
berkembang, mengingat arah perkembangan sistem ekonomi 
negara-negara ini dalam masa yang akan datang. 

Suatu keberatan lain terhadap pembangunan ekonomi Jepang 
berasal dari orang-orang yang mengatakan bahwa mungkin 
pembangunan memang telah meningkatkan taraf kesejahteraan 
ekonomi, tetapi tidak menjadikan bangsa Jepang lebih bahagia. 
Pasti tidak dapat disangkal bahwa banyak sumber kesengsaraan 
telah dihapus dengan pembangunan ekonomi: kebebasan dari 
kelaparan, gizi yang meningkat, harapan usia lebih panjang, 
perumahan yang lebih baik, perpanjangan waktu senggang, 
peningkatan pendidikan, perawatan medis lebih baik, fasilitas 
komunikasi dan transportasi yang lebih baik, serta kesempatan kerja 
yang meningkat, merupakan contoh-contoh menyolok. Namun 
pembangunan ekonomi juga menimbulkan masalah-masalah baru, 
seperti misalnya ketakutan akan persaingan, ketakutan akan 
kebangkrutan, kebosanan terhadap pekerjaan berulang yang 
sederhana, serta masalah-masalah penyesuaian diri dalam jenjang 
tingkatan kekuasaan dalam perusahaan, belum disebut penyakit- 
penyakit industri, kecelakaan industri, serta pencemaran, kebising- 
an, dan lain-lain, yang telah dibahas di atas. Bagi beberapa orang, 
tidak jelas berapa besar bagian yang ditempati oleh pembangunan 
ekonomi pada alat timbapgan kebahagiaan manusia. 

Bertolak dari pandangan bahwa kemajuan dalam kehidupan 
materi hanya merupakan sebagian kecil dari kebahagiaan manusia, 
manfaat dari pemberian tekanan pada pembangunan ekonomi jadi 
disangsikan. Dalam pandangan ini, bahkan jika standar materi 
kehidupan dikorbankan, pertanyaan-pertanyaan seperti berikut 
harus diberi jawaban agar terdapat pandangan seimbang mengenai 
pembangunan ekonomi. Apakah perorangan-perorangan akan lebih 
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berbahagia jika Jepang kembali ke pertanian bebas-pencemaran dan 
bekerja sesuai dengan tenaga sendiri, daripada bekerja di 
pabrik-pabrik di bawah pengawasan? Apakah kehidupan akan lebih 
baik jika orang lebih banyak mencurahkan perhatian kepada 
kegiatan-kegiatan kerohanian? Apakah keinginan akan kemajuan 
materi tidak bersumber pada keserakahan? Dan apakah pemba- 
ngunan ckonomi tidak meningkatkan keserakahan seseorang, dan 
karena itu menghasilkan dunia yang sengsara? Menurut pandangan 
ini, kemajuan manusia harus diukur berdasarkan kemajuan yang 
dicapai dalam kebahagiaan umum. 

Pandangan yang berlawanan mengatakan bahwa tak ada 
gunanya memikirkan masalah kebahagiaan, karena tak peduli 
berapa banyak kesulitan yang teratasi, atau berapa banyak cita-cita 
yang tercapai, manusia memiliki kemampuan tak terbatas untuk 
menderita. Tak peduli berapa banyak hasil yang telah dicapai dalam 
masa lampau, tak ada bukti bahwa dengan berlalunya waktu, 
kebahagiaan jadi meningkat. Juga tidak terdapat kemungkinan 
bahwa kebahagiaan dalam masa yang akan datang akan meningkat, 
karena rasanya watak manusia tak akan berubah sepanjang masa. 
Para pengecam kemajuan materi agaknya merasa, bahwa manusia 
akan lebih berbahagia, jika mengadakan kegiatan-kegiatan 
kerohanian, tetapi tak ada jaminan untuk hal ini — pemikiran secara 
terus-menerus tentang hal-hal kerohanian mungkin juga menyebab- 
kan kesengsaraan mendalam. Oleh karena itu menurut pandangan 
ini, lebih baik persoalan kebahagiaan tak disinggung berhubung 
dengan subyek pembangunan ekonomi ini. 


Bagi kebanyakan ahli ekonomi yang berorientasi praktis, masalah 
kebahagiaan terlalu kabur untuk menjadi bermanfaat. Akan tetapi 
bagi banyak orang di luar bidang ekonomi, pertanyaan ini penting 
dan mereka menuntut agar ada jawaban. Sekarang tak ada 
metodologi yang memasukkan persoalan kebahagiaan ke dalam 
studi mengenai pembangunan ekonomi, akan tetapi, selama 
kemajuan materi tak dapat disamakan dengan peningkatan 
kebahagiaan, pembangunan ekonomi setiap kali menjadi suatu 
tujuan sosial yang penting, yang tujuan-tujuan akhirnya akan 
dipermasalahkan. 

Persoalan ini bersifat kepentingan falsafah di Jepang, akan tetapi 
bagi para pemimpin Meiji rupanya tidak demikian. Andaikata 
mereka merenungkannya, mereka mungkin tidak memperhatikan 
kontradiksi yang terdapat antara kebahagiaan yang meningkat dan 
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pembangunan ekonomi; dalam pikiran mereka kebahagiaan 
mungkin bertumpu pada kejayaan nasional, dan pembangunan 
ekonomi dipandang sebagai jalan paling baik untuk mencapai itu. 
Akan tetapi, mungkin sekali bahwa mereka tidak memikirkan 
masalah ini secara serius. Karena kekuatan-kekuatan Barat 
menjalankan kebijaksanaan Realpolitik, yang mengancam kemer- 
dekaan bangsa-bangsa Asia Timur, maka para pemimpin Meiji 
tidak punya waktu senggang untuk merenungkan persoalan apakah 
pembangunan ekonomi akan memantapkan kebahagiaan manusia 
atau tidak. Bagi mereka pembangunan merupakan keharusan demi 
kelangsungan hidup. Apakah suatu negara mampu atau tidak 
memikirkan masalah kemerdekaan manusia sehubungan dengan 
pembangunan ekonomi itu, hal ini sering kali ditentukan oleh 
lingkungan internasional yang dihadapinya. 


BIAYA IMPERIALISME 


Ekspansi militer Jepang tidak saja membunuh, mencederai atau 
dengan cara lain melukai sejumlah besar prajurit tetapi juga 
menimbulkan penderitaan yang mendalam bagi scluruh negara. 
Pada tahap permulaan (masa sampai kepada akhir Pcrang 
Cina-Jepang (1894-1895), kerugian jiwa manusia akibat peperangan 
lebih kecil: karena perang berlangsung hanya sclama masa yang 
pendek, pertempuran terjadi dalam wilayah-wilayah terbatas dan 
kemampuan untuk menghancurkan senjata yang terdapat masa itu 
masih terbatas. Jumlah prajurit yang tewas sclama Perang 
Cina-Jepang misalnya, kurang lebih 17.000 orang. Dalam perang 
setelah itu yaitu Perang Rusia-Jcpang (1904-1905), korban jiwa 
meningkat, kira-kira 100.000 prajurit Jepang tewas. Akan tetapi 
jumlah ini pun masih kecil bila dibandingkan dengan kematian 2.3 
juta prajurit dan 660.000 rakyat biasa sclama Perang Pasifik.” 





4) Data statistik serta fakta-fakta sejarah dalam bagian ini didasarkan pada 
Inoue Kiyoshi, Nihon Teikokushugi no Keisei (Formasi imperialisme Jepang), 
Tokio, Iwanami Shoten, 1968 dan Ienaga Saburo, Taiheiyo Senso (Perang 
Pasifik), Tokio, Iwanami Shoten, 1968. Berbagai karya mengenai imperialisme 
Jepang terdapat dalam bahasa Inggris, misalnya, J. Halliday, A Political History 
of Japanese Capitalism, New York, Pantheon Books, 1975 dan J. Dower, 'E.H. 
Norman, Japan and the Uses of History' dalam J. Dower, (ed.), Origins of the 


Modern Japanese State: Selected Writings of E.H. Norman, New York, Pantheon 
Books, 1975. 
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Juga terdapat dimensi-dimensi lain pada penderitaan manusia 
selama masa perang. Tak terhitung banyaknya orang yang jadi 
pincang dan cacad badaniah. Banyak pula yang menderita 
penyakit-penyakit, seperti keracunan radiasi yang terjadi sclama 
masa perang. Kerugian psikologi besar juga diderita oleh para orang 
tua yang kehilangan putera, para isteri yang kehilangan suami, 
anak-anak yang kehilangan orang tua. Di samping itu terdapat 
penderitaan di kalangan orang-orang yang berpandangan berlawan- 
an dengan politik pemerintah. Banyak di antara orang-orang ini 
dipenjarakan olch polisi khusus dan ada yang mati sebagai akibat 
siksaan, atau karcna terlalu lama dipenjarakan. 


Ekspansi militer Jepang juga mengakibatkan pengorbanan di 
pihak yang dikuasai. Di koloni-koloni Taiwan dan Korca, penduduk 
pribumi dianggap hina oleh orang-orang Jepang dan mengalami 
diskriminasi dalam bidang pendidikan, kesempatan kerja, kenaikan 
pangkat, gaji, perumahan, dan banyak hal lain. Setelah pecah 
Perang Pasifik, banyak orang Taiwan dan Korca dikerahkan untuk 
berjuang di pihak Jepang atau disuruh bekerja dengan gaji sangat 
minim di tambang-tambang serta di tempat-tempat lain di Jepang, 
di mana diperlukan orang-orang yang bekerja keras. Truk-truk 
kuda, dan harta-harta lain dirampas dan pekerja-pekerja setempat 
sering disuruh kerja paksa. 


Di negara-negara yang diduduki setelah tahun 1937, masuknya 
Jepang mengakibatkan kekacauan ekonomi dan politik. Dalam 
beberapa hal, ini turut menyebabkan timbulnya nasionalisme atau 
kemerdekaan politik, tetapi kekejaman-kekejaman serta kebiasaan- 
kebiasaan prajurit-prajurit Jepang selama masa pendudukan negara 
ini, menimbulkan amarah banyak orang. Rasa superioritas mereka 
yang terpendam terhadap bangsa Asia lainnya, dikaitkan dengan 
rasa ingin balas dendam sesudah mengalami pertempuran berat, 
agaknya menyebabkan beberapa prajurit Jepang sejenak kehilangan 
pikiran waras dan merampas, membunuh, menyiksa serta 
melakukan pemerkosaan di negara-negara yang baru mereka 
duduki. Yang paling buruk adalah kekejaman-kekejaman yang 
dilakukan di Nanking Cina Selatan. Waktu prajurit-prajurit Jepang 
memasuki kota ini sambil mengejar prajurit-prajurit Cina yang 
kalah, mereka merampok toko-toko, memperkosa para wanita, 
membakar bangunan-bangunan dan membunuh beratus-ratus 
orang Cina. Kota-kota Manila dan Singapura menderita perlakuan 
yang sama, sekalipun kekejamannya tak sebuas itu. 
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Kapan saat mulainya imperialisme yang menuntut korban 
manusia demikian besar? Beberapa orang menganggap Perang 
Pasifik sebagai satu-satunya perang imperialis sebenarnya yang 
dapat dituduhkan pada Jepang, dengan demikian terlihat sebagai 
penyimpangan dari arah normal sejarah modern Jepang. 
Pandangan apologia ini memang cnak untuk digunakan jika 
aspek-aspek negatif dari modernisasi Jepang hendak diperkecil, 
tetapi sebenarnya lebih besar kemungkinan bahwa imperialisme 
Jepang dimulai di bawah pemerintahan Meiji. Kelihatannya 
terdapat benang tujuan imperialis umum yang menjalin pcrang- 
perang semenjak ekspedisi Taiwan tahun 1874 hingga Perang 
Pasifik. Memang betul bahwa waktu Jepang melancarkan ckspedisi 
Taiwan, tidak secara historis ditentukan Icbih dahulu bahwa 
tahun-tahun setelah itu Jepang akan terjun kc dalam serangkaian 
peperangan. Rangkaian peristiwa sejarah yang scbenarnya 
ditentukan oleh pengaruh-mempengaruhi secara kompleks dari 
kekuatan-kekuatan nasional dan internasional yang muncul dengan 
berlalunya waktu. Namun ekspedisi Taiwan memulai arah gejala 
imperialis yang memuncak pada Perang Dunia Kedua. 


Imperialisme sebagai ideologi terdapat selama akhir periode 
Tokugawa, dan ilmuwan-ilmuwan seperti Yoshida Shoin (1830- 
1859) mengatakan bahwa Jepang harus memantapkan kekuasaan 
nasionalnya dengan jalan menaklukkan Korea, Mancuria, dan 
Cina. Ideologi ekspansionis ini dianut para pemimpin Meiji yang 
karena berasal dari kelas bekas pejuang, tentu saja cenderung 
berpendapat bahwa golongan lemah ditakdirkan untuk diperintah 
golongan kuat. Sesuai dengan itu pada tahun 1874, ekspedisi laut 
pertama dikirim ke Taiwan. Tetapi Taiwan bukan merupakan 
sasaran utama, Korealah yang memenuhi pikiran para pemimpin 
Meiji dan menjadikan mereka mengambil keputusan untuk 
mengadakan dua peperangan utama. Sesudah Korea agak pasti, 
Cina Utara menjadi sasaran utama yang berikut. 


Jika imperialisme tahun-tahun 1930-an berbeda secara berarti 
dari pengalaman mereka sebelumnya, ini disebabkan oleh fakta 
bahwa militerisme pada tahun-tahun 1930-an menggebu-gebu. 
Tetapi walaupun demikian, masalahnya berakar pada jaman Meiji, 
waktu pemerintahan militer tidak berada lagi di bawah kekuasaan 
kabinet, dan waktu pembatasan bahwa Menteri Angkatan Darat 
harus seorang jenderal dan Menteri Angkatan Laut harus seorang 
laksamana ditentukan secara mantap. Mula-mula ekses-ekses 
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militer dikekang karena baik pemimpin-pemimpin politik maupun 
pemimpin-pemimpin militer dipersatukan oleh ikatan-ikatan 
pribadi yang telah diciptakan dalam gerakan Restorasi. Akan tetapi 
dengan berlalunya waktu ikatan-ikatan ini menjadi longgar dan 
menjadi sangat sukar bagi pemerintah sipil untuk menahan kaum 
militer, Oleh karena itu scbagian besar dari tanggung jawab 
imperialis harus dipikulkan pada pemerintah Meiji yang menempat- 
kan tekanan terlalu kuat pada aspek militer dalam mewujudkan 
negara modern, 

Akan tetapi dapat dibantah bahwa Jepang tidak mempunyai 
pilihan lain pada tahun-tahun waktu kekuatan-kekuatan Barat 
mengancam kemerdekaan negara-negara Asia dengan kekuatan- 
kekuatan militer yang lebih unggul. Mereka telah merebut 
wilayah-wilayah dan berbagai konsesi dari Cina pada waktu 
Restorasi Meiji. Lalu pada tahun-tahun 1880-an, Prancis menjajah 
Indo-Cina, Inggris meluaskan pemerintahan kolonialnya di Birma, 
dan Rusia memutuskan untuk membangun jalan kereta api 
trans-Siberia guna maksud-maksud ekspansi ke jurusan Timur. 
Menghadapi hunjaman negara-negara Barat ke dalam jantung Asia, 
para pemimpin Meiji mengambil keputusan bahwa 'yang kuat yang 
bertahan” (survival of the fittest) merupakan hukum hubungan 
internasional dan bertindak sesuai dengan itu.” 

Mungkin saja para pemimpin Mejji memang membangun suatu 
angkatan militer untuk maksud-maksud pertahanan, tetapi tak 
pernah untuk maksud-maksud agresi. Dan memang memancing 
kesulitan di masa depan, jika mereka memaksakan hal-hal yang 
tidak mereka sukai pada negara-negara tetangga mereka (persetuju- 
an-persetujuan menguntungkan sepihak serta konsesi teritorial). 
Mereka dapat mengagungkan nasionalisme Asia serta membantu 
bangsa-bangsa Asia untuk mempertahankan kemerdekaan mereka 
terhadap ancaman dominasi Barat. Dilihat kemudian, pasifisme 
tidak merupakan kebijaksanaan yang pasti menuju keruntuhan 
nasional, sebagaimana mereka kira. Mereka sebetulnya bisa 
menaruh perhatian besar kepada Swis dan kepada Swedia sebagai 
negara-negara yang makmur tanpa mengganggu gugat negara- 
negara lain, bukannya kepada Prusia, tetapi memang demikianlah 
mentalitas samurai. Arah perkembangan yang diikuti Jepang pada 

5) Sakata Yoshio, 'Nihon Kindaika no Shuppatsu to Tenkai’ (Tinggal 
landas dan ekspansi modernisasi Jepang), The Jinbun Gakuho, Maret 1970, him. 
tD; 
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masa sesudah Perang Dunia Kedua, sama sekali tidak tertutup bagi 
Jepang semasa pemerintahan Meiji. Sesungguhnya beberapa 
ilmuwan dan wartawan pada masa tersebut memperjuangkan arah 
perkembangan demikian, akan tetapi pandangan mereka disingkir- 
kan karena yang dipilih adalah ideologi ekspansionis. 

Siapa yang bertanggung jawab atas imperialisme? Menurut 
interpretasi sejarah secara materialis, golongan borjuis merupakan 
arsitek terpenting dari imperialisme. Tidak diragukan bahwa 
dengan semakin maju pembangunan ekonomi setelah masa 
Restorasi, golongan borjuis jadi semakin berkuasa dan ikut ambil 
bagian dalam pengambilan keputusan-keputusan politik tertentu. 
Juga dukungan dari pihak kaum borjuis penting, baik bagi 
pemimpin-pemimpin politik maupun pemimpin-pemimpin militer: 
pemimpin politik membutuhkan sumbangan untuk membiayai 
kampanye-kampanye politik, mengadakan intrik-intrik, serta 
membangun pengaruh politik mereka, sedangkan pemimpin militer 
membutuhkan dana untuk membiayai kemajuan pihak militer dan 
petualangan-petualangan di negara-negara asing seberang lautan. 
Para pemimpin di kalangan kaum borjuis diminta untuk bekerja 
sama dan mereka menggunakan kesempatan untuk keuntungan- 
keuntungan pribadi maupun demi pengaruh politik, tetapi mereka 
tak pernah memegang kendali dalam keputusan-keputusan penting 
politik maupun militer. Tentu saja, di Jepang sebelum masa perang 
Dewan pembuat Undang-undang dan pemilihan pemimpin 
memang terdapat, akan tetapi sistem politiknya, monarki absolut 
dengan kedaulatan berada di tangan kaisar. Negara pada 
hakekatnya dijalankan orang-orang yang langsung berhubungan 
dengannya, dan ini kebanyakan terdiri dari tokoh-tokoh militer atau 
kaum ningrat yang sama sekali tak dapat dianggap sebagai 
boneka-boneka kaum borjuis.” 

Para pengambil keputusan yang terkemuka tidak bergantung 
kepada perasaan rakyat, sekalipun mereka tak dapat sama sekali 
menganggapnya sepele. Pemimpin-pemimpin militer memerlukan 

6) Bahkan beberapa ahli sejarah Marxis (terutama yang masih menganut 
aliran Koza) mengakui bahwa kapitalisme Jepang masih bersifat kurang matang 
dan menolak pandangan bahwa kaum borjuis mengendalikan kekuasaan politik 
dan militer di negara Jepang sebelum masa Perang. Sebenarnya mereka 
mengatakan bahwa kapitalisme Jepang ditempatkan di bawah perlindungan 
om — pemerintah. Lihat misalnya, Hirano Yoshitaro, op. cit., 
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dukungan bangsa, terutama untuk politik ekspansionis mereka. Jadi 
mereka menghimbau kepada golongan borjuis dengan alasan bahwa 
perluasan ruang lingkup pengaruh politik Jepang akan menghasil- 
kan meningkatnya bagian keuntungan; dari para petani yang 
mendambakan tanah, penaklukan wilayah-wilayah asing menim- 
bulkan angan-angan akan bertambahnya tanah garapan. Mereka 
juga memulai kampanye-kampanye politik untuk mengintensifkan 
nasionalisme chauvinis. Sampai pada permulaan Perang Pasifik, 
imperialisme menghasilkan kegunaan-kegunaan kongkret dan 
mendapat sokongan dari sejumlah besar orang Jepang. Tanpa 
sokongan mereka, tidak mungkin pihak militer menjadi kekuatan 
dominan dalam sejarah Jepang sebelum masa perang. 

Apakah imperialisme bermanfaat bagi ekonomi Jepang? Kegiat- 
an-kegiatan imperialis menghasilkan berbagai keuntungan ekonomi 
yang kongkret. Misalnya, ekspansi wilayah berakibat pengurangan 
tekanan pada tanah yang telah semakin memuncak karena 
bertambahnya jumlah penduduk. Pampasan perang yang diperoleh 
sesudah Perang Cina-Jepang memungkinkan Jepang untuk 
memeluk standar emas dan juga untuk membangun Pabrik Baja 
Yahata, pabrik baja terintegrasi besar-besaran pertama di seluruh 
Jepang. Berbagai konsesi dagang yang diperoleh Jepang dengan 
jalan sungguh-sungguh menunjukkan kekuatan atau ancaman, 
mempromosikan industri ekspor Jepang. Hasil produksi primer, 
seperti gula, pulp, bijih besi, dan lain-lain diangkut kembali ke 
Jepang, baik berdasarkan harga-harga konsesi atau tanpa 
kompensasi. Lebih lanjut, militerisasi membutuhkan produksi 
dalam negeri dari alat-alat pertahanan dan bahan-bahan dasar, 
dengan demikian menjadi tenaga pendorong pembangunan industri 
berat. 

Bersamaan dengan itu, imperialisme mengadakan tuntutan- 
tuntutan tertentu pada ekonomi. Cukup banyak tenaga kerja bangsa 
Jepang ditarik dari bidang ekonomi dan diboroskan dalam produksi 
senjata-senjata militer. Modal yang sangat dibutuhkan untuk 
pembangunan ekonomi dibelokkan ke pembangunan militer. 
Proporsi besar biaya kemiliteran dalam anggaran pemerintah 
mengakibatkan lambannya pembangunan prasarana. Akhirnya 
penghancuran harta benda serta pengobrak-abrikan yang terjadi 
sepanjang masa Perang Pasifik merupakan pukulan berat bagi 
ekonomi. 

Dalam menilai efek keseluruhan dari imperialisme pada tahun 
1945, kelihatannya imperialisme lebih. merusak daripada mengun- 
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tungkan. Karena itu ekonomi jadi hancur dan negara diancam oleh 
bahaya kelaparan menyeluruh. Akan tetapi, andaikata penilaian 
yang serupa diadakan pada tahun-tahun 1930-an atau sebelum itu 
akan lebih sukar, karena kerugian-kerugian akibat imperialisme 
tidak sedemikian mencekik seperti pada tahun 1945. Biaya harus 
diukur terhadap kerugian dengan lewatnya waktu, dan ini 
melibatkan perhitungan secara rumit. Kadang-kadang diambil titik 
tumpuan yang pasti mengenai masalah ini tanpa memikirkan 
pertimbangan kedua belah pihak, akan tetapi tumpuan-tumpuan 
demikian biasanya didasarkan pada penilaian yang subyektif atau 
berdasarkan emosi atau penalaran tidak logis. Misalnya menarik 
kesimpulan bahwa Jepang takkan dengan sengaja menganut politik 
yang berbahaya bagi dirinya, karena itu imperialisme harus 
menguntungkan, ini tidak dapat diterima, karena mengabaikan 
tujuan-tujuan imperialisme yang nonekonomis seperti misalnya 
kejayaan nasional. Juga susah untuk menerima kesimpulan bahwa 
arah perkembangan pembangunan pada hakekatnya akan sama, 
andaikata politik ekspansionis tidak dianut, karena militerisme yang 
merupakan penyebab politik ekspansionis dalam banyak cara 
merupakan tenaga dinamis dari modernisasi, yang terjalin erat 
dengan perkembangan ekonomi serta perkembangan sejarah 
lainnya dalam masa sebelum perang. 


DAPATKAH JEPANG MENJADI MODEL PEMBANGUNAN? 


Agar dapat diambil sebagai contoh pembangunan bagi 
negara-negara lain, seluruh aspek perkembangan sejarah Jepang 
harus dapat diterapkan, karena peristiwa-peristiwa nonekonomi 
tidak dapat dipisahkan secara baik dari proses-proses ekonomi. 
Misalnya, imperialisme dan pembangunan ekonomi pada masa 
sebelum perang saling terjalin demikian erat, sehingga jika yang 
disebut terakhir itu kelihatannya dapat diterima sebagai model, 
beberapa macam penilaian tak dapat tidak harus ditempatkan pada 
imperialisme. Bagi orang-orang yang menyayangkan aspek-aspek 
merusak dari imperialisme, pengalaman Jepang pada masa sebelum 
perang lebih banyak merupakan peringatan ketimbang model. 

Juga penting untuk dicatat bahwa pembangunan ekonomi di 
Jepang dalam masa sebelum perang terjadi dalam lingkungan 
tradisional, yang pada hakekatnya berarti bahwa nilai-nilai dan 
pranata-pranata feodal hingga taraf tertentu tetap tinggal. Hal 
khusus yang menjadikan tercela adalah fakta bahwa hingga tingkat 
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yang lanjut, sisa-sisa feodal secara sadar dipelihara oleh negara 
dengan merugikan hak-hak asasi manusia, keadilan, serta nilai-nilai 
demokrasi. Pembangunan ekonomi dalam keadaan demikian jelas 
tercela bagi orang-orang yang menjunjung tinggi cita-cita 
demokrasi. 

Orang-orang yang ingin mengambil pembangunan ekonomi 
Jepang sebagai model, biasanya menempatkan fokus pada hasil 
perbuatan ekonomi (economic performance) dan cenderung mengabai- 
kan aspek-aspek nonekonomi dari modernisasi. Apakah cara 
pendekatan begini salah? Jika mereka menyanggah bahwa, lepas 
dari pembangunan politik dan sosial hasil perbuatan ekonomi yang 
sama dapat terjadi, teori ini tak dapat diterima. Akan tetapi jika 
mereka hanya mengatakan bahwa hasil perbuatan ekonomi harus 
dianggap penting, maka hal dapat atau tak dapat diterima menjadi 
persoalan filsafat orang yang bersangkutan. Misalnya, andaikata 
karena masyarakat manusia tidak berubah dalam cara revolusioner, 
maka wajarlah jika banyak peninggalan tradisional tetap terdapat 
selama proses pembangunan ekonomi dan bahwa pertumbuhan 
ekonomi harus lebih dipentingkan daripada tercapai tidaknya 
cita-cita demokrasi, dan titik pandangan mereka dapat diterima oleh 
suatu kelompok manusia tertentu. 

Para pengritik pertumbuhan ekonomi cenderung mengecilkan arti 
kepentingannya. Mereka mengumpat orang-orang yang menyo- 
kongnya dan menggunakan istilah-istilah mengejek untuk mengecil- 
kan tekanan pada perubahan kuantitatif dibandingkan dengan 
perubahan kualitatif.” Namun ketidakbahagiaan yang dapat 
dihapus oleh pertumbuhan ekonomi atau paling tidak dikurangi, 
harus mendapat perhatian yang sewajarnya. Kemiskinan bukanlah 
merupakan kondisi ekonomi yang patut dikagumi. Jika pertumbuh- 
an ekonomi dapat menghapus kemiskinan, ia mungkin dapat 
diterima oleh sejumlah besar orang, sekalipun hal ini dicapai dalam 
lingkungan tradisional (atau bahkan lingkungan totaliter). 

Bagi orang-orang yang percaya pada model pembangunan 
sosialis, atau orang-orang yang mengutamakan cita-cita demokrasi, 
tidak banyak yang dihidangkan oleh pengalaman Jepang, karena 
pembangunan ekonomi Jepang adalah pembangunan kapitalis yang 
diprakarsai oleh suatu negara totaliter. Barangkali pembangunan 





7) Untuk pandangan mengejek pertumbuhan ekonomi, lihat R. Mortimer 
(ed.), Showcase State: The Illusion of Indonesia's 'Accelerated Modernization’, London, 
Angus and Robertson, 1973, Bab 3. 
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ckonomi dapat dijadikan model hanya bagi pihak yang menerima 
kapitalisme dan mengambil pendekatan nonrevolusioner terhadap 
pembangunan ekonomi. Akan tetapi, bahkan dalam hal-hal 
demikian proses sejarah sebagai keseluruhan jangan dijadikan 
model, karcna kapitalisme destruktif serta peristiwa-peristiwa 
tercela lain merupakan bagian yang tak terpisahkan daripadanya. 
Pada analisa terakhir, kelihatan bahwa yang maksimal dapat 
diharapkan dari pengalaman Jepang adalah bahwa masalah- 
masalah tertentu dalam pembagian ekonomi jadi jelas olehnya. 
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Daftar Istilah 


Daimyo: daimyo merupakan pemakai tanah (vasal) dari shogun dan 


wilayahnya dinamai han. — 


Studi Belanda: pendalaman ilmu pengetahuan Barat dan dunia Barat 


Han: 


pada umumnya dinamakan rangaku selama masa Tokugawa, 
karena seluruh studi demikian didasarkan pada buku-buku 
dalam bahasa Belanda (hanya orang Belanda yang diijinkan 
mengadakan perdagangan dengan Jepang selama masa isolasi 
Jepang). Studi Belanda menjadi populer sejak kira-kira tahun 
1740, dan kemajuan-kemajuan pada tahun-tahun setelah itu 
mempersiapkan Jepang secara intelektual untuk kontak 
dengan dunia Barat, yaitu seperti terjadi pada pertengahan 
abad kesembilan belas. 


: nama Tokio dahulu Istana Edo (sekarang Istana Kekaisaran) 


merupakan markas besar lembaga Shogun Tokugawa. 


han adalah tanah kekuasaan yang oleh para shogun diberikan 
untuk dimanfaatkan oleh vasal-vasal mereka, yaitu para 
daimyo. Pemerintahan han memiliki otonomi sesungguhnya 
dalam masalah-masalah intern. 


Land reform: istilah ini digunakan terutama untuk menunjuk 


pembaruan dalam bidang ini semasa pendudukan sesudah 
Perang Dunia Kedua sebagai tindakan egaliter. Berkat 
tindakan ini proporsi tanah garapan para penyewa tanah 
berkurang secara drastis, dan sewa tanah yang digarap oleh 
petani penyewa menjadi hanya nama saja. 


Pajak Tanah: yang dicakup oleh istilah ini terutama pajak utama 


pertama yang ditetapkan oleh pemerintah Meiji. Bagian 
terbesar pendapatan pajak selama dasawarsa-dasawarsa 
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pertama jaman Meiji berasal dari sini dan bagi pemerintah 
merupakan jalan untuk mengalirkan surplus-surplus pertanian 
ke bidang industri. Apalagi, karena merupakan pajak 
keuangan (hanya dapat dibayar dalam bentuk uang), 
mempercepat meluasnya jual-beli di desa-desa dan dengan 
demikian, ikut menunjang pembangunan kapitalis di wilayah 
pedesaan Jepang. 

Deflasi Matsukata: deflasi semasa permulaan tahun-tahun 1880-an 
yang diberi nama menurut nama Menteri Keuangan masa itu 
Matsukata Masayoshi, merupakan pendorong utama di balik 
kebijaksanaan ini. Dengan tindakan ini nilai tukar uang kertas 
dipulihkan dan landasan untuk kekunoan keuangan dalam 
tahun-tahun berikut diletakkan. 

Jaman Meiji: Pemerintah Kaisar Meiji (1868-1911) dikenal sebagai 
jaman Meiji. Masa pemerintahan Kaisar Iaisho yang 
menggantikannya (1912-1925) dinamakan jaman Taisho. 
Sama dengan hal tersebut, pemerintahan kaisar dewasa ini 
(1962 hingga sekarang yang merupakan masa pemerintahan 
terpanjang sepanjang sejarah) dinamakan jaman Showa. 

Restorasi Meiji: dengan Restorasi Meiji biasanya dimaksud 
peristiwa-peristiwa politik tahun 1868 yang mengangkat 
keluarga Tokugawa dari kedudukan shogun dan memulihkan 
kekuasaan tertinggi kaisar, yang lalu diberi nama pemerintah- 
an Meiji (berarti 'pemerintahan yang terang’). 

Masa pendudukan: masa dari September 1945 hingga April 1952, 
waktu Jepang diduduki oleh Sekutu (terutama oleh Amerika 
Serikat). Pada bulan September 1951, Perjanjian Perdamaian 
San Francisco ditandatangani dan pada bulan April 1952 
Jepang kembali merdeka. 

Pajak beras: pajak beras merupakan bagian terbesar pemasukan uang 
pemerintah selama periode Tokugawa. Tarif pajak ditentukan 
oleh masing-masing wilayah dan para samurai menerima 
tunjangan dalam bentuk beras. | 

Samurai: samurai atau para pejuang merupakan kelas pemerintah 
waktu periode Tokugawa dan mendapat hak-hak sosial 
istimewa yang tidak diberikan kepada kelas-kelas lain. Akan 
tetapi menjelang akhir periode ini, kedudukan para samurai 
kelas rendah jadi agak sempit, sehingga menimbulkan 
perasaan tidak puas di kalangan para samurai. Seluruh 
samurai berjumlah kira-kira 5% dari seluruh jumlah 
penduduk pada masa itu. 
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Sankin kotai: Sankin kotai adalah sistem 'penyanderaan” yang 
diciptakan oleh pendiri dinasti Tokugawa, Ieyasu. Dalam 
sistem ini para daimyo diharuskan mengabdi kepada shogun 
selama jangka waktu setahun dalam setiap dua tahun. 

SCAP: Panglima Tertinggi Sekutu (Supreme Commander of Allied 
Powers) mengetuai pemerintahan Jepang dan memberi 
pengarahan dalam hal reformasi-reformasi semasa pendahulu- 
an. Jenderal Douglas Mac Arthur memegang kedudukan ini 
sejak bulan September 1945 hingga April 1951, tahun-tahun 
penentuan masa pendudukan Jepang, dan meninggalkan 
bekasnya pada lembaga-lembaga bangsa setelah masa perang 
ini. 

Shogun: shogun merupakan anggota keluarga Tokugawa yang 
bertindak sebagai pemimpin, berkuasa mutlak baik atas 
sukunya maupun atas negara. Lembaganya adalah lembaga 
shogun. 

Tenno: Kaisar Jepang. Dalam Undang-Undang Dasar Meiji, 
kedaulatan berada di tangannya. Setelah Perang Dunia 
Kedua, lembaga ini didemitologisasi dan ia menjadi boneka 
kepala negara. 

Periode Tokugawa: masa pemerintahan keluarga Tokugawa (1603- 
1867). 

Zaibatsu: zaibatsu adalah kelompok-kelompok perusahaan monopo- 
listik dalam bidang-bidang penentu (perbankan, perniagaaan, 
pertambangan perkapalan dan industri berat) yang dikuasai 
oleh keluarga-keluarga tertentu. Empat zaibatsu terbesar pada 
masa sebelum PD II adalah Mitsui, Mitsubishi, Sumitomo dan 
Yasuda. Zaibaisu-zaibaisu ini dilebur sebagai tindakan 
demokratisasi ekonomi selama masa pendudukan. Kelompok- 
kelompok Mitsui, Mitsubishi dan Sumitomo yang masih 
terdapat dewasa ini harus dianggap sebagai semacam 
persekutuan yang dibentuk demi manfaat bersama, dan bukan 
sebagai kelompok terpadu yang seluruh operasinya (produksi, 
pemasaran, pembiayaan, keputusan mengenai karyawan- 
karyawannya dan sebagainya) dikendalikan oleh satu badan 
atau satu orang saja, sebagaimana halnya zaibatsu dahulu. 
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1853 
1854 


1858 


1859 


1868 
1869 
1871 
1873 
1874 


1876 
1877 
1881 
1886 
1894 
1895 


1897 
1901 


Daftar Kronologi 


PERIODE AKHIR TOKUGAWA 


Laksamana Matthew C. Perry tiba. 

Penandatanganan Persetujuan Kanagawa. Masa isolasi 
berakhir. 

Penandatanganan Persetujuan-persetujuan dengan 
Negara (persetujuan perdagangan). 

Perniagaan dengan Barat dimulai. 


Lima 


JAMAN MEIJI 
Restorasi Meiji. 
Reformasi kelembagaan dimulai. 
Mata uang yen dijadikan unit dasar keuangan. 
Institusi pajak tanah. 
Pemberontakan Saga — pemberontakan bersenjata pertama 
melawan pemerintahan baru. Ekspedisi invasi pertama 
dikirim (ke Taiwan). 
Perubahan wajib tunjangan samurai menjadi sertifikat 
keuangan negara. 
Pemberontakan Satsuma, di bawah pimpinan Saigo Taka- 
mori. 
Matsukata Masayoshi menjadi Menteri Keuangan. Detlasi 
Matsukata mulai. 
Nilai tukar uang kertas dipulihkan. 
Perang Cina-Jepang mulai. 
Akhir Perang Cina-Jepang. Taiwan menjadi jajahan Jepang. 
Standar emas digunakan oleh Jepang. 
Yahata Steel mulai menghasilkan. 


1904 Perang Rusia-Jepang mulai. 


132 


1905 Akhir Perang Rusia-Jepang. Rusia menyerahkan belahan 
selatan dari Sakhalin dan mengakui Korea termasuk 
kepentingan Jepang. 

1910 Korea digabung dengan Jepang. 

1911 Jepang mendapatkan kembali otonomi tarif pajak. 


JAMAN TAISHO 
1914 Pecah Perang Dunia Pertama. 
1915 Kemajuan pesat ekonomi di Jepang mulai. 
1917 Jepang melepaskan standar emas dengan mengadakan 
embargo atas ekspor emas. 
1918 Akhir Perang Dunia Pertama. 
1920 Mulai resesi masa sesudah perang. 
1923 Gempa bumi Kanto — bagian terbesar kota Tokio hancur. 


JAMAN SHOWA 


1927 Krisis keuangan. 


1930 Jepang kembali ke standar emas (bulan Januari). 

1931 Insiden Mancuria. Standar emas dilepaskan (bulan De- 
sember). 

1937 Insiden Cina. Peralihan ke ekonomi mobilisasi dimulai. 

1941 Perang Pasifik mulai dengan pemboman Pearl Harbor oleh 
Jepang. 

1945 Jepang menerima penyerahan tanpa syarat dalam bulan 
Agustus.Pendudukan Jepang oleh Sekutu mulai bulan 
September, Jenderal Douglas MacArthur, Panglima Tertinggi 
Negara Sekutu memulai reformasi lembaga-lembaga. 

1946 Undang-Undang Dasar baru (UUD Showa) diumumkan. 

1949 Nilai tukar dollar US ditetapkan sebesar 360 yen. 

1950 Konflik Korea mulai dan mencetuskan kenaikan pesat 
ekonomi di Jepang setelah masa perang. 

1951 Penandatanganan Persetujuan Perdamaian San Francisco. 
Pengertian permusuhan untuk konflik Korea diatur. 

1952 Jepang merdeka kembali pada bulan April. 

1953 Gencatan senjata untuk konflik Korea ditandatangani. 

1960 Rencana Pengadaan Pendapatan diterima. Dasawarsa 
pertumbuhan pesat mulai. 

1970 Pencemaran lingkungan mulai menjadi masalah serius. 

1971 Nilai tukar dollar US setinggi 308 yen ditetapkan pada bulan 
Desember. 
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1973 Mulai diadakan sistem nilai tukar fleksibel. Yen mulai dinilai 
kembali. Krisis minyak bumi terjadi bulan Oktober dan ini 
mencetuskan resesi ekonomi berkepanjangan. 

1974 Pertumbuhan GNP untuk pertama kali dalam masa sesudah 
perang menjadi negatif. 

1978 Yen dinilai kembali secara tajam dan pada pertengahan tahun 
nilai tukarnya merosot pesat jadi 200 yen per dollar US. 
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